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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI DAN DUKUNGAN SOSIAL
DENGAN HARDINESS PADA PENYANDANG TUNADAKSA DI
PEKANBARU

Sha Sha Hanaya Karin
Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Email: shashahanayakarin@gmail.com

ABSTRAK

Menjalani hidup dengan tubuh yang tak lagi sepenuhnya mendukung bukanlah hal
yang mudah. Bagi penyandang tunadaksa, keterbatasan fisik bukan hanya
memengaruhi kemampuan gerak, tetapi juga berdampak pada cara mereka
menjalani kehidupan sehari-hari yang sering kali dipenuhi rintangan. Ditengah
keterbatasan fisik dan tekanan sosial yang kerap datang bersamaan, mereka dituntut
untuk tetap kuat, dan tidak menyerah. Dalam menghadapi tekanan tersebut,
diperlukan kemampuan untuk tetap tangguh dan tidak mudah menyerah, yang
disebut dengan hardiness. Tingkat hardiness individu dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, diantaranya kecerdasan emosi dan dukungan sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara kecerdasan emosi dan dukungan
sosial dengan hardiness pada penyandang tunadaksa di Pekanbaru. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif korelasional. Analisis data menggunakan
teknik anallisis regresi linear berganda. Subjek penelitian ini adalah penyandang
tunadaksa yang memiliki keterbatasan fisik akibat cacat bawaan, kecelakaan, atau
penyakit tertentu, tidak memiliki gangguan kognitif ataupun mental berat, berusia
minimal 18 tahun dan berdomisil di Pekanbaru. Peneliti mendapatkan 60 subjek
yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan
skala Dispositional Resilience Scale-15, skala kecerdasan emosi dan Social
Provision Scale. Hasil penelitian menemukan kecerdasan emosi dan dukungan
sosial secara bersama-sama memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
hardiness pada penyandang tunadaksa di Pekanbaru. Secara terpisah dukungan
sosial tidak menunjukan hubungan signifikan terhadap hardiness, sementara
kecerdasan emosi menunjukan hubungan signifikan terhadap hardiness. Temuan
ini-menegaskan pentingnya kecerdasan emosi dalam membangun hardiness, serta
mengisyaratkan perlunya evaluasi bentuk dukungan sosial agar lebih sesuai dengan
kebutuhan penyandang tunadaksa.

Kata kunci: hardiness, kecerdasan emosi, dukungan sosial, tunadaksa
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THE RELATIONSHIP OF EMOTIONAL INTELLIGENCE AND SOCIAL
SUPPORT WITH HARDINESS AMONG INDIVIDUALS WITH
PHYSICAL DISABILITIES IN PEKANBARU

Sha Sha Hanaya Karin
Faculty of Psychology, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Email: shashahanayakarin@gmail.com

ABSTRACT

Living with a body that no longer functions fully is not easy. For individuals with
physical disabilities, their limitations affect not only mobility but also daily life,
often filled with various challenges. Amid these physical and social pressures, they
are-expected to remain strong and resilient. The ability to endure such conditions is
known as hardiness, which can be influenced by factors such as emotional
intelligence and social support.This study aims to examine the relationship between
emotional intelligence and social support with hardiness among individuals with
physical disabilities in Pekanbaru. A correlational quantitative approach was used,
with data analyzed through multiple linear regression. Participants were individuals
with physical disabilities due to congenital conditions, accidents, or specific
illnesses, without severe cognitive or mental impairments, aged 18 years and above,
and residing in Pekanbaru. A total of 60 participants were selected using purposive
sampling. Data were collected using the Dispositional Resilience Scale-15, the
Emotional Intelligence Scale, and the Social Provisions Scale. The results showed
that emotional intelligence and social support jointly had a significant positive
relationship with hardiness. However, when analyzed separately, only emotional
intelligence showed a significant relationship, while social support did not. These
findings emphasize the important role of emotional intelligence in building
hardiness and suggest that forms of social support may need to be adjusted to better
address the actual needs of individuals with physical disabilities.

Keywords: hardiness, emotional intelligence, social support, physical
disability
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memiliki tubuh yang sempurna merupakan dambaan setiap insan. Namun,
kenyataannya tak semua orang dilahirkan dengan anugerah tersebut. Sebagian
orang hidup dengan keterbatasan pada intelektual, atau pengelihatan, atau
pendengaran, ataupun fungsi anggota tubuh. Keterbatasan yang dialami seseorang
itu dikenal sebagai disabilitas. Menurut Widinarsih (2019), disabilitas merupakan
suatu keadaan seseorang yang mempunyai ketidakmampuan dalam melakukan
aktivitas tertentu seperti orang normal, keadaan ini disebabkan oleh suatu kelainan
bawaan atau cedera yang tidak disengaja. Pandangan lain dikemukakan oleh
Nirwana, dkk. (2017), disabilitas adalah suatu kondisi dimana individu mengalami
kekurangmampuan karena adanya keadaan impairement (abnormalitas psikologis,
fisiologis atau struktur dan fungsi struktur anatomis secara umum).

Jumlah penyandang disabilitas berdasarkan data yang dikemukakan oleh
World Health Organization (2022) diperkirakan sekitar 1,3 miliar orang atau 16%
dari seluruh populasi dunia. Sedangkan menurut data dari Kementerian Koordinator
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, hingga Juni 2023, terdapat sekitar 22,97
juta penyandang disabilitas di Indonesia, yang setara dengan 8,5% dari keseluruhan
jumlah penduduk. Fakta bahwa jutaan orang di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia hidup dengan disabilitas, mengungkap fenomena lain tentang tantangan

yang mereka hadapi setiap harinya.



Penyandang disabilitas mempunyai permasalahan yang kompleks, mereka
harus berhadapan dengan stigma dan diskriminasi dalam interaksi pada kehidupan
sehari-hari, yang sebagian besar merupakan lingkungan yang tidak dapat diakses,
dan politik segregasi yang masih terjadi dalam berbagai aspek kehidupan dan
budaya (Thohari, 2019). Secara psikis, penyandang disabilitas akan mengalami rasa
rendah diri dalam berinteraksi sosial, sebagai akibat dari sikap dan tindakan
masyarakat kepada mereka (Azhari, dkk., 2023). Meskipun ada yang
memperlakukan mereka dengan hormat, namun tidak dapat dipungkiri ada pula
yang mencela dan memandang kasihan terhadap mereka. Hal ini bukan tanpa sebab,
menurut Ndaumanu (2020), pada umumnya penyandang disabilitas dianggap
sebagai kelompok yang paling banyak mengalami diskriminasi, sehingga hal ini
menyebabkan tidak terpenuhinya hak-hak penyandang disabilitas.

Menjadi penyandang disabilitas bukan merupakan sebuah pilihan,
melainkan kenyataan hidup yang harus diterima dan dijalani. Salah satu kelompok
dalam kategori penyandang disabilitas adalah individu dengan tunadaksa. Menurut
Efendi (2006), tunadaksa adalah seseorang yang mengalami kesulitan
mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat dari luka, penyakit,
pertumbuhan yang salah bentuk dan akibatnya kemampuan untuk melakukan
gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami penurunan. Abiyoga dan Sawitri,
(2017) mendefinisikan tunadaksa sebagai ketidakmampuan anggota tubuh untuk
melaksanakan fungsinya secara normal yang disebabkan oleh kelainan pada tulang,
sendi, otot akibat bawaan lahir, penyakit, atau kecelakaan yang dialami oleh

individu.



Manusia merupakan mahluk yang selalu bergerak, sehingga kehilangan
kemampuan mobilitas fisik merupakan tantangan besar bagi penyandang tunadaksa
(Merdiasi dalam Hani, dkk., 2022). Seorang penyandang tunadaksa memerlukan
usaha lebih keras untuk melakukan kegiatan sehari-hari, dikarenakan tidak
bekerjanya salah satu bagian anggota tubuhnya tersebut, padahal kegiatan itu dapat
dilakukan dengan mudah oleh kebanyakan orang (Hallahan & Kauffman dalam
Ramadhanu dan Suryaningrum, 2013). Ketidakmampuan untuk bergerak secara
bebas membatasi mereka dalam melakukan aktivitas dasar sehari-hari, seperti
berjalan, berpindah tempat, atau mengakses lingkungan. Keterbatasan ini membuat
penyandang tunadaksa harus menghadapi berbagai tantangan tambahan dalam
memenuhi kebutuhan dasar mereka yang kemudian akan memengaruhi kondisi
psikologis mereka.

Ashman dan Elkins (dalam Ramadhanu & Suryaningrum, 2013)
menjelaskan terdapat perbedaan karakteristik sisi psikologis individu dari setiap
jenis kategori disabilitas. Secara umum, kondisi psikologis individu tunadaksa tidak
terlalu berbeda dengan individu normal, hal ini disebabkan orientasi mereka dengan
lingkungan masih dapat terjalin dengan baik, namun keterbatasan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari membuat mereka mengembangkan perasaan inferior, kurang
percaya diri, pesimis, dan lebih suka memisahkan diri dari lingkungan sosial. Ini
berarti meskipun secara umum penyandang tunadaksa memiliki kemampuan
psikologis yang serupa dengan individu tanpa disabilitas, keterbatasan dalam
mobilitas dan aktivitas sehari-hari dapat memengaruhi kesehatan psikologis mereka

secara negatif. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Desiningrum (dalam



Kristiyanti & Rusmawati, 2019), penyandang tunadaksa memiliki keterbatasan
dalam kemampuan motorik yang hanya dapat dikembangkan hingga tingkat
tertentu, yang dapat menyebabkan kurangnya ketahanan diri, rendahnya rasa
percaya diri, serta kecenderungan untuk mudah merasa tersinggung atau marah.

Menurut Setyaningrum (2018), permasalahan umum yang akan dihadapi
penyandang tunadaksa adalah ketidakmampuan untuk mengembangkan kreatifitas
dan berprestasi, serta pandangan negatif dari masyarakat yang menganggap bahwa
mereka aneh dan merepotkan, sehingga akhirnya mereka dikucilkan. Adapun alasan
kenapa penyandang tunadaksa akan lebih rentan menerima pandangan negatif dan
diskriminasi dari masyarakat, hal ini karena menurut Virlia (dalam Zarroh &
Darmawanti, 2023), mereka lebih mudah dikenali dibandingkan dengan jenis
disabilitas lainnya, kondisi fisik mereka terlihat dengan jelas perbedaannya
dibandingkan dengan jenis disabilitas lainnya, yang mungkin tidak selalu tampak
secara fisik. Sebagai contoh, seseorang dengan amputasi anggota tubuh, kelainan
bentuk tulang, atau keterbatasan gerak dan penggunaan alat bantu gerak
menunjukkan perbedaan fisik yang dapat dilihat secara langsung.

Diskriminasi dan stigma masyarakat yang diterima menimbulkan emosi
negatif yang dapat memicu stres dan memperburuk kualitas hidup mereka.
Timbulnya emosi negatif dikarenakan penyandang tunadaksa terlalu memikirkan
bagaimana orang lain menilai mereka, alih-alih menerima keadaan diri mereka
sendiri, sehingga memunculkan rasa malu, rasa bersalah dan kecemasan sosial
(Kristiyanti & Rusmawati, 2019). Dalam kondisi yang demikian, penting bagi

penyandang tunadaksa untuk tetap tangguh secara psikologis.



Menghadapi semua hal yang diakibatkan oleh ketidaksempurnaan diri
bukanlah hal yang mudah, oleh karena itu memiliki hardiness sangat diperlukan
bagi penyandang tunadaksa (Mardiyah & Prakoso, 2017). Hardiness menjadi faktor
kunci yang dapat membantu penyandang tunadaksa mengelola tekanan psikologis
dan beradaptasi dengan tantangan yang dihadapi. Mardiyah dan Prakoso (2017)
menjelaskan penyandang tunadaksa yang hardiness akan melihat kekurangan yang
ada pada dirinya bukan sebagai penghalang, melainkan tantangan yang harus
dihadapi untuk membuktikan dirinya mampu dan dapat mengembangkan
kemampuan sebagaimana individu normal lainnya.

Hardiness merupakan karakteristik kepribadian yang berfungsi sebagali
sumber pertahanan ketika menghadapi peristiwa hidup yang menekan (Kobasa,
1979 dalam Sufarita, dkk., 2019; Febrianingrum & Wibowo, 2021; Nainggolan &
Huwae, 2022). Hardiness juga bisa diartikan sebagai kemampuan yang
memungkinkan individu untuk mengubah situasi dengan tekanan tinggi, sehingga
tetap menjadi peluang untuk tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik (Delfani
& -Suhana, 2019). Pendapat serupa juga disampaikan oleh Rhodewalt dan
Agustsdottir (dalam Dawenan, dkk., 2016), hardiness adalah tipe kepribadian yang
mencerminkan kemampuan individu untuk memanfaatkan situasi stres sebagai
kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidup, serta mencapai pengembangan
pribadi.

Seseorang yang memiliki hardiness cenderung memiliki pandangan hidup
yang optimis dan komitmen yang tinggi terhadap pekerjaan, serta kemampuan

untuk mengontrol emosi dan siap menghadapi berbagai kesempatan dan tantangan



dalam hidup (Maddi & Kobasa, dalam Arsyad & Sulistiyana, 2021). Penyandang
tunadaksa yang memiliki kesiapan dalam menghadapi tantangan, mampu
memandang perubahan sebagai kesempatan belajar dan peluang untuk tumbuh dan
berkembang (Kristiyanti & Rusmawati, 2019). Hal ini menunjukan bahwa
hardiness berperan penting dalam membantu penyandang tunadaksa untuk mampu
melihat peluang ditengah tantangan yang mereka hadapi.

Individu dengan tingkat hardiness yang tinggi tidak akan menghindar atau
menarik diri dari situasi yang dianggap mengancam dirinya. Hal ini karena saat
menghadapi kondisi yang menekan, meskipun individu yang hardiness juga akan
mengalami stres atau tekanan, namun mereka mampu merespon keadaan yang tidak
menyenangkan tersebut dengan sikap positif, sehingga dapat menciptakan rasa
aman melalui cara yang sehat dan nyaman (Hadjam, dkk., dalam Istiningtyas,
2013), cenderung melihat tantangan secara positif dan tidak mudah mengalami stres
atau frustrasi saat menghadapi situasi yang penuh tekanan (Maullasari, dkk., 2021).
Sementara itu, individu dengan hardiness yang rendah seringkali merasa kurang
percaya pada kemampuan mereka, merasa nasib mengendalikan hidup mereka, dan
merasa tidak memiliki kontrol atas keadaan (Febrianingrum & Wibowo, 2021),
akan kesulitan mengelola dampak stres dan menerima situasi penuh tekanan dalam
hidupnya (Maddi, 2006).

Mardiyah dan Prakoso (2017) melakukan studi deskriptif mengenai
hardiness pada atlet tunadaksa akibat polio di NPCI Kota Bandung, dari 10 subjek
atlet tunadaksa, terdapat 5 (50%) atlet yang memiliki hardiness tinggi dan 5 (50%)

atlet lainnya memiliki tingkat hardiness rendah. Peneliti juga melakukan studi awal



mengenai hardiness pada penyandang tunadaksa di Kota Pekanbaru, yang
dilakukan pada hari Kamis, 16 Mei 2024. Studi awal tersebut dilakukan dengan
menyebarkan skala hardiness kepada 36 penyandang tunadaksa. Dari hasil olah
data ditemukan sebanyak 44,4% penyandang tunadaksa memiliki hardiness sedang,
25% berada pada kategori hardiness tinggi, 5,6% berada pada kategori sangat
tinggi, 19,4% berada pada kategori hardiness yang rendah, dan 5,6% berada pada
kategori hardiness yang sangat rendah. Berdasarkan hasil studi awal tersebut dapat
disimpulkan bahwa tingkat hardiness penyandang disabilitas tunadaksa bervariasi,
namun sebagian besar atau lebih dari 69,4% berada pada kategori sangat rendah
sampai ke sedang. Data ini menunjukkan adanya penyandang tunadaksa yang
belum memiliki ketahanan psikologis yang tinggi dalam menghadapi tantangan
hidup.

Ketahanan psikologis sebagian besar penyandang tunadaksa yang menjadi
sampel dalam studi awal ini belum berada pada tingkat yang optimal untuk secara
konsisten membantu mereka menghadapi tekanan dan tantangan hidup. Peneliti
juga melakukan telaah lebih mendalam terhadap aspek utama hardiness, dari
penelaahan tersebut diketahui pada aspek control, terlihat bahwa sebagian besar
penyandang tunadaksa kesulitan untuk memiliki kendali atas hidupnya, sehingga
daya juang dalam menghadapi kesulitan menjadi terbatas. Kondisi ini tidak ideal
karena kontrol terhadap hidup menurut Maddi (2004) merupakan komponen utama
dalam membentuk hardiness, individu yang memiliki kontrol terhadap hidupnya
cenderung lebih mampu mengelola stres dan mengambil keputusan yang adaptif

dalam menghadapi tekanan.



Pada aspek commitment, keterlibatan terhadap kehidupan juga belum
sepenuhnya terbentuk, sebagian penyandang tunadaksa kurang menunjukkan rasa
terikat terhadap aktivitas atau tujuan hidup, dan menggambarkan mereka belum
menemukan makna dalam aktivitas yang mereka jalani. Kondisi ini kurang ideal
karena menurut Maddi (2004), commitment akan membuat individu terlibat secara
aktif dalam kehidupan, meski dalam kondisi penuh tekanan. Sedangkan pada aspek
challenge memperlihatkan bahwa sebagian penyandang tunadaksa masih
memandang perubahan sebagai ancaman, bukan peluang untuk tumbuh. Sikap ini
menunjukan kurangnya kesiapan dalam melihat dinamika hidup sebagai proses
yang harus dihadapi dan dipelajari. Ketika penyandang tunadaksa belum memiliki
challenge yang tinggi, maka akan memengaruhi hardiness mereka. Hal ini karena
menurt Maddi (2004) challenge menjadi dasar dari ketangguhan seseorang untuk
terus berkembang ditengah ketidakpastian hidup. Uraian diatas menunjukan bahwa
meskipun hardiness pada penyandang tunadaksa tidak berada dalam kategori
sangat rendah, ketiga aspek utamanya belum sepenuhnya berkembang secara
optimal. Dengan demikian, penting untuk meneliti lebih jauh bagaimana hardiness
berperan dalam dinamika kehidupan sehari-hari penyandang tunadaksa.

Hardiness dapat ditumbuhkembangkan oleh berbagai faktor, kecerdasan
emosi merupakan salah satu variabel yang dapat memengaruhinya. Ini sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh Tjiong (2000) bahwa emotional intelligent
berhubungan secara signifikan dengan hardiness. Menurut Karimi (dalam Hasan

& Alwan, 2023), kecerdasan emosi dan hardiness merupakan dua konstruksi



psikologis yang kerap dikaitkan dengan kesehatan mental yang lebih baik dan
ketahanan yang lebih kuat terhadap stres.

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali
perasaannya sendiri dan juga perasaan orang lain, serta kapasitasnya untuk
memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi secara efektif pada diri
sendiri  maupun dalam hubungan dengan orang lain (Goleman, 2009). Individu
dengan kecerdasan emosi yang tinggi cenderung lebih mampu beradaptasi dan
menghadapi tekanan emosional dalam situasi sulit, mereka dapat merasakan dan
mengenali emosinya dengan akurat, mengetahui kapan dan bagaimana
mengekspresikan perasaan mereka secara tepat, serta mampu mengelola suasana
hati mereka secara efektif (Salovey, dkk., dalam Sufarita, dkk., 2019).

Faktor lain yang dapat memengaruhi hardiness adalah dukungan sosial. Ini
seperti dikemukakan oleh Maddi (dalam Delfani & Suhana, 2019), salah satu faktor
dari hardiness adalah dukungan sosial. Apabila individu mendapatkan dukungan
sosial yang baik dari lingkungan, maka hardiness individu juga akan meningkat.
Ini-selaras dengan pendapat Nirwana, dkk. (2014), hardiness dapat meminimalisir
efek dari kejadian yang mencekam dengan cara meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri melalui pemanfaatan sumber sosial di lingkungannya untuk
dijadikan perisai, motivasi, serta dukungan.

Dukungan sosial merupakan bentuk dukungan mendalam dan akrab yang
berasal dari orang di sekitar individu, sehingga membentuk perasaan bahwa
seseorang dicintai dan dihargai, disayang, dan memberikan bantuan kepada

individu yang mengalami tekanan dalam kehidupannya (Weiss, 1974 dalam Alufi
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& -Saifullah, 2023; Sulaeman & Kustinah, 2024). Selain itu, Sarafino (dalam
Gunawan, dkk., 2015) juga menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan bentuk
penerimaan dari seseorang atau kelompok yang memberikan kesan kepada orang
tersebut bahwa ia disayangi, diperhatikan, dihargai, dan dibantu.

Dukungan sosial melahirkan efek dimana individu merasa tidak sendirian
serta mendapatkan dukungan dalam berbagai bentuk, sehingga mampu bertahan
dalam menghadapi masa-masa yang sulit (\Vollman, dkk., dalam Sari & Tramrin,
2020). Khusus bagi penyandang disabilitas (termasuk penyandang tunadaksa),
dengan keterbatasan yang mereka miliki, maka mereka sangat memerlukan sumber
daya sosial atau dukungan manusia dari lingkungan fisik terdekat mereka, yaitu
berupa dukungan sosial (Gunawan, dkk., 2015). Dukungan sosial memungkinkan
penyandang tunadaksa untuk menyesuaikan diri dengan keterbatasan mereka dan
mengembangkan penyesuaian diri yang lebih baik. Ramadhanu dan Suryaningrum
(2013) menyampaikan, penyandang tunadaksa akan terbiasa dengan keadaannya
dan akan mengembangkan penyesuaian diri sesuai dengan kondisi yang dimiliki
oleh mereka selama adanya dukungan dari lingkungan sekitar.

Dukungan sosial dapat berasal dari berbagai hal di lingkungan sekitar,
tergantung pada sejauh mana individu memaknainya sebagai dukungan, dan
perasaan didukung tersebut dapat membantu individu menghadapi peristiwa
menekan dengan lebih baik (Hasanuddin & Khairuddin, 2021). Individu yang
merasa didukung akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengatasi

tekanan. Hal ini seperti yang dikemukakan olen Broman (dalam Taylor, dkk.,
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2012), dukungan sosial efektif membantu individu mengatasi tekanan psikologis
pada masa-masa sulit dan menekan

Penelitian-penelitian tentang kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan
hardiness, baik yang mengkaji ketiga variabel itu secara bersama-sama, maupun
yang mengkaji masing-masing variabel telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya, namun sepanjang penelusuran peneliti belum ada yang mengkajinya
pada penyandang tunadaksa. Penelitian yang menggabungkan ketiga variabel yaitu
kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan hardiness dilakukan oleh Awaliah
(2024) yang mengkajinya pada ibu tunggal. Untuk kajian yang menghubungkan
antara kecerdasan emosi dengan hardiness, diantaranya dilakukan oleh Ahmad
(2015) pada ibu rumah tangga single parent; Sufarita, dkk., (2019) pada peserta
orientasi kesiapan kerja; Nainggolan dan Huwae (2022) pada perempuan yang
menikah diusia dini; serta Hassan dan Alwan (2023) pada para perawat. Sedangkan
untuk kajian yang menghubungkan antara dukungan sosial dengan hardiness
dilakukan oleh Maharani dan Halimah (2015) pada ibu yang memiliki anak
penderita leukemia limfoblastik akut; Hasbi dan Alwi (2022) pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi; serta Retnowati dan Affandi (2018) pada siswa
program full day school SMA Negeri.

Berdasarkan uraian di atas, dan belum banyaknya kajian tentang kecerdasan
emosi dan dukungan sosial dengan hardiness pada penyandang tunadaksa,
membuat kajian ini penting dilakukan. Dengan menjadikan penyandang tunadaksa
sebagai subjek membuat keunikan tersendiri dari penelitian ini. Hal ini karena

penyandang tunadaksa memiliki dinamika psikologisnya tersendiri, mereka
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dituntut untuk mampu mengatasi hambatan fisik, menghadapi stigma dan
diskriminasi, serta mengatasi batasan-batasan fasilitas yang ada di lingkungannya.
Hardiness dapat menjadi konsep yang menggambarkan bagaimana penyandang
tunadaksa mampu melihat kesulitan dan keterbatasan yang mereka alami sebagai
suatu peluang untuk berkembang, serta terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan di
masyarakat, dan tidak menjadikan keterbatasan itu sebagai kendala untuk
menghindari berbagai aktivitas pengembangan diri dan menghindari masyarakat.
Selain itu, pentingnya penelitian tentang hardiness pada penyandang tunadaksa bisa
digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi
hardiness dan mengembangkan intervensi untuk meningkatkan ketahanan mereka
dan meningkatkan kualitas hidup

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan kajian mengenai keterkaitan antara kecerdasan emosi dan
dukungan sosial dengan hardiness pada penyandang tunadaksa, yang dikemas
dalam sebuah judul “Hubungan Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial dengan

Hardiness pada Penyandang Tunadaksa di Pekanbaru”

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian permasalahan yang telah dijelaskan pada latar
belakang di atas, maka permasalan yang dikaji dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: “apakah secara bersama-sama terdapat hubungan
antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan hardiness pada penyandang

tunadaksa di Pekanbaru?”
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C. Tujuan Peneitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji dan menjelaskan
secara ilmiah signifikansi hubungan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial

dengan hardiness pada penyandang tunadaksa di Pekanbaru.

D. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa kajian terdahulu yang
secara umum memiliki karakteristik yang relevan dengan topik yang diangkat
dalam kajian ini. Judul penelitian yang peneliti angkat ialah “Hubungan Kecerdasan
Emosi dan Dukungan Sosial dengan Hardiness pada Penyandang Tunadaksa di
Pekanbaru”. Berikut beberapa penelitian dengan tema penelitian serupa yang dapat
dijadikan bahan literature review, diantaranya yaitu:

1. Awaliah (2024) dengan judul “Dukungan Sosial dan Kecerdasan Emosi
terhadap Hardiness pada Ibu Tunggal”. Hasil penelitian menunjukan adanya
pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial
terhadap hardiness pada ibu tunggal. Persamaan penelitian Awaliah (2024)
dengan penelitian ini sama-sama mengkaji dukungan sosial, kecerdasan emosi,
dan hardiness. Perbedaannya terletak pada karakteristik subjek, pada penelitian
Awaliah (2024) dilakukan pada ibu tunggal yang bekerja, sementara pada
penelitian ini dilakukan pada penyandang tunadaksa.

2. Ahmad (2015), penelitiannya berjudul “Kecerdasan Emosional dan Hardiness
pada Ibu Rumah Tangga Single Parent”, yang menemukan bahwa kecerdasan

emosional dan hardiness berkorelasi positif pada ibu rumah tangga single
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parent. Penelitian ini dan penelitian Ahmad (2015) memiliki kesamaan karena
sama-sama meneliti kecerdasan emosi dan hardiness. Namun, perbedaannya
terletak pada jumlah variabel bebas yang diuji keterkaitannya dengan hardiness.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial dan kecerdasan
emosi, sedangkan pada penelitian Ahmad (2015) hanya menjadikan kecerdasan
emosi sebagai variabel bebas. Karakteristik subjek kedua penelitian juga
berbeda, Ahmad (2015) meneliti ibu rumah tangga single parent, sementara
penelitian ini berfokus pada penyandang tunadaksa.

Sufarita, dkk., (2019) dengan judul “Peranan Emotional Intelligence dan Self
Efficacy terhadap Hardiness pada Peserta Orientasi Persiapan Kerja”. Hasilnya
menunjukan terdapat pengaruh signifikan antara emotional intelligence dan self
efficacy dengan hardiness pada peserta orientasi kesiapan kerja. Persamaan
penelitian Sufarita, dkk. (2019) dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti kecedasan emosi dan hardiness. Perbedaannya terletak pada salah satu
variabel bebas yang digunakan, dalam penelitian Sufarita, dkk. (2019) variabel
bebasnya adalah kecerdasan emosi dan self efficacy, sedangkan dalam
penelitian ini variabel bebasnya adalah kecerdasan emosi dan dukungan sosial.
Karakteristik subjek kedua penelitian ini juga berbeda, dalam penelitian
Sufarita, dkk. (2019) dilakukan pada peserta orientasi persiapan kerja,
sementara penelitian ini diakukan pada penyandang tunadaksa.

..-Dogaheh, dkk. (2013) melakukan penelitian dengan judul “The Relationship of
Psychological Hardiness with Emotional Intelligence and Workaholism”. Hasil

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
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antara hardiness dan kecanduan kerja, kemudian terdapat hubungan positif yang
signifikan antara hardiness dan kecerdasan emosi. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dogaheh, dkk. (2013) yaitu
sama-sama meneliti kecerdasan emosi dan hardiness. Perbedaannya terletak
pada posisi hardiness dalam variabel, pada penelitian Dogaheh, dkk. (2013)
dijadikan sebagai variabel bebas, sedangkan dalam penelitian ini hardiness
merupakan variabel terikat. Perbedaan selanjutnya ada pada karakteristik
subjek, dimana penelitian ini dilakukan pada penyandang tunadaksa, sementara
penelitian Dogaheh, dkk. (2013) dilakukan pada guru Sekolah Menengah Atas.
. Hasanvand, dkk. (2014) dengan judul “Prediction of Psychological Hardiness
Based on Mental Health and Emotional Intelligence in Students”. Hasil
penelitian menunjukan adanya hubungan positif dan signifikan antara kesehatan
mental dan kecerdasan emosi terhadap hardiness pada siswa. Persamaan
penelitian Hasanvand, dkk. (2014) dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti kecerdasan emosi dan hardiness. Perbedaannya terletak pada jumlah
variabel bebasnya, Hasanvand, dkk. (2014) menjadikan kecerdasan emosi dan
kesehatan mental sebagai variabel bebas, sementara pada penelitian ini variabel
bebasnya adalah kecerdasan emosi dan dukungan sosial. Karakteristik
subjeknya juga berbeda, pada penelitian Hasanvand, dkk. (2014) dilakukan
pada siswa, sementara penelitian ini dilakukan pada penyandang tunadaksa.

..+Hassan dan Alwan (2023) melakukan penelitian dengan judul “Emotional
Intelligence and its Relationship to Psychological Hardiness Among Nurses”.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara
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kecerdasan emosi dan hardiness pada perawat. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian Hassan dan Alwan (2023), yaitu sama-sama
meneliti kecerdasan emosi dan hardiness. Perbedaannya terletak pada jumlah
variabel bebas yang dikaitkan dengan hardiness, pada penelitian Hassan dan
Alwan (2023) hanya menghubungkan hardiness dengan kecerdasan emosi,
sementara pada penelitian ini sardiness selain dihubungkan dengan kecerdasan
emosi, juga dihubungkan dengan dukungan sosial. Perbedaan lainnya terletak
pada karakteristik subjek, dimana penelitian Hasan dan Alwan (2023) dilakukan
pada perawat, sementara penelitian ini dilakukan pada penyandang tunadaksa.
. Afina dan Eryani (2018) dengan judul “Hubungan antara Dukungan Sosial
dengan Hardiness pada Atlet Tunadaksa di NPCI Kota Bandung”. Hasil
penelitian menunjukan terdapat hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan hardiness pada atlet tunadaksa. Kesamaan penelitian
ini dengan penelitian Afina dan Eryani (2018) adalah sama-sama meneliti
dukungan sosial dengan hardiness. Perbedaannya teretak pada jumlah variabel
bebas yang dikaitkan dengan hardiness, pada penelitian Afina dan Eryani
(2018) hardiness dihubungkan dengan dukungan sosial saja, sementara pada
penelitian ini menambahkan kecerdasaan emosi sebagai variabel bebas lainnya.
Perbedaan lain terdapat pada karakteristik subjek, pada penelitian Afina dan
Eryani (2018) dilakukan pada atlet disabilitas tunadaksa, sementara pada
penelitian ini dilakukan pada penyandang tunadaksa.

.~»Maharani dan Halimah (2015) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan

Dukungan Sosial dengan Hardiness pada Ibu yang Memiliki Anak Penderita
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Leukemia Limfoblastik Akut di Rumah Cinta Kanker Kota Bandung”. Hasil
penelitian ini menunjukan terdapat keterkaitan yang erat antara dukungan sosial
dan hardiness pada ibu yang memiliki anak dengan Leukemia Limfoblastik
Akut di Rumah Cinta Kanker Kota Bandung. Persamaan penelitian Maharani
dan Halimah (2015) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti dukungan
sosial dan hardiness. Perbedaannya terletak pada jumlah variabel bebasnya,
pada penelitian Maharani dan Halimah (2015) hardiness dihubungkan dengan
dukungan sosial, sementara pada penelitian ini hardiness dihubungkan dengan
dukungan sosial dan kecerdasan emosi. Selain itu, karakteristik subjek dari
penelitian ini dengan penelitian Maharani dan Halimah (2015) juga berbeda,
pada penelitian Maharani dan Halimah (2015) dilakukan pada ibu yang
memiliki anak penderita leukimia limfoblastik akut, sedangkan pada penelitian
ini dilakukan pada penyandang tunadaksa.

. Pradita, dkk. (2013) dengan judul “Hardiness di Tempat Kerja Ditinjau dari
Dukungan Sosial Rekan Kerja pada Guru SLB se-Kota Semarang”. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat korelasi positif yang kuat antara hardiness di
tempat kerja dan dukungan sosial dari rekan kerja pada guru Sekolah Luar Biasa
(SLB) di Semarang. Penelitian ini dan penelitian Pradita, dkk. (2013) memiliki
kesamaan karena meneliti variabel hardiness dan dukungan sosial.
Perbedaannya ada pada jumlah variabel bebasnya, dalam penelitian ini
hardiness dihubungkan dengan dukungan sosial dan kecerdasan emosi,
sedangkan dalam penelitian Pradita, dkk. (2013) hanya dihubungkan dengan

dukungan sosial. Perbedaan lain antara penelitian ini dengan penelitian Pradita,
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dkk. (2013) terletak pada karakteristik subjek, penelitian Pradita, dkk. (2013)
diakukan pada guru sekolah luar biasa, sementara penelitian ini dilakukan pada
penyandang tunadaksa.

Berdasarkan penjelasan dan analisa persamaan dan perbedaan antara
penelitian yang peneliti lakukan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki topik serupa, dapat dipastikan bahwa tidak ada penelitian sebelumnya
yang serupa dengan penelitian yang peneliti lakukan. Oleh karena itu, penelitian ini

dapat dianggap sebagai sebuah studi baru.

E. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang bermanfaat, baik dari sisi teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan
informasi baru sebagai sumbangsih terhadap perkembangan bidang keilmuan
psikologi, khususnya pada bidang psikologi klinis yang berkaitan dengan
hardiness dan hubungannya dengan kecerdasan emosi dan dukungan sosial
pada penyandang tunadaksa.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan
gambaran pada praktisi bidang penelitian mengenai hubungan kecerdasan
emosi dan dukungan sosial terhadap hardiness pada penyandang tunadaksa.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk membantu

penyandang tunadaksa memahami peran kecerdasan emosi dan dukungan sosial



19

dalam meningkatkan ketangguhan (hardiness), sehingga lebih mampu
menghadapi tantangan hidup dan memperkuat kemampuan beradaptasi di
tengah berbagai tekanan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi panduan
bagi keluarga, praktisi, dan masyarakat untuk memberikan dukungan yang lebih

efektif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan inklusif.



BAB Il
TINJAUAN TEORI

A. Hardiness

1. Pengertian Hardiness

Konsep hardiness pertama kali dikemukakan oleh Suzanne C. Kobasa
(1979) sebagai gaya kepribadian yang berkaitan dengan kesehatan dan kinerja
yang baik di bawah tekanan. Hardiness sendiri didefinisikan sebagai suatu
karakteristik kepribadian yang berfungsi sebagai sumber pertahanan ketika
menghadapi peristiwa hidup yang menekan (Kobasa, 1979, dalam Dogaheh,
dkk., 2013; Sufarita, dkk., 2019; Febrianingrum & Wibowo, 2021; Nainggolan
& Huwae, 2022).

Santrock (2002) mengatakan hardiness merupakan sebuah gaya
kepribadian yang dikarkteristikkan oleh suatu komitmen (daripada
aliensi/keterasingan), pengendalian (daripada ketidakberdayaan), dan persepsi
terhadap masalah-masalah sebagai tantangan (daripada sebagai ancaman).
Sementara itu Nevid, dkk. (2005) mendefinisikan ketahanan psikologis
(psychological hardiness) sebagai sekumpulan karakteristik individu yang
memungkinkan mereka untuk mengatasi stres, yang ditandai oleh komitmen,
tantangan, dan pengendalian.

Schultz dan Schultz (2006) menyatakan bahwa hardiness adalah aspek
kepribadian yang dapat menggambarkan perbedaan tingkat sensitivitas individu
terhadap stres. Sejalan dengan pendapat Schultz dan Schultz, Raharjo (dalam

Nirwana, dkk., 2014) mendeskripsikan hardiness sebagai ciri kepribadian yang

20
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memungkinkan individu menjadi lebih kuat, tangguh, stabil, dan optimis dalam
menghadapi serta mengurangi dampak negatif dari stres.

Berdasarkan pemaparan dari beberapa tokoh di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa hardiness adalah karakteristik kepribadian yang mampu
membuat individu memandang stres secara positif, mengubah tantangan
menjadi peluang pertumbuhan, serta memelihara kontrol dan komitmen dalam

menghadapi kesulitan.

. Aspek-Aspek Hardiness

Kobasa (1979, dalam Dogaheh, dkk., 2013; Sufarita, dkk., 2019;
Febrianingrum & Wibowo, 2021; Nainggolan & Huwae, 2022),
mengkarakterisasi tiga komponen utama dari hardiness yang biasanya disebut
dengan 3C: Commitment (komitmen), Control (kontrol), dan Challenge
(tantangan). Berikut penjelasan mengenai tiga aspek utama dalam hardiness.

a. Commitment (komitmen)
Komitmen berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk tetap terlibat
secara penuh dalam setiap aspek kehidupan, baik itu pekerjaan, hubungan,
atau kegiatan lainnya, meskipun sedang menghadapi kesulitan, sehingga
dapat mencapai tujuan. Pada aspek ini, individu cenderung melihat
kehidupan sebagai sesuatu yang berharga dan bermakna, sehingga lebih
mungkin untuk menghadapi stres dengan cara yang lebih baik.

b. Control (kontrol)
Kontrol berkaitan dengan keyakinan bahwa seseorang dapat memengaruhi

jalannya kejadian dalam hidupnya melalui usaha sendiri. Pada aspek ini,



22

individu yakin bahwa mereka dapat mengendalikan dan memengaruhi suatu
peristiwa berdasarkan pengalaman mereka saat menghadapi keadaan yang
tidak terduga. Dengan memiliki kemampuan kontrol diri yang tinggi,
seseorang percaya bahwa mereka memiliki kesanggupan untuk membuat
perubahan positif dalam situasi mereka, daripada merasa tak berdaya atau
pasif.
c. Challenge (tantangan)

Tantangan menggambarkan persepsi bahwa perubahan dan kesulitan adalah
bagian dari kehidupan yang normal dan merupakan kesempatan untuk
pengembangan pribadi, bukan sebagai ancaman atau hambatan yang harus
dihindari. Seseorang dengan pandangan ini melihat setiap situasi stres atau
kesulitan sebagai peluang untuk belajar dan berkembang. Mereka menerima
perubahan sebagai hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan dan

menggunakannya sebagai peluang untuk meningkatkan kemampuan.

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan di atas, maka untuk mengetahui
tingkat hardiness seorang individu dapat dilakukan melalui tiga aspek yaitu,

commitment (komitmen), control (kontrol), dan challenge (tantangan).

.~ Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hardiness

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi hardiness seorang
individu. Maddi (dalam Delfani & Suhana, 2019) menyebutkan beberapa faktor

yang dapat memengaruhi hardiness seseorang, antara lain:
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a. Dukungan sosial
Dukungan sosial memberikan rasa aman dan terlindungi, mendorong
seseorang agar dapat menghadapi tantangan, dan memberikan bantuan
praktis serta emosional yang diperlukan saat menghadapi kesulitan.
Dukungan ini memungkinkan individu untuk memiliki daya juang yang
tinggi dan lebih berani dalam mengambil risiko atau mencoba strategi baru
untuk mengatasi masalah.

b. Pola asuh orangtua
Maddi (dalam Delfani & Suhana, 2019) menyatakan bahwa interaksi antara
orang tua dan anak berkontribusi pada peningkatan hardiness, jika orang tua
mengajarkan supportive problem solving pada anak. Hal ini menekankan
pembelajaran pada anak tentang bagaimana menghadapi suatu
permasalahan, bukan menghindarinya. Melalui pendekatan ini, anak belajar
menghadapi ketidakpastian dan kesulitan dengan lebih efektif, yang
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dimasa depan dengan
kepercayaan diri yang lebih besar

c. Lingkungan
Individu belajar dari pengalaman dan observasi terhadap orang lain dalam
lingkungannya. Lingkungan yang mendukung, yang memberikan tantangan
sekaligus sumber daya untuk mengatasinya, dapat mendorong pertumbuhan
personal dan pengembangan hardiness. Proses belajar ini melibatkan
adaptasi untuk mengatasi tekanan dan belajar dari kegagalan

serta kesuksesan.
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d. Kinerja pekerjaan
Hardiness terlihat melalui bagaimana seseorang menangani tugas-tugas dan
tantangan di tempat kerja, serta hasil yang dicapai. Individu yang tangguh
cenderung lebih baik dalam menghadapi kesulitan pekerjaan, adaptif
terhadap perubahan, dan mampu mempertahankan motivasi serta komitmen
dalam situasi yang menantang. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
individu dalam pekerjaannya, tapi juga mereka mampu memberikan
kontribusi terhadap tim atau organisasi.

e. Usia
Maddi (dalam Delfani & Suhana, 2019) menyatakan bahwa hardiness yang
tinggi dipengaruhi oleh semakin bertambahnya usia seorang individu. Hal
ini mungkin berkaitan dengan pengalaman hidup dan kesempatan untuk
mengembangkan strategi coping. Seiring bertambahnya usia, individu
cenderung menghadapi berbagai jenis tantangan yang membantu mereka

memperkuat ketahanan mereka

Selain faktor-faktor yang dapat memengaruhi hardiness seseorang
seperti telah dikemukakan oleh dan Maddi (dalam Delfani & Suhana, 2019),
terdapat beberapa faktor lain yang dapat memengaruhi hardiness. Adapun
faktor-faktor tersebut sebagai berikut:

a. Kecerdasan emosi
Kecerdasan emosi (emotional intelligent) merupakan salah satu faktor yang
turut memengaruhi hardiness. Tjiong (2000) menyatakan bahwa emotional

intelligent memiliki hubungan signifikan dengan hardiness. Individu
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dengan kecerdasan emosi yang tinggi lebih mampu memahami dan
mengelola emosi mereka, sehingga dapat menghadapi tantangan dengan
lebih tenang dan efektif.
b. Selfeficacy

Self eficacy menjadi salah satu faktor yang turut memengaruhi hardiness.
Hal ini sesuai dengan pendapat Jackson dan Scheiner (dalam Sufarita, dkk.,
2019), yang menyebutkan jika seorang individu tidak akan mampu
merespon tantangan atau menjadi tangguh tanpa adanya keyakinan pada

kemampuannya sendiri, atau yang disebut self-eficacy.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor
yang dapat memengaruhi hardiness pada individu yaitu, dukungan sosial, pola
asuh orang tua, lingkungan, kinerja pekerjaan, usia, kecerdasan emosi dan self
eficacy. Ini berarti dukungan sosial dan kecerdasan emosi dapat memengaruhi
hardiness.

B. Kecerdasan Emosi

.~ Pengertian Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali
perasaannya sendiri dan juga perasaan orang lain, serta kapasitasnya untuk
memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi secara efektif pada
diri sendiri maupun dalam hubungan dengan orang lain (Goleman, 2009, dalam
Ahmad, 2015 ; Hamdan, 2017 ; Sufarita, dkk., 2019 ; Utami & Pratiwi, 2021).
Dengan kata lain, kemampuan untuk memahami perasaan diri sendiri dan orang

lain, serta kemampuan untuk memotivasi diri dan mengelola emosi dengan



26

baik, baik secara pribadi maupun dalam interaksi dengan orang lain (Goleman,
2009).

Salovey dan  Mayer (dalam Nasution, dkk, 2023) mengartikan
kecerdasan emosi sebagai kecakapan seseorang untuk dapat mengenali emosi,
mengakses dan menggunakan emosi untuk berpikir, memahami emosi dan
fungsinya, serta mengelola emosi secara efektif untuk berkontribusi pada
kesejahteraan emosional dan intelektual. Menurut Uno (2006), kecerdasan
emosi terdiri dari berbagai kemampuan, kompetensi, dan keterampilan
nonkognitif yang memengaruhi kapasitas individu dalam memahami perasaan
dan maksud dari perasaan tersebut, serta mengelola emosi secara mendalam,
sehingga mendukung perkembangan emosional dan intelektual.

Pendapat lain dikemukakan Shapiro (dalam Nasril, 2018) yang
mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai bagian dari kecerdasan sosial yang
mencakup kemampuan seseorang untuk memperoleh informasi dengan cara
mengamati dan memahami perasaan sosial yang melibatkan orang lain, serta
memilah informasi tersebut dan menggunakannya sebagai pedoman dalam
berpikir dan bertindak. Sementara itu, Ginanjar (2001) menjelaskan kecerdasan
emosi adalah kemampuan untuk merasakan, memahami, dan memanfaatkan
kemampuan emosi secara selektif sebagai sumber energi dan pengaruh yang
bersifat manusiawi.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan,

kecerdasaan emosi adalah kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, dan
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mengatur emosi sendiri dalam kaitannya dengan orang lain, dan memanfaatkan
emosi secara efektif dalam konteks pribadi maupun sosial
2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi dapat diidentifikasi melalui beberapa aspek.
Goleman (2009, dalam Ahmad, 2015 ; Hamdan, 2017 ; Sufarita, dkk., 2019 ;
Utami & Pratiwi, 2021) menjelaskan terdapat lima aspek utama yang dapat
mencerminkan kecerdasan emosi individu. Kelima aspek tersebut sebagai
berikut:
a. Mengenali emosi diri
Kemampuan mengenali emosi diri merupakan kemampuan individu untuk
mengetahui apa yang dirasakannya saat ini, mampu untuk memahami sebab
perasaan itu terjadi, serta mampu memahami bagaimana emosi atau
perasaan yang dialami dapat memengaruhi keputusan dan perilaku.
Individu dengan aspek ini memiliki penilaian yang realistis terhadap
kemampuan dirinya dan memiliki rasa percaya diri.
b. Mengelola emosi diri
Dalam hal pengelolaan emosi diri, individu mampu mengontrol emosinya
sehingga dapat mengekspresikan perasaannya dengan cara yang sesuai.
Individu yang memiliki kemampuan ini cenderung merasa positif terhadap
diri sendiri dan lingkungan sekitar, mampu mengekspresikan emosi dengan
cara yang tepat, serta mengontrol tindakan agresif yang mungkin berdampak

negatif pada diri sendiri serta orang lain.
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Motivasi diri

Pada aspek ini individu mampu untuk bersikap optimis terhadap segala hal
yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Individu yang memiliki aspek ini
mampu memusatkan seluruh perhatiannya pada tugas yang sedang
dikerjakan, pandai dalam menguasai emosinya sendiri, serta memiliki
semangat untuk mencapai tujuan.

Mengenali emosi orang lain

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain sama halnya dengan empati.
Pada aspek ini individu memiliki keterampilan untuk mengenali perasaan
orang lain melalui pengamatan non-verbal seperti mimik wajah, gestur
tubuh, nada suara ataupun hal lain yang dapat mengungkapan perasaan
orang lain. Individu yang memiliki aspek ini mampu memahami perasan
orang lain dengan menempatkan dirinya dalam perspektif mereka.
Membina hubungan

Aspek ini berkaitan dengan bagaimana individu dapat mengelola emosinya
dalam membina hubungan dengan orang lain, dapat membaca situasi sosial
dengan tepat, mudah, bersahabat dan diterima dalam pergaulan, serta
mampu menyelesaikan perselisihan dalam interaksi sosial. Individu dengan
aspek ini memahami keutamaan dalam membangun relasi yang harmonis
dengan orang di sekitar, dan mampu bersikap dewasa dan toleran dalam
lingkungan sosial.

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mengetahui tingkat kecerdasan

emosi seorang individu, dapat dilakukan pengukuran dengan menggunakan
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lima aspek kecerdasan emosi, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi diri,

motivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.

.. Faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi seorang individu menurut Goleman (dalam Setyawan
& Simbolon, 2018) dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut faktor-faktor
tersebut:
a. Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga adalah tempat pertama dimana seseorang mulai
belajar tentang emosi. Dalam sebuah keluarga, anak-anak belajar mengenali
dan mengekspresikan perasaan mereka, memahami emosi orang lain, dan
mengembangkan keterampilan mengelola emosi yang efektif atau tidak
efektif melalui interaksi dengan anggota keluarga lainnya. Dukungan
emosional, gaya pengasuhan, komunikasi antara anggota keluarga, dan
model perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua, semua ini berkontribusi
terhadap pembentukan kecerdasan emosi dimasa kanak-kanak.
b. Lingkungan non-keluarga
Lingkungan non-keluarga ini mencakup interaksi sosial di luar keluarga,
seperti di sekolah, tempat kerja, dan dalam lingkungan pertemanan dan
kegiatan sosial lainnya. Pengalaman ini memperluas pemahaman individu
tentang keragaman emosi dan perilaku manusia, memberikan peluang untuk
berlatih dan mengasah keterampilan emosional dalam konteks yang lebih

luas. Interaksi dengan teman sebaya, guru, rekan kerja, dan orang lain
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membantu individu memperoleh perspektif baru, belajar menghadapi

konflik, empati, serta memperkuat kemampuan adaptasi sosial mereka.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kecerdasan emosi individu,
yaitu dukungan emosional keluarga, gaya pengasuhan orang tua, komunikasi
antar anggota keluarga, model perilaku orang tua (faktor dalam lingkungan
keluarga), lingkungan sekolah, tempat kerja, lingkungan pertemanan, dan

berbagai kegiatan sosial (faktor lingkungan non-keluarga).

C. Dukungan Sosial

1. Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan sosial menurut merupakan bentuk dukungan mendalam dan
akrab yang berasal dari orang di sekitar individu, sehingga membentuk
perasaan bahwa dia dicintai, dihargai, disayangi, dan bersedia memberikan
bantuan kepadanya saat dia mengalami tekanan-tekanan dalam kehidupannya
(Weiss, 1974, dalam Alufi & Saifullah, 2023; Sulaeman & Kustinah, 2024).

House (dalam Smet, 2008) mendefinisikan dukungan sosial sebagai
suatu kadar keberfungsian dari hubungan yang dapat dikelompokan dalam
empat hal yaitu, dukungan instrumental, dukungan penilaian, dukungan
emosional, dan dukungan informasi. Pendapat lain dikemukakan oleh Baron
dan Byrne (2003) yang mengungkapkan bahwa dukungan sosial merupakan
bentuk kenyamanan, baik secara fisik maupun psikologis yang dapat diperoleh

dari teman atau anggota keluarga.
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Dukungan sosial merupakan adanya rasa nyaman, rasa dipedulikan,
atau pertolongan yang didapatkan individu dari orang lain, yang mana orang
lain disini bisa individu ataupun kelompok (Sarafino & Smith, 2011).
Sedangkan menurut Lazarus (dalam Almasitoh, 2011), dukungan sosial adalah
wujud dari kebersamaan sosial yang memberikan berbagai bentuk bantuan,
seperti dukungan nyata, informasi, dan dukungan emosional, sehingga
individu merasa nyaman berada didalamnya.

Dukungan sosial adalah informasi yang diperoleh individu yang
menunjukan bahwa dia dicintai, diperhatikan, dihormati, dihargai, memiliki
nilai dan menjadi bagian dari jaringan komunikasi, yang bersumber dari orang
terdekat seperti orang tua, anggota keluarga, pasangan, teman, sahabat, dan
komunitas (Taylor, dkk., 2003).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial merupakan bentuk hubungan mendalam antara individu
dengan orang-orang di sekitarnya yang memberikan rasa nyaman, dihargai, dan
dicintai serta mendapatkan bantuan nyata saat mengalami tekanan dalam

hidupnya.

. Aspek- Aspek Dukungan Sosial

Weiss (1974, dalam Alufi & Saifullah, 2023; Sulaeman & Kustinah,
2024) menjelaskan terdapat beberapa aspek dari dukungan sosial. Berikut

penjelasan dari aspek tersebut:
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a. Reliable Aliance (ketergantungan yang dapat diandalkan)
Seseorang merasa mendapat bantuan dan dukungan dari orang lain ketika
dibutuhkan, dan merasa senang karena ada orang yang dapat diandalkan saat
menghadapi kesulitan. Bentuk dukungan tersebut bisa berupa bantuan
langsung seperti pinjaman, pertolongan, atau melakukan sesuatu untuknya.
Dengan dukungan ini, seseorang yakin bahwa ketika menghadapi kesulitan,
akan selalu ada yang bisa diandalkan, baik itu diri sendiri, keluarga, teman
sebaya, atau yang lainnya.

b. Guidance (bimbingan)
Dukungan ini mencakup bantuan berupa informasi, arahan, serta nasihat
yang diperlukan guna memenuhi kebutuhan dan mengatasi persoalan yang
muncul. Dukungan tersebut bisa datang dari orang yang dipercaya untuk
membantu menyelesaikan masalah, seperti guru, sahabat, tokoh agama,
orang yang dihormati dalam masyarakat, dan juga orang tua.

c. Reassure of Worth (adanya pengakuan)
Individu mendapatkan pengakuan dan dukungan melalui penghargaan
berupa pujian terhadap kemampuannya, sehingga merasa dicintai dan
dihargai. Dalam dukungan sosial ini, seseorang diakui atas keahlian dan
kemampuannya, serta menerima apresiasi dari keluarga, orang lain, atau
lembaga.

d. Attachment (kelekatan)
Dukungan ini didapatkan melalui kedekatan atau kelekatan emosial yang

berbentuk kasih sayang dan cinta yang dirasakan. Individu yang
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mendapatkan dukungan ini merasakan ketenangan, keamanan, dan
kedamaian, yang termanifestasi dalam sikap tenang dan rasa bahagia.
Dukungan semacam ini bisa datang dari pasangan, keluarga, sahabat, atau
saudara yang memiliki kedekatan emosional.
e. Social Integration (integrasi sosial)
Dukungan ini berbentuk perasaan menjadi bagian dari suatu kelompok
sosial untuk berbagi minat, perhatian, kepedulian, dan rasa saling memiliki
serta kesamaan. Dukungan ini memungkinkan individu untuk melakukan
aktivitas rekreatif bersama-sama dan dapat membantu mengurangi perasaan
cemas, meskipun hanya sementara.
f.  Nurturance (kesempatan untuk mengasuh)
Aspek ini berkaitan dengan perasaan bahwa individu diperlukan dan dapat
diandalkan oleh orang lain. Ketika seseorang memberikan dukungan dan
perhatian kepada orang lain, mereka tidak hanya membantu penerima
dukungan, tetapi juga memperkuat rasa dibutuhkan dalam diri mereka
sendiri. Rasa dibutuhkan ini menciptakan ikatan yang lebih dalam dalam
hubungan sosial.
Selain keenam aspek dukungan sosial menurut Weiss, terdapat aspek
dukungan sosial lainnya yang dikemukakan House (dalam Smet, 2008) yang
menyatakan ada empat aspek dari dukungan sosial. Berikut keempat aspek

tersebut:
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a. Dukungan emosional
Dukungan emosional berkaitan dengan memberikan perhatian, empati, dan
memberikan dukungan kepada individu dalam situasi sulit. Ini bisa berupa
mendengarkan, memberikan dukungan moral, atau menunjukkan perasaan
simpati dan pengertian.

b. Dukungan informasi
Dukungan informasi berkaitan dengan memberikan saran, informasi, atau
panduan yang berguna kepada individu untuk membantu mereka mengatasi
masalah atau mengambil keputusan. Ini bisa berupa memberikan
pengetahuan atau wawasan yang relevan terkait situasi yang
dihadapi individu.

c. Dukungan instrumental
Dukungan instrumental mencakup memberikan bantuan praktis atau nyata
dalam bentuk tindakan konkrit. Ini bisa berupa membantu secara fisik,
memberikan bantuan finansial, atau melakukan tindakan-tindakan konkrit
lainnya yang membantu individu dalam mengatasi masalah atau mencapai
tujuan mereka.

d. Dukungan penghargaan
Dukungan penghargaan seperti memberikan pujian, penghargaan, atau
pengakuan atas prestasi atau upaya individu. Ini menciptakan rasa dihargai
dan meningkatkan motivasi individu untuk terus berusaha dan berpartisipasi

dalam hubungan sosial yang sehat.
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Young (dalam Musabiqg, dkk., 2017) menjelaskan dukungan sosial
memiliki dua bentuk yaitu received social support dan preceived sosial support.
Received social support merupakan dukungan nyata yang diterima oleh
individu, sedangkan perceived social support merupakan dukungan yang
diyakini ada dan selalu tersedia untuk individu. Received social support
berkaitan dengan jumlah dukungan yang sebenarnya diterima individu saat
menghadapi stres, sedangkan perceived social support adalah keyakinan
individu bahwa dukungan tersebut akan ada jika diperlukan (Maryanti &
Herani, 2020). Kedua bentuk dukungan ini memainkan peran penting dalam
membantu individu mengatasi tekanan atau tantangan hidup. Received social
support dapat berbentuk bantuan fisik, emosional, atau materi yang langsung
diterima, sementara perceived social support lebih bersifat psikologis, dimana
individu merasa tenang karena percaya bahwa ada orang yang siap mendukung
mereka.

Wethington dan Kessler (dalam Musabig, dkk., 2017) menemukan
bahwa secara umum, perceived social support dianggap lebih penting daripada
received social support dalam proses penyesuaian terhadap situasi hidup yang
penuh tekanan. Karena keyakinan seseorang akan ketersediaan dukungan dapat
memberikan rasa aman dan mengurangi kecemasan, meskipun dukungan
konkret belum diterima.  Perceived social support berkontribusi pada
peningkatan pandangan individu mengenai kemampuannya untuk mengatasi

situasi yang menyebabkan stres (Maryanti & Herani, 2020). Dengan kata lain,
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persepsi adanya dukungan sosial cukup untuk meningkatkan ketahanan
individu dalam menghadapi stres.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan beberapa aspek
dukungan sosial yakni, ketergantungan yang dapat diandalkan, bimbingan,
adanya pengakuan, kelekatan, integrasi sosial, kesempatan untuk mengasuh,
dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan instrumental, dukungan
penghargaan, perceived social support, dan received social support.

Untuk mengukur dukungan sosial dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan enam aspek dukungan sosial yang dikemukakan oleh Weiss
(1974). Alasan peneliti memilih menggunakan teori dari Weiss dibanding teori
lainnya karena aspek yang dikemukakan oleh Weiss dianggap lebih relevan
untuk tujuan penelitian ini. Aspek-aspek dukungan sosial yang dikemukakan
olen Weiss, seperti ketergantungan yang dapat diandalkan, bimbingan,
pengakuan, kelekatan, integrasi sosial, dan kesempatan untuk mengasuh,
mencakup kebutuhan emosional dan hubungan interpersonal secara mendalam.
Aspek-aspek ini lebih luas dan tidak hanya melibatkan dukungan praktis, tetapi
juga mencakup dimensi emosional, psikologis, dan sosial yang sangat penting
dalam konteks penyesuaian terhadap tekanan atau peristiwa kehidupan yang

sulit.

.~ Faktor-Faktor Terbentuknya Dukungan Sosial

Myres (dalam Maslihah, 2011) mengemukakan bahwa terdapat tiga
faktor penting yang dapat memotivasi seseorang untuk memberikan dukungan

yang positif. Berikut penjelasan dari tiga faktor tersebut:
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a. Empati

Empati adalah keterampilan untuk memahami serta ikut merasakan
perasaan yang dialami oleh orang lain, seolah-olah individu sendiri yang
mengalami situasi tersebut. Ketika seseorang memiliki empati yang tinggi,
mereka bisa lebih mudah mengenali perasaan atau kebutuhan orang lain,
yang mendorong mereka untuk memberikan dukungan.

Norma dan nilai sosial

Norma dan nilai sosial merupakan pedoman yang ada dalam setiap
masyarakat atau kelompok, tentang bagaimana anggotanya seharusnya
berperilaku. Ini termasuk kepercayaan tentang pentingnya membantu orang
lain, solidaritas, dan kepedulian. Ketika norma dan nilai sosial disuatu
komunitas menekankan pentingnya kepedulian dan dukungan terhadap
sesama, individu dalam komunitas tersebut lebih termotivasi untuk
memberikan dukungan positif kepada orang lain.

Pertukaran sosial

Pertukaran sosial berfokus pada hubungan timbal balik antara individu, di
mana perilaku sosial dianggap sebagai hasil dari proses pertukaran. Hal ini
berarti bahwa orang cenderung memberikan dukungan jika mereka percaya
bahwa tindakan tersebut akan membuahkan efek positif, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Efek positiftersebut bisa berupa apresiasi,
perasaan dihargai, atau ekspektasi bahwa dukungan akan dibalas dimasa

depan.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat tiga faktor yang dapat memengaruhi terbentuknya dukungan sosial,

yakni empati, norma dan sosial, serta pertukaran sosial.

D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

.~ Kerangka Pemikiran

Penelitian ini mengkaji hubungan antara kecerdasan emosi dan
dukungan sosial dengan hardiness pada penyandang tunadaksa. Pada variabel
hardiness, peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh Kobasa (1979,
dalam Sufarita, dkk., 2019; Febrianingrum & Wibowo, 2021; Nainggolan &
Huwae, 2022), untuk variabel kecerdasan emosi menggunakan teori dari
Goleman (2009), dan teori dari Weiss (1974, dalam Alufi & Saifullah, 2023;
Sulaeman & Kustinah, 2024) untuk variabel dukungan sosial.

Menjalani hidup sebagai penyandang tunadaksa bukanlah hal yang
mudah. Kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota tubuh menyebabkan
ketidakmampuan untuk bergerak secara bebas, sehingga penyandang tunadaksa
mengalami ketebatasan dalam melakukan aktivitas dasar. Aktivitas yang bagi
sebagian orang dianggap mudah, seperti berjalan, berpegangan, atau bahkan
berdiri, menjadi tantangan besar bagi mereka. Keterbatasan ini seringkali
menghambat kemampuan untuk melakukan tugas-tugas sederhana, seperti
berpindah tempat, merawat diri, atau berinteraksi dengan lingkungan sekitar,
yang pada akhirnya membatasi ruang gerak dan kemandirian penyandang

tunadaksa.
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Penyandang tunadaksa tidak hanya berjuang dalam  mengatasi
keterbatasan fisik, tetapi juga menghadapi pergulatan emosional yang tidak
ringan. Rasa tidak percaya diri sering muncul akibat stigma dan perlakuan
diskriminatif yang membuat mereka merasa berbeda atau bahkan dianggap
merepotkan. Ketika lingkungan tidak memberikan ruang bagi mereka untuk
berkembang atau berpartisipasi secara setara, rasa kecewa dan frustrasi semakin
dalam. Tidak jarang, mereka harus berhadapan dengan kecemasan tentang masa
depan, ketakutan akan ketergantungan pada orang lain, atau bahkan kehilangan
motivasi karena terbatasnya kesempatan.

Bagi penyandang tunadaksa setiap langkah yang diambil seringkali
membutuhkan usaha lebih besar dari individu normal lainnya. Dalam kondisi
yang demikian, penting bagi penyandang tunadaksa untuk tetap tangguh secara
psikologis. Hardiness menjadi faktor kunci yang dapat membantu penyandang
tunadaksa mengelola tekanan psikologis dan beradaptasi dengan tantangan
yang dihadapi. Penyandang tunadaksa yang hardiness akan melihat kekurangan
yang ada pada dirinya bukan sebagai penghalang, melainkan tantangan yang
harus dihadapi untuk membuktikan dirinya mampu dan dapat mengembangkan
kemampuan sebagaimana individu normal lainnya (Mardiyah & Prakoso,
2017).

Hardiness merupakan sebuah karakteristik kepribadian yang berfungsi
sebagai sumber pertahanan ketika menghadapi peristiwa hidup yang menekan (
Kobasa, 1979, dalam Sufarita, dkk., 2019; Febrianingrum & Wibowo, 2021;

Nainggolan & Huwae, 2022). Pada penyandang tunadaksa, hardiness berperan
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penting dalam membantu mereka mengatasi tantangan fisik dan psikologis yang
dihadapi. Menurut Maullasari, dkk. (2021), individu yang memiliki tingkat
hardiness tinggi akan memandang hambatan secara positif, dan cenderung
tidak mudah merasa stres dan frustrasi ketika menghadapi situasi yang
menekan. Penyandang tunadaksa yang memiliki tingkat hardines akan lebih
mampu beradaptasi dengan kondisi mereka dan mempertahankan kesejahteraan
psikologis.

Hardiness dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, kecerdasan emosi
merupakan salah satunya. Hal ini seperti dijelaskan oleh Tjiong (2000),
emotional intelligent berhubungan secara signifikan dengan hardiness.
Kecerdasan emosi memungkinkan individu untuk lebih memahami, mengelola,
dan mengarahkan emosi mereka secara efektif, terutama dalam situasi stres atau
penuh tekanan. Kemampuan untuk mengendalikan emosi dan tetap tenang
dalam  menghadapi tantangan membantu  penyandang  disabilitas
mengembangkan sikap tangguh dan ketahanan psikologis yang lebih kuat.
Menurut Kristiyanti dan Rusmawati (2019), semakin baik kemampuan
penyandang tunadaksa dalam mengeola emosinya maka hardiness akan
meningkat.

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu memahami emosi
untuk menilai pikiran, perilaku, dan menempatkannya sedemikian rupa,
sehingga emosi dan kecerdasan tumbuh dan meningkat (Goleman, 2009).
Individu dengan kecerdaan emosi yang tinggi akan memiliki kemampuan untuk

mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi diri, memotivasi diri, mengenali
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emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain. Dengan
kecerdasan emosi, seseorang dapat mengendalikan dirinya dan mengarahkan
tindakannya kepada hal yang lebih bermakna (Ahmad, 2015).

Memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat membantu penyandang
dengan lebih efektif, serta dapat membantu mereka untuk tetap tenang dan
berpikir jernih dibawah tekanan. Kondisi itu membuat penyandang tunadaksa
mampu untuk bertahan dalam situasi menekan yang menyebabkan stres. Ini
sejalan dengan fungsi hardiness sebagai mekanisme pertahanan saat
menghadapi sumber stres (Rahardjo dalam Istiningtyas, 2013). Kecerdasan
emosi berperan sebagai faktor penting yang meningkatkan hardiness, membuat
penyandang tunadaksa lebih tangguh dan mampu mengatasi berbagai
tantangan hidup. Ini seperti dikemukakan Nainggolan dan Huwae (2022),
individu dengan kecerdasan emosi yang tinggi memiliki potensi untuk
mengatasi dan memecahkan masalah dan tekanan yang terjadi dalam
lingkungan.

Selain itu menurut Salovey, dkk. (dalam Sufarita, dkk., 2019), individu
dengan kecerdasan emosi yang tinggi lebih mampu mengatasi tekanan
emosional dalam situasi penuh tekanan, karena mereka dapat merasakan dan
mengenali emosi mereka dengan akurat, mengetahui waktu dan cara yang tepat
untuk mengekspresikan perasaan mereka, serta mengatur suasana hati
mereka secara efektif. Menurut Fitroh (dalam Awaliah, 2024), individu yang
mampu dalam menilai situasi secara kritis sebelum bertindak dan memiliki

kemampuan control emosi yang baik akan mampu dalam menyesuaikan diri
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dalam situasi tertentu. Oleh karena itu penyandang tunadaksa yang tinggi
kecerdasan emosinya dapat meningkatkan hardiness, yang pada gilirannya
membantu mereka tetap tenang dan efektif dalam menghadapi situasi
menekan dan penuh stres.

Aspek pertama dari kecerdasan emosi adalah mengenali emosi diri,
yaitu kemampuan untuk mengetahui apa yang dirasakan saat ini dan memahami
penyebab emosi itu terjadi. Ketika seseorang dapat mengidentifikasi perasaan
stres, cemas, atau marah, maka mereka lebih mampu merespons secara
konstruktif dibanding bereaksi secara impulsif. Kemampuan ini akan membuat
penyandang tunadaksa memiliki hardiness yang tinggi, hal ini karena kesadaran
akan emosi memberikan kemungkinan untuk mengambil langkah yang lebih
terarah, sehingga penyandang tunadaksa merasa lebih memiliki kendali
terhadap respons mereka pada situasi yang dihadapi. Ini seperti dikemukakan
Lutfiah, dkk. (2022), dengan memiliki kemampuan mengenali emosi diri
memungkinkan individu untuk memanfaatkan informasi emosional dengan
lebih baik, membimbing pikiran dan tindakan mereka ke arah yang tepat,
sehingga mereka menjadi lebih tangguh dan mampu menghadapi masalah
dengan lebih efektif

Aspek kedua adalah mengelola emosi diri, yakni kemampuan untuk
mengendalikan emosinya dan mengungkapkan emosinya dengan cara yang
tepat. Dengan kemampuan melakukan pengendalian emosi, serta mampu
mengekspresikannya dengan cara yang tepat akan membuat penyandang

tunadaksa mampu bertahan dalam menghadapi tekanan. Menurut Lutfiah, dkk.
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(2022), individu yang hardiness mampu mengendalikan emosinya, bersikap
tenang meski dihadapkan pada tekanan, dan tetap optimis ketika menghadapi
kesulitan. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa kemampuan seseorang
dalam mengelola emosi akan dapat menguatkan hardiness dalam dirinya.

Kecerdasan emosi juga bisa dilihat dari aspek motivasi diri, yakni
kemampuan untuk tetap termotivasi, optimis dan memiliki semangat untuk
bergerak maju mencapai tujuan. Memiliki motivasi diri yang kuat membuat
seseorang memiliki tujuan yang jelas dan terarah, mereka mengetahui apa yang
ingin mereka capai dan menggunakan tujuan tersebut sebagai pendorong.
Penyandang tunadaksa yang memiliki motivasi diri yang kuat akan optimis dan
melihat tantangan sebagai kesempatan untuk menunjukkan kemampuan
mereka. Motivasi diri membantu penyandang tunadaksa untuk melihat situasi
sulit dengan sikap positif, percaya bahwa setiap usaha yang dilakukan akan
membawanya lebih dekat ke tujuan, dan melihat kegagalan hanyalah bagian
dari proses belajar. Dengan kondisi itu akan membuat penyandang tunadaksa
bertahan terhadap berbagai tekanan demi mencapai sebuah tujuan. Dengan
motivasi yang dimiliki akan menjadikan penyandang tunadaksa menjadi
hardiness, ini seperti dikemukakan Maddi (Puspitaningrum & Satiningsih,
2020), hardiness didasari oleh kombinasi dari keberanian dan motivasi yang ada
pada diri individu untuk menghadapi situasi sulit dan mengubahnya menjadi
kesempatan untuk tumbuh menjadi lebih baik.

Individu yang memiliki kecerdasan emosi juga ditandai dengan

mengenali emosi orang lain (empati), yakni kemampuan memahami perasaan
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orang lain dengan menempatkan dirinya dalam perspektif mereka. Dengan
kemampuan memahami perasaan orang lain, penyandang tunadaksa yang
empatik lebih mampu mengelola dinamika sosial dan merespon situasi secara
efektif. Penyandang tunadaksa bisa membaca situasi emosional dengan lebih
baik dan menyesuaikan pendekatan dengan orang lain, sehingga memberinya
kekuatan kendali yang lebih besar dalam interaksi sosial. Menurut Winarno
(2008), orang yang empatik lebih mampu menangkap sinyal sosial yang
tersembunyi, mereka lebih mampu membangun hubungan yang kuat dan
mendalam dengan orang lain. Dengan kemampuan berempati ini akan
membuat penyandang tunadaksa menjadi hardiness, karena menurut Chaplin
(dalam Ayudhia & Kristiana, 2016), individu yang hardiness memiliki kontrol
diri yang baik, sehingga mampu mengelola perilakunya dengan cara yang
terarah dan bertujuan yang mengarah pada hasil positif bagi dirinya, tidak hanya
memikirkan dirinya sendiri namun akan lebih mudah untuk memahami
perasaan dan peduli akan kesejahteraan orang lain.

Indikasi lain dari kecerdasan emosi adalah membina hubungan, yakni
kemampuan membina hubungan baik dengan orang lain dan toleran dalam
interaksi sosial. Kemampuan ini berkaitan dengan keterampilan menangani
emosi dengan tepat ketika berinteraksi dengan orang lain, cermat membaca
situasi dalam jaringan sosial, berkomunikasi dengan memanfaatkan
keterampilan untuk memengaruhi dan memimpin, serta menyelesaikan masalah
dengan cermat (Manizar, 2016). Melalui interaksi sosial yang efektif dan

hubungan yang bermakna, penyandang tunadaksa lebih siap untuk mengubah
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tantangan menjadi pengalaman yang berharga, dimana mereka dapat tumbuh,
belajar, dan memperkuat ikatan dengan orang-orang di sekitar mereka.
Membina hubungan memungkinkan penyandang tunadaksa untuk lebih
optimis, lebih terlibat dalam proses mencari solusi, dan lebih terbuka terhadap
peluang yang muncul dari setiap kesulitan yang mereka hadapi. Dengan
demikian, kemampuan membina hubungan dengan orang lain akan membantu
penyandang tunadaksa menjadi hardiness. Ini sesuai dengan yang disampaikan
Smith dan Argiati (2013), salah satu cara untuk mengembangkan kepribadian
tangguh (hardiness) adalah dengan tetap menjalin dan mempertahankan
hubungan komunikasi yang baik dengan orang lain.

Faktor lain yang dapat meningkatkan hardiness ialah dukungan positif
yang diterima individu dari lingkungan sosial. Ini seperti yang dikemukakan
oleh Maddi (dalam Delfani & Suhana, 2019), salah satu faktor dari hardiness
adalah dukungan sosial. Ketika penyandang tunadakasa memperoleh dukungan
sosial yang baik dari lingkungan, maka hardiness juga akan meningkat. Ini
selaras dengan pendapat Nirwana, dkk. (2014), hardiness dapat meminimalisir
efek dari kejadian yang menekan dengan meningkatkan penyesuaian diri dan
menggunakan sumber daya sosial yang ada di lingkungannya untuk dijadikan
perisai, motivasi dan dukungan yang mana dapat mengurangi dampak stres..

Dukungan sosial merupakan bentuk dukungan mendalam dan akrab
yang berasal dari orang di sekitar individu, sehingga membentuk perasaan
bahwa dia dicintai, dihargai, disayangi, dan bersedia memberikan bantuan

kepadanya saat mengalami tekanan-tekanan dalam kehidupannya (Weiss, 1974,



46

dalam Alufi & Saifullah, 2023; Sulaeman & Kustinah, 2024). Weiss
mengidentifikasi beberapa aspek dukungan sosial, yaitu ketergantungan yang
dapat diandalkan, bimbingan, adanya pengakuan, kelekatan, integrasi sosial,
serta kesempatan untuk mengasuh.

Menurut Sarafino (dalam Melani, dkk., 2024), individu yang menerima
dukungan sosial yakin jika mereka adalah bagian dari jaringan sosial, yang
mencakup keluarga dan organisasi masyarakat, serta yakin bahwa mereka
dicintai, diperhatikan, dihormati, dan dihargai, serta menerima layanan dan
dukungan fisik yang dapat membantu mereka bertahan dalam situasi berbahaya.
Dengan adanya dukungan yang memadai, penyandang tunadaksa menjadi lebih
tangguh dalam menghadapi tantangan hidup dan memiliki pandangan yang
lebih positif terhadap masa depan mereka. Menurut Puspitaningrum dan
Satiningsih (2020), hardiness dapat tumbuh dari dalam diri seseorang ketika
menerima dukungan dari orang-orang di sekitar, yang membantu
menumbuhkan keyakinan bahwa kesulitan dapat diubah menjadi peluang dan
kesadaran diri mereka berkontribusi dalam mewujudkan hal tersebut.
Maksudnya selain menerima dukungan dari orang sekitar, penyandang
tunadaksa juga harus menyadari peran dan potensi yang ada pada dirinya,
sehingga dengan dukungan yang diterima, mereka dapat mengambil langkah
yang bijak untuk menghadapi tantangan dan mengubahnya menjadi hal yang
bermanfaat.

Dukungan sosial menjadi hal yang penting ketika individu mengalami

suatu tekanan (Safitri & Hapsari, 2013). Hal ini karena dukungan sosial dapat
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membantu dalam mengatasi stres, memberikan rasa aman dan kenyamanan, dan
memperkuat kemampuan untuk menghadapi dan mengelola situasi sulit karena
individu merasa tidak sendirian dalam menghadapi semua tantangan dalam
hidupnya. Ketika mengalami tekanan, penyandang tunadaksa akan
membutuhkan dukungan dari orang-orang terdekat, seperti keluarga, teman,
atau lingkungan sosialnya. Dukungan ini dapat memberikan rasa tenang,
membantu merasa lebih dihargai dan didukung, serta meningkatkan keyakinan
diri untuk mengatasi masalah. Ini selaras dengan yang dikemukakan oleh
Boztepe, dkk. (dalam Olianda & Rizal, 2014), dukungan sosial dapat menjadi
solusi untuk mencegah, memulihkan, dan mengobati masalah psikologis,
serta dapat membantu individu mengatasi situasi yang sulit.

Dukungan sosial akan memberikan rasa penerimaan dan pengertian
yang membuat penyandang tunadaksa merasa tidak sendiri dalam menghadapi
tantangan hidup dengan menawarkan rasa aman, bantuan nyata dan bantuan
emosional yang dapat mengurangi rasa tidak berdaya dan kesepian, sehingga
dapat mengatasi stres. Menurut Vollman, dkk. (dalam Sari & Tramrin, 2020),
dukungan sosial memberikan perasaan bahwa individu tidak sendirian dan
mendapatkan dukungan dalam berbagai bentuk, sehingga individu mampu
bertahan dalam menghadapi masa-masa yang sulit.

Dukungan sosial yang diterima penyandang tunadaksa dapat
mengurangi beban hidupnya dan dampaknya juga akan meningkatkan hardiness
mereka. Wallace, dkk. (dalam Tentama, dkk., 2019), mengungkapkan individu

yang dapat memanfaatkan dukungan sosial dengan baik dapat menjadi kekuatan
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pertahanan terhadap tekanan stres dan pengalaman negatif lainnya, sehingga
membantu membentuk kepribadian yang hardiness. Hal ini karena dukungan
sosial tidak hanya memberikan bantuan praktis dan emosional, tetapi juga
meningkatkan rasa percaya diri dan optimisme. Dengan dukungan ini,
penyandang tunadaksa lebih mampu mengatasi tantangan, membuat keputusan
bijak, dan mengembangkan strategi coping yang efektif, sehingga mengurangi
dampak negatif stres dan menjadi lebih tangguh dalam menghadapi masa-masa
sulit.

Berdasarkan wuraian penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
kecerdasan emosi dan dukungan sosial memainkan peran penting dalam
membentuk hardiness seorang penyandang tunadaksa. Kecerdasan emosi
memungkinkan penyandang tunadaksa untuk mengelola dan mengatasi tekanan
emosi secara lebih efektif, menjaga keseimbangan mental, dan tetap tenang
dibawah tekanan. Sementara itu, dukungan sosial memberikan rasa aman, cinta,
dan perhatian, serta bantuan praktis yang membuat penyandang tunadaksa
merasa dihargai dan diperhatikan. Kombinasi dari kedua faktor ini tidak hanya
meningkatkan ketahanan mental, tetapi juga memperkuat kemampuan
penyandang tunadaksa untuk menghadapi berbagai tantangan hidup dengan
sikap yang lebih positif dan tahan banting. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
membangun hardiness yang kuat, penting bagi penyandang tunadaksa untuk
mengembangkan kecerdasan emosi dan memanfaatkan dukungan sosial yang

ada di sekitar mereka.
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gan sosial dengan hardiness pada penyandang

Dengan berpedoman pada uraian dalam kerangka pemikiran di atas,

hipotesis yang diusulkan pada penelitian ini adalah “terdapat hubungan antara
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasional. Menurut Sugiyono (2016), penelitian dengan metode
kuantitatif dilakukan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu,
mengumpulkan data dengan alat penelitian, memeriksa data dalam bentuk angka,
dan menganalisisnya dengan statistik untuk menguji hipotesis yang sudah
ditetapkan. Sedangkan metode penelitian korelasional menurut Arikunto (2010)
adalah penelitian yang dirancang untuk mengkaji sejauh mana keterkaitan antara
dua atau lebih variabel tanpa mengubah atau melakukan manipulasi pada data yang
tersedia. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dan digunakan
untuk mengkaji keterkaitan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat ()
dengan melakukan pengukuran statistik.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah semua
elemen yang dipilih oleh peneliti untuk diselidiki, dengan tujuan meningkatkan
pemahaman mereka tentang fenomena yang diteliti tersebut, dan akhirnya membuat
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. Sedangkan identifikasi
variabel sebagaimana dijelaskan oleh Azwar (2017) merupakan tahap untuk
memberikan label pada variabel utama dalam penelitian dan menetapkan peran
setiap variabel dalam setiap hipotesis. Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

50
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Variabel terikat (Y) : Hardiness
Variabel bebas (X1) : Kecerdasan emosi
Variabel bebas (X2) : Dukungan sosial

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah deskripsi mengenai makna variabel penelitian
yang dirumuskan berdasarkan karakteristik spesifik yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Adapun definisi
operasional dari variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hardiness
Hardiness dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kepribadian yang
dapat membantu dalam memandang stres secara positif, mengubah tantangan
menjadi  peluang, serta memelihara kontrol dan komitmen dalam
menghadapi kesulitan. Hardiness dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan tiga aspek hardiness yang dikemukakan oleh Kobasa (1979).
Adapun aspek-aspek hardiness tersebut adalah sebagai berikut:
a. Commitment (komitmen), yaitu kemampuan untuk tetap terlibat secara
penuh dalam setiap aspek kehidupan.
b. Control (kontrol), yaitu keyakinan bahwa diri dapat memengaruhi jalannya
kejadian dalam hidupnya melalui usaha sendiri.
c. Challenge (tantangan), yaitu melihat setiap situasi stres atau kesulitan

sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang.
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.—Kecerdasan Emosi

Kecerdasan ~ emosi  diartikan  sebagai  kemampuan  untuk
mengidentifikasi, memahami, mengelola emosi sendiri dalam kaitannya dengan
orang lain, dan memanfaatkan emosi secara efektif dalam konteks pribadi
maupun sosial. Dalam penelitian ini untuk mengukur kecerdasan emosi
menggunakan aspek kecerdasan emosi dari Goleman (2009). Adapun aspek-
aspek tersebut sebagai berikut:

a. Mengenali emosi diri, adalah kemampuan dalam menyadari hal-hal yang
dirasakannya saat ini, terutama yang berkaitan dengan perasaan yang
sedang dialami.

b. Mengelola emosi diri, yaitu kemampuan untuk mengungkapkan emosi
dengan cara yang tepat dan mengendalikan tindakan agresif yang berpotensi
merugikan diri sendiri dan orang lain.

c. Motivasi diri, yaitu mampu memusatkan seluruh perhatiannya pada tugas
yang sedang dikerjakan, serta memiliki semangat dalam rangka meraih
tujuan.

d. Mengenali emosi orang lain, yaitu kemampuan memahami perasan orang
lain dengan menempatkan dirinya dalam perspektif mereka.

e. Membina hubungan, yaitu kemampuan memahami arti penting membangun

relasi dengan orang lain dan toleran dalam lingkungan sosial.

.- Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan bentuk hubungan mendalam antara

individu dengan orang-orang di sekitarnya yang memberikan rasa nyaman,
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dihargai, dan dicintai, serta mendapatkan bantuan nyata saat mengalami tekanan

dalam hidupnya. Dukungan sosial dalam kajian ini diukur melalui enam aspek

yang dikembangkan oleh Weiss (1974). Adapun aspek tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Reliable aliance (ketergantungan yang dapat diandalkan), yaitu merasa
mendapat bantuan dan dukungan dari orang lain saat dibutuhkan.

b. Guidance (bimbingan), yaitu dukungan berupa informasi, saran, dan nasihat
dari orang yang dipercaya untuk membantu mengatasi permasalahan.

c. Reasure of worth (pengakuan), yaitu menerima pengakuan dan penghargaan
atas kemampuan dan keahliannya.

d. Attachment (kelekatan), yaitu adanya kedekatan emosional yang kuat dari
orang terdekat yang memberikan rasa nyaman.

e. Social integration (integrasi sosial), bentuk dukungan berupa perasaan
menjadi bagian dari kelompok yang terwujud dalam bentuk berbagi minat
dan melakukan kegiatan bersama.

f.  Nurturance (kesempatan untuk mengasuh), yaitu perasaan bahwa ia

dibutuhkan dan dapat menjadi sosok yang dapat diandalkan oleh orang lain.

D. Subjek Penelitian

.. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan (Sugiyono, 2013). Populasi

dalam penelitian ini adalah penyandang tunadaksa di Kota Pekanbaru.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Sosial Kota Pekanbaru tahun 2022
terdapat 1.130 penyandang disabilitas di Kota Pekanbaru, namun penggolongan
jumlah individu pada setiap jenis disabilitas tidak disebutkan. Sehingga jumlah
populasi (penyandang tunadaksa) pada penelitian ini tidak diketahui.
.. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
tertentu, dan sampel yang dipilih harus mewakili populasi secara keseluruhan
atau bersifat representatif (Sugiyono, 2013). Jumlah sampel yang dianggap
representatif dan sesuai menjadi sampel penelitian adalah sebanyak 30 sampai
500 (Roscoe, dalam Sugiyono 2013). Berdasarkan pendapat Roscoe tersebut,
jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 12% dari jumlah
sampel yang dikemukakan Roscoe yaitu sebanyak 60 subjek.
. Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Martono (2010), teknik sampling merupakan metode atau cara
menentukan sampel dan besar sampel. Penelitian ini menggunakan sampling
nonprobability  dengan menggunakan teknik purposive  sampling.
Nonprobability sampling adalah metode pengambilan sampling yang tidak
memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel penelitian (Sugiyono, 2016). Purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu
sesuai dengan karakteristik yang akan dijadikan sumber data (Sugiyono, 2016).

Purposive sampling digunakan karena subjek dalam penelitian ini

mempunyai kriteria yang harus dipenuhi sesuai dengan tujuan penelitian yaitu:
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a. Penyandang tunadaksa yang memiliki keterbatasan fisik akibat cacat
bawaan, kecelakaan, atau penyakit tertentu

b. Tidak memiliki gangguan kognitif ataupun gangguan mental berat

c. Berdomisili di Kota Pekanbaru

d. Berusia minimal 18 tahun

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, skala dipilih
sebagai teknik dalam pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2013), skala adalah
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendek
interval dalam suatu alat ukur, sehingga alat ukur tersebut dapat menghasilkan data
kuantitatif ketika digunakan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari tiga skala yakni skala hardiness, kecerdasan emosional, dan dukungan sosial.
1. Skala Hardiness

Dalam penelitian ini, skala hardiness yang digunakan ialah
Dispositional Resilience Scale-15 (DSR-15) yang disusun oleh Bartone (2007)
berdasarkan aspek-aspek hardiness yang dikemukakan oleh Kobasa (1979) dan
telah diadaptasi oleh Maishade (2023). Peneliti menggunakan skala ini setelah
mendapatkan izin dengan menghubungi melalui e-mail. Skala ini terdiri dari 15
aitem dan digunakan Maishade (2023) untuk meneliti mahasiswa Universitas
Negeri Padang yang bekerja part time dengan nilai reliabilitas sebesar 0.766.
Model skala yang digunakan yaitu model skala Likert, yang terdiri dari empat

pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
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Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini terbagi dalam pernyataan yang
mendukung indikator (favourable) dan pernyataan yang tidak mendukung
indikator (unfavourable)

Rentang nilai pada skala ini berkisar dari 0 hingga 3, dengan ketentuan
sebagai berikut: pada pernyataan favorable, jawaban SS diberi nilai 3, S diberi
nilai 2, TS diberi nilai 1, dan STS diberi nilai 0. Sementara itu, pada pernyataan
unfavorable, jawaban STS diberi nilai 3, TS diberi nilai 2, S diberi nilai 1, dan
SS diberi nilai 0. Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin tinggi pula
tingkat hardiness yang dimiliki. Semakin tinggi skor yang diperoleh,
menandakan tingkat hardiness yang lebih tinggi, sementara semakin rendah
skor yang diperoleh menunjukkan tingkat hardiness yang lebih rendah.

Blueprint dari skala hardiness dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1

Blueprint Skala Hardiness (Untuk Try Out)
No Aspek Nomor aitem Total

F UF
1. Komitmen 1,7,10, 4,13 5
2. Kontrol 2,6,12,15 8 5
3. Tantangan 5,9, 3,11, 14 5
Total 10 5 15

. Skala Kecerdasan Emosi

Variabel kecerdasan emosi dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala kecerdasan emosi yang dikembangkan oleh Putri (2022)
berdasarkan teori Goleman (2009). Skala ini terdiri dari lima aspek yaitu,
mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, motivasi diri, mengenali emosi

orang lain, dan membina hubungan. Peneliti menggunakan skala ini setelah
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mendapatkan izin melalui aplikasi WhatsApp. Skala ini digunakan oleh Putri
(2022) untuk meneliti remaja akhir putri yang berstatus sebagai mahasiswa di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan nilai reliabilitas
sebesar 0,900.

Peneliti melakukan modifikasi dari skala yang disusun oleh Putri (2022)
dengan menambah aitem pada aspek yang hanya terdiri dari satu aitem, yakni
pada aspek mengenali emosi orang lain. Penambahan aitem ini dilakukan
karena khawatir apabila aitem tersebut gugur saat ¢ry out, sehingga tidak ada
aitem yang mewakili aspek tersebut. Selain itu peneliti juga memperbaiki
beberapa aitem agar lebih relevan dengan definisi operasional penelitian.
Peneliti juga melakukan pengurangan jumlah aitem dengan pertimbangan
bahwa aitem lainnya sudah dapat mewakili aspek.

Skala disusun dalam model skala Likert, yang menyediakan empat
pilihan jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini terdiri dari pernyataan yang mendukung
indikator (favourable) dan yang tidak mendukung indikator (unfavourable).
Penilaian yang diberikan berkisar antara 1 sampai 4, dengan ketentuan: pada
pernyataan favourable, untuk jawaban SS diberikan nilai 4, jawaban S diberikan
nilai 3, jawaban TS diberikan nilai 2, dan untuk jawaban STS diberikan nilai 1.
Sedangkan untuk pernyataan unfavourable, nilai 4 untuk jawaban STS, nilai 3
untuk jawaban TS, nilai 2 untuk jawaban S, dan nilai 1 untuk jawaban SS.
Semakin besar skor yang didapatkan, maka semakin tinggi pula tingkat

kecerdasan emosi. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh
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maka akan semakin rendah pula tingkat kecerdasan emosi. Blueprint dari skala

kecerdasan emosi dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3. 2
BluePrint Skala Kecerdasan Emosi (Untuk Try Out)
No Aspek Nomor aitem Total
F UF
1. Mengenali emosi diri 1,17, 28, 35 5,19, 22,26 8
2. Mengelola emosi diri 2, 10, 20, 32, 4,13, 30 8
34,
3. Motivasi diri 11, 14, 27, 7,24, 8
29, 33, 37
4. Mengenali emosi 8, 15, 36 3,25,31 6
orang lain
5. Membina hubungan 6,9, 21, 23, 12,16, 18 7
Total 22 15 37

. Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Social Provision Scale yang disusun oleh Cutrona dan Russel (1987)
berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial yang dikemukakan oleh Weiss (1974)
yang telah diadaptasi oleh Sulaeman (2024). Peneliti menggunakan skala ini
setelah mendapatkan izin dengan menghubungi melalui e-mail. Skala ini
digunakan Sulaeman (2024) untuk meneliti ibu yang bekerja dengan reliabilitas
sebesar 0,918. Terdapat 24 aitem pernyataan dalam skala ini yang disusun
dengan model skala likert, yang memuat pernyataan positif yang mendukung
indikator (favourable) dan pernyataan negatif yang tidak mendukung indikator
(unfavourable). Skala ini terdiri dari empat pilihan jawaban yakni sangat Sesuai
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).

Rentang nilai pada setiap skala adalah dari 1 sampai 4, dengan ketentuan

berikut: pada pernyataan favourable, untuk jawaban SS diberikan nilai 4,
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jawaban S diberikan nilai 3, jawaban TS diberikan nilai 2, dan untuk jawaban
STS diberikan nilai 1. Untuk pernyataan yang tidak mendukung (unfavourable),
nilai 4 diberikan pada jawaban STS, nilai 3 pada jawaban TS, nilai 2 pada
jawaban S, dan nilai 1 pada jawaban SS. Semakin tinggi skor yang didapat,
semakin tinggi pula dukungan sosial yang diterima, dan sebaliknya, semakin
rendah skor, semakin rendah pula dukungan sosial yang diperoleh. Blueprint

dari skala dukungan sosial tersaji pada tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3

Blueprint Skala Dukungan Sosial (Untuk Try Out)
No Aspek Nomor aitem Total

F UF
1 Guidance 12,16 3,19 4
2 Reassurance of Worth 13, 20 6,9 4
3. Social Integgration 5,8 14, 22 4
4, Attachment 11,17 2,21 4
5 Nurturance 4,7 15,24 4
6 Reliable Alliance 1,23 10,18 4
Total 12 12 24

F. Validitas dan Reliabilitas

. Uji Coba Alat Ukur

Sebelum instrumen pengukuran digunakan pada penelitian
sesungguhnya, alat ukur akan melalui tahap uji coba (#ry out) terlebih dahulu.
Langkah ini dilakukan untuk menentukan validitas dan reliabilitas alat ukur,
sehingga diperoleh item-item yang layak untuk digunakan sebagai instrumen
pengukuran. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan #ry out terpakai.
Peneliti menggunakan try out terpakai karena subjek dalam penelitian ini sulit
untuk ditemukan dan jumlahnya terbatas. Pendekatan ini dipilih karena populasi

subjek tergolong kecil dan memiliki karakteristik khusus yang tidak mudah
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ditemukan secara luas. Selain itu, keterbatasan waktu dan biaya penelitian turut
menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan try out terpakai. Menurut
Solimun, dkk. (2022) data #ry out dapat digunakan sebagai bagian dari
penelitian apabila telah melalui pertimbangan tertentu, seperti keterbatasan
waktu, biaya yang dimiliki peneliti, serta sulitnya mendapatkan persetujuan dari
subjek untuk berpartisipasi dalam penelitian.

Menurut Hadi (2000), t7y out terpakai merupakan uji coba dimana hasil
uji coba yang diperoleh langsung digunakan untuk menguji hipotesis penelitian,
dan hanya menganalisis data dari aitem-aitem yang valid saja. Dalam konteks
ini, data penelitian yang digunakan adalah jawaban-jawaban subjek pada aitem-
aitem yang valid, sedangkan aitem yang tidak valid tidak dimasukkan dalam
analisis. Artinya, pengujian skala dalam penelitian ini dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan penelitian utama, sehingga uji coba juga berfungsi sebagai
bagian dari penelitian.

Aitem yang diujicobakan berjumlah 15 aitem skala hardiness, 37 aitem
skala kecerdasan emosi, dan 24 aitem skala dukungan sosial. Setelah subjek
menyelesaikan pengisian skala, hasilnya akan diberi skor dan diuji validitas
serta reliabilitasnya menggunakan aplikasi IBM Statistical Product and Service
Solution (SPSS) 25 for Windows. Pada uji coba ini, skala yang telah diisi oleh
subjek akan diuji terlebih dahulu daya beda itemnya, guna menentukan item
mana yang memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan. Aitem yang memenuhi
kriteria dan tidak gugur kemudian akan dianalisis lebih lanjut untuk pengujian

hipotesis.
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2. Uji Validitas

Validitas dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa data yang
dihasilkan oleh skala tersebut akurat dan sesuai dengan maksud dan tujuan
pengukurannya (Azwar, 2020). Sebuah alat ukur dapat disebut valid jika
memiliki tingkat validitas yang tinggi, sedangkan alat ukur yang memiliki
tingkat validitas rendah dikategorikan sebagai alat ukur yang tidak valid
(Arikunto, 2010). Validitas yang digunakan dalam pelitian ini adalah validitas
isi. Menurut Azwar (2020), validitas isi adalah proses menentukan keselarasan
item yang memerlukan penilaian dari ahli (expert judgement) untuk memastikan
apakah item tersebut mendukung variabel yang diukur. Dalam penelitian ini,
narasumber dan dosen pembimbing berfungsi sebagai ahli (expert judgement)

yang memberikan penilaian.

3. Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem atau uji daya diskriminasi menurut Azwar (2020)
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat akurasi suatu item dalam
membedakan individu atau kelompok berdasarkan atribut yang menjadi fokus
pengukuran. Uji ini penting dilakukan dalam rangka memastikan bahwa setiap
aitem dalam alat ukur dapat secara efektif membedakan responden berdasarkan
karakteristik atau kemampuan yang dinilai.

Uji daya beda dilakukan dengan menguji aitem melalui perhitungan
koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala.
Perhitungan ini menghasilkan korelasi total aitem (rix). Daya diskriminasi item

menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus berikut:



62

o SiX (Zi)/n
- e -

Keterangan:

i : Skor aitem

X : Skor skala

n : Banyaknya subjek

Untuk melakukan perhitungan, peneliti akan menggunakan bantuan aplikasi
IBM Statistical Product and Service Solution (SPSS) 25 for Windows, dengan
mengkorelasikan skor tiap butir aitem dengan skor tabel.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan item yang valid dan item
yang harus dihapus (gugur) merujuk pada pendapat Azwar (2013), yaitu atem
dengan nilai koefisien korelasi item-total sebesar 0,30 atau lebih dan melebihi
jumlah item yang direncanakan untuk skala dapat dipilih berdasarkan indeks
diskriminasi tertinggi. Namun, jika jumlah item yang memenuhi kriteria masih
belum cukup, batas kriteria dapat diturunkan menjadi 0,25 agar mencapai
jumlah item yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, kriteria batas untuk indeks
daya beda aitem adalah 0,30.

Setelah dilakukan uji coba dan dilakukan analisis, dari 15 aitem skala
hardiness yang diujicobakan, didapatkan sebanyak 11 aitem yang memenuhi
kriteria dan 4 aitem lainnya dinyatakan gugur yaitu aitem nomor 4, 8, 13, dan
15. Rincian aitem yang valid dan gugur setelah #y out dapat dilihat pada tabel

3.4 berikut:
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Tabel 3. 4
Blueprint Skala Hardiness (Setelah Try Out)
No Aspek Valid Gugur Total
F UF F UF
1 Komitmen 1,7,10 - - 4,13 5
2 Kontrol 2,6,12 - 15 8 5
3 Tantangan 59 3,11,14 - - 5
Total 8 3 1 3 15

Berdasarkan hasil try out skala hardiness dan setelah membuang aitem
yang gugur, maka blueprint skala hardiness yang digunakan untuk anlisis data

penelitian, seperti tertera pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5

Blueprint Skala Hardiness (Untuk Analisis Data)
No Aspek Nomor aitem Total

F UF
1. Komitmen 1,7,10 3
2. Kontrol 2,6,12 - 3
3. Tantangan 59 3,11, 14 5
Total 8 3 11

Untuk skala kecerdasan emosi, dari 37 aitem skala kecerdasan emosi
yang diujicobakan, maka didapatkan sebanyak 27 aitem yang memenuhi
kriteria dan 10 aitem lainnya dinyatakan gugur yaitu aitem nomor 3, 4, 12, 16,

17,24, 25, 26, 30 dan 31. Rincian aitem valid dan gugur setelah try out dapat

dilihat pada tabel 3.6 berikut:
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Tabel 3.6
Blueprint Skala Kecerdasan Emosi (Setelah Try Out)
No Aspek Valid Gugur Total
F UF F UF
1 Mengenali emosi 1,28,35 5,19,22 17 26 8
diri
2  Mengelola emosi 2,10, 20, 13 - 4,30 8
diri 32,34
3 Motivasi diri 11, 27, 7,14 - 24 8
29, 33,37
4  Mengenali emosi 8, 15, 36 - - 3, 25, 6
orang lain 31
5 Membina 6,9, 21, 18 - 12,16 7
hubungan 23
Total 20 7 1 9 37

Berdasarkan hasil try out skala kecerdasan emosi dan setelah
membuang aitem yang gugur, maka blueprint skala kecerdasan emosi yang

digunakan untuk analisis data, tertera pada tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7

Blueprint Skala Kecerdasan Emosi (Untuk Analisis Data)
No Aspek Nomor aitem Total

F UF
1. Mengenali emosi diri 1,28, 35 5,19, 22 6
2. Mengelola emosi diri 2,10, 20, 32, 34 13 6
3. Motivasi diri 11, 27, 29, 33, 37 7,14 7
4, Mengenali emosi 8,15, 36 - B
orang lain
5. Membina hubungan 6,9, 21, 23 18 5
Total 20 7 27

Untuk skala dukungan sosial, dari 24 aitem skala dukungan sosial yang
diujicobakan, maka didapatkan sebanyak 19 aitem yang memenubhi kriteria dan
5 aitem lainnya dinyatakan gugur, yaitu aitem nomor 4, 7, 11, 17 dan 20.
Rincian aitem valid dan gugur setelah try out dapat dilihat pada tabel 3.8

berikut:
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Tabel 3.8
Blueprint Skala Dukungan Sosial (Setelah Try Out)
No Aspek Valid Gugur Total
F UF F UF
1 Guidance 12,16 3,19 - - 4
2 Reassurance of Worth 13 6,9 20 - 4
3 Social Integgration 5,8 14,22 - - 4
4  Attachment - 2,21 11, 17 - 4
5 Nurturance - 15,24 4,7 - 4
6 Reliable Alliance 1,23 10, 18 - 4
Total 7 12 5 0 24

Berdasarkan hasil try out skala dukungan sosial dan setelah membuang
aitem yang gugur, maka blueprint skala dukungan sosial yang digunakan untuk

analisis data tertera pada tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9

Blueprint Skala Dukungan Sosial (Untuk Analisis Data)
No Aspek Nomor aitem Total

F UF
1 Guidance 12,16 3,19 4
2. Reassurance of Worth 13 6,9 3
3 Social Integgration 5,8 14,22 4
4, Attachment - 2,21 2
5 Nurturance - 15,24 2
6 Reliable Alliance 1,23 10, 18 4
Total 7 12 19

4. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan teknik yang digunakan untuk menilai kualitas
instrumen penelitian dan memastikan apakah instrumen tersebut dapat
digunakan secara efektif dalam penelitian (Arikunto, 2010). Dalam penelitian
ini, uji reliabilitas dilakukan dengan metode analisis Cronbach’s Alpha.
Menurut Azwar (2020), koefisien reliabilitas yang baik berada dalam rentang 0

hingga 1,00. Oleh karena itu, jika hasil analisis mendekati angka 1, skala
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tersebut dianggap reliabel. Rumus Alpha Cronbach’s yang digunakan dalam
penelitian ini untuk menguji reliabilitas adalah sebagai berikut.

S;2+S,2

=2[1-
a [ 5.2

Keterangan

a : Koefisien reliabilitas Alpha
S;2 : Varians skor belahan 1

S2% : Varians skor belahan 2

S2 : Varians skor skala

Untuk melakukan perhitungan, peneliti akan menggunakan bantuan aplikasi
IBM Statistical Product and Service Solution (SPSS) 25 for Windows.
Menurut Azwar (2020), skor a (koefisien alpha) yang sangat bagus
adalah > 0,900, skor a 0,800 bagus untuk instrumen psikologi dan skor a 0,700
dianggap sudah memuaskan. Setelah dilakukan analisis, maka hasil uji
reliabilitas pada skala hardiness, kecerdasan emosi dan dukungan sosial dapat

dilihat pada tabel 3.10 berikut:

Tabel 3. 10
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Cronbach’s  Keterangan
Aitem Alpha
Hardiness 11 0,773 Reliable
Kecerdasan Emosi 27 0,896 Reliable
Dukungan Sosial 19 0,855 Reliable

Berdasarkan tabel 3.10 diketahui reliabilitas masing-masing skala,
yaitu skala hardiness dengan nilai cronbach’s alpha 0,773, artinya memiliki
reliabilitas sudah memuaskan. Skala kecerdasan emosi memiliki nilai
cronbach’s alpha 0,896, artinya memiliki reliabilitas yang bagus. Selanjutnya

skala dukungan sosial memiliki nilai cronbach’s alpha 0,855, artinya memiliki
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reliabilitas yang bagus. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketiga skala

penelitian tersebut reliabel (terpercaya) sebagai instrumen penelitian.

G. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengelompokan data sesuai dengan
variabel dan kategori responden setelah seluruh data terkumpul (Sugiyono, 2016).
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh akan dianalisis secara kuantitatif
menggunakan metode statistik. Teknik analisis data yang diterapkan untuk
mengidentifikasi hubungan antara kecerdasan emosional dan dukungan sosial
dengan hardiness dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
berganda. Regresi berganda merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan beberap avariabel
bebas (Hair dalam Agung, 2016). Berikut adalah rumus analisis regresi ganda yang
digunakan pada penelitian ini:

Y=a+bl.X1+b2.X2+ ...+bnXn

Keterangan:

Y : Variabel terikat
X : Variabel bebas
a . Konstanta

b . Koefisien regresi

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program komputerisasi

IBM Statistical Product and Service Solution (SPSS) 25 for Windows.
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H. Lokasi dan Jadwal Kegiatan

Penelitian ini akan dilakukan di beberapa lokasi di Kota Pekanbaru.

Adapun rincian kegiatan serta jadwal penelitian dapat ditemukan pada tabel 3.11

berikut:

Tabel 3. 11

Jadwal dan Rincian Kegiatan Penelitian
No. Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan
1. Penunjukan Dosen Pembimbing 20 November 2024
2. Seminar Proposal 10 Januari 2025
3. Pengesahan Perbaikan Proposal 10 Februari 2025
4. Kaji Etik Penelitian 11 Maret 2025
5. Pengambilan Data Penelitian 24 Maret 2025 — 18 Mei 2025
6. Pengolahan Data Penelitian 20 Mei 2025
7. Seminar Hasil 2 Juli 2025
8. Sidang Munagasyah 23 Juli 2025

I. Prosedur Etika Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan kaji etik.
Prosedur kaji etik penelitian yang dilakukan peneliti bersama Komisi Etik
Universitas Islam Negeri Sutan Syarif Kasim Riau, adalah sebagai berikut:

1. -Tahapan Pra Penelitian
Pra Penelitian ini peneliti mulai sejak semester 6 tahun 2024. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti menyiapkan proposal penelitian dan skala
penelitian. Penyusunan proposal penelitian ini peneliti mulai dengan melakukan
literature review mengenai ketiga variabel yang ingin diteliti, yaitu hardiness,
kecerdasan emosi dan dukungan sosial. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah untuk memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai faktor-faktor

yang berhubungan dengan hardiness pada penyandang tunadaksa, khususnya



69

peran kecerdasan emosi dan dukungan sosial. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait, seperti keluarga, pendamping,
serta lembaga sosial dan pendidikan, dalam memberikan dukungan psikologis
yang sesuai bagi penyandang tunadaksa.

Skala penelitian yang digunakan dalam studi ini terdiri dari tiga
instrumen. Pertama, Dispositional Resilience Scale-15 (DSR-15) yang disusun
oleh Bartone (2007), berdasarkan aspek-aspek hardiness yang dikemukakan
oleh Kobasa (1979), dan telah diadaptasi oleh Maishade (2023). Kedua, skala
kecerdasan emosi yang dikembangkan oleh Putri (2022), merujuk pada teori
kecerdasan emosi dari Goleman (2009). Ketiga, Social Provision Scale yang
disusun oleh Cutrona dan Russell (1987), berdasarkan aspek dukungan sosial
menurut Weiss (1974), dan telah diadaptasi oleh Sulaeman (2024). Seluruh
skala tersebut telah melalui proses validasi oleh dosen pembimbing dan
narasumber pada seminar proposal penelitian.

Langkah selanjutnya peneliti menentukan lokasi penelitian yakni di Kota
Pekanbaru. Peneliti melakukan pra riset pada tanggal 16 Mei 2024 kepada 36
penyandang tunadaksa di National Paralympic Comitee (NPC) Indonesia
Provinsi Riau dengan menyebarkan skala hardiness. Tujuan pra riset ini
dilakukan adalah untuk melihat ada atau tidaknya fenomena atau masalah yang

terjadi pada penelitian ini.

..-Kaji Etik Penelitian

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

sidang kelaiakan etik yang diselenggarakan oleh Komisi Etik Universitas Islam
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pelaksanaan kaji etik ini dilakukan pada
tanggal 11 Maret 2025 secara langsung di ruang rapat Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Setelah tim Komisi Etik menyetujui proposal dan protokol penelitian,
kemudian diterbitkan surat keterangan telah melakukan kaji etik dengan nomor:
321/Un.04/L.1/TL.01/05/2025 sebagai bukti bahwa penelitian ini telah
memenuhi standar etis yang ditetapkan dan dinyatakan layak untuk

dilaksanakan.

.~ Tahapan Penetian

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret hingga Mei 2025 dengan
menyebarkan skala penelitian ke beberapa lokasi di Kota Pekanbaru. Proses
pengumpulan data dilakukan secara offline dan online. Secara offline, peneliti
mendatangi lembaga yang menaungi penyandang disabilitas seperti NPCI Riau
dan UPT Penyandang Disabilitas Daksa, serta menghadiri kegiatan sosial di
DPC Persatuan Tunanetra Indonesia Kota Pekanbaru

Peneliti juga menjangkau subjek di luar lembaga, baik yang beraktivitas
di tempat umum seperti juru parkir dan pedagang, maupun yang ditemui
langsung di rumah berdasarkan informasi dari warga sekitar. Sementara itu,
pengumpulan data secara online dilakukan melalui Google Form pada 5-19
Mei 2025. Tautan hanya dibagikan setelah peneliti memberikan penjelasan dan
mendapatkan persetujuan dari calon subjek.

Pada tahap awal, peneliti memberikan penjelasan singkat kepada subjek

mengenai tujuan, prosedur, dan hak partisipan dalam penelitian (debriefing).
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Setelah itu, subjek diminta untuk mengisi data diri dan menandatangani lembar
persetujuan partisipasi (informed consent). Informed consent merupakan
persetujuan tertulis dan ditanda tangai oleh individu yang bersedia dan akan
menjalani penelitian/asesmen/intervensi dibidang psikologi (HIMPSI, 2010).
Persetujuan antara peneliti dan responden dibuat dengan tujuan untuk
menghargai hak pengguna layanan psikologi untuk melibatkan diri atau tidak
dalam proses penelitian yang akan dijalani.

Proses penelitian baru dilakukan setelah responden menyetujui Informed
consent, kemudian responden diarahkan untuk mengisi skala yang telah
dibagikan. Semua data yang didapatkan dari responden dijamin kerahasiaannya.
Hal ini karena berdasarkan Pasal 24 Kode Etik Himpunan Psikologi Indonesia
Tahun 2010, peneliti berkewajiban untuk memegang teguh prinsip kerahasiaan

dengan mempertahankan kerahasiaan data klien (HIMPSI, 2010).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat

ditarik beberapa kesimpulan:

1.

Terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan
hardiness pada penyandang tunadaksa di Pekanbaru. Ini berarti secara bersama-
sama kecerdasan emosi dan dukungan sosial memiliki keterkaitan dengan
hardiness. Sementara secara terpisah hanya kecerdasan emosi yang memiliki
hubungan signifikan dengan hardiness, sedangkan dukungan sosial tidak
memiliki hubungan signifikan.

Kecerdasan emosi memiliki hubungan positif terhadap hardiness. Ini berarti
semakin tinggi kecerdasan emosi, maka semakin tinggi tingkat hardiness pada
penyandang tunadaksa di Pekanbaru. Dukungan sosial juga memiliki hubungan
positif dengan hardiness, namun kontribusinya kecil dan tidak signifikan.
Kontribusi kecerdasan emosi dan dukungan sosial terhadap hardiness sebesar
40,8%, dan varibel kecerdasan emosi memberikan sumbangan efektif yang
lebih besar terhadap hardiness dibandingkan variabel dukungan sosial.
Sumbangan efektif masing-masing aspek kecerdasan emosi terhadap hardiness
menunjukkan aspek motivasi diri memberikan kontribusi yang paling besar
(30,4%) terhadap hardiness dibanding sumbangan aspek kecerdasan emosi

lainnya.
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5.-'‘Tingkat hardiness, kecerdasan emosi dan dukungan sosial penyandang
tunadaksa berada pada kategori sedang.

6. Terdapat perbedaan hardiness pada penyandang tunadaksa di Pekanbaru
ditinjau dari penyebab kondisi ketunadaksaannya. Penyandang tunadaksa
dengan kondisi ketunadaksaan bawaan lahir lebih hardiness dibanding
penyandang tunadaksa dengan kondisi ketunadaksaan yang terjadi dikemudian
hari.

7. Tidak terdapat perbedaan hardiness pada penyandang tunadaksa di Pekanbaru

ditinjau dari perbedaan jenis kelamin.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran-saran
sebagai berikut
1. Bagi penyandang tunadaksa
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar
penyandang tunadaksa di Pekanbaru memiliki hardiness, kecerdasan emosi dan
dukungan sosial pada kategori sedang. Oleh karena itu, penting bagi individu
untuk terus mengembangkan kemampuan mengelola dan memahami emosi,
membangun relasi yang sehat, serta memperkuat ketahanan pribadi dalam
menghadapi tekanan hidup. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan
positif seperti konseling psikologis, pelatihan pengembangan diri, atau
bergabung dalam komunitas yang mendukung. Namun demikian,
pengembangan kecerdasan emosi tidak selalu harus dilakukan melalui program

formal, melainkan juga dapat dimulai dari hal-hal sederhana dalam kehidupan
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sehari-hari, seperti mengenali dan mengendalikan perasaan saat marah atau
stres, membiasakan diri berbagi cerita dengan orang yang dipercaya, serta
menjaga hubungan yang baik dengan orang-orang terdekat. Kebiasaan kecil ini
dapat membantu meningkatkan kecerdasan emosi secara bertahap dan
memperkuat hardiness dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.
Bagi keluarga dan lingkungan sosial

Meskipun dukungan sosial tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara
statisttk dalam penelitian ini, keberadaan lingkungan yang suportif tetap
memiliki nilai penting dalam kehidupan penyandang tunadaksa. Diharapkan
keluarga, teman, dan masyarakat dapat memberikan dukungan serta
kesempatan sosial yang dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri dan
penerimaan diri penyandang tunadaksa.
Bagi lembaga rehabilitasi atau institusi terkait

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk menyusun dan
menyediakan program intervensi yang lebih terarah dalam mengembangkan
kecerdasan emosi dan daya tahan psikologis (hardiness), khususnya bagi
penyandang tunadaksa yang mengalami ketunadaksaan di kemudian hari.
Bagi peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang mungkin berperan dalam pembentukan hardiness karena dari
hasil penelitian ini menunjukan 59,2% hardiness penyandang tunadaksa di
Pekanbaru dipengaruhi oleh faktor lain. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan

untuk memperluas populasi penelitian, baik dari segi jumlah partisipan maupun
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UIN SUSKA RIAL

Selain itu, penggunaan metode pengumpulan data yang
pada penyandang tunadaksa.

~cakupan wilayah, agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat
- beragam, seperti wawancara mendalam atau observasi, dapat memperkaya data
_'.:-':_dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika

.digeneralisasi.
—hardiness

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA HARDINESS

1. Definisi Operasional
Hardiness dalam penclitian ini didefinisikan scbagai kepribadian yang
dapat membantu penyandang tunadaksa dalam memandang stres secara positif;
mengubah tantangan menjadi peluang, serta memelihara kontrol dan komitmen
dalam menghadapi kesulitan. Hardiness dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan tiga aspek hardiness yang dikemukakan olch Kobasa (1979).
Adapun aspck-aspek hardiness terscbut adalah scbagai berikut:
a. Commifment (komitmen), yaitu kemampuan untuk tetap terlibat secara penuh
dalam sctiap aspek kehidupan.
b. Connol (kontrol), yaitu keyakinan bahwa diri dapat memengaruhi jalannya
kejadian dalam hidupnya melalui usaha sendiri.
¢. Challenge (tantangan), yaitu melihat sctiap situasi stres atau kesulitan schagai
kesempatan untuk belajar dan berkembang.

2. Skala yang digunakan : Dispositional Resilience Scale-15 (DSR-15) oleh
Bartone (2007) berdasarkan aspek-aspek hardiness yang dikemukakan oleh Kobasa
(1979) dan telah diadaptasi oleh Sheila Maishade (2023).

() Buat sendiri () Adaptasi (v ) Modifikasi

3. Jumlah aitem : 15 aitem
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4. Jenis format respon

Skala yang digunakan berbentuk skala likert, dengan pilihan jawaban scbagai

herikut.

a. TS :Tidak Setuju
b. KS :Kurang Setuju
¢ 8 * Setuju

d. SS  :Sangat Setuju
Jenis penilaian

a. Relevan (R)

b. Kurang Relevan (KR)

¢. Tidak Relevan (TR)

. Petunjuk

Pada bagian ini, saya meminta Bapak/Ibu untuk menilai setiap pertanyaan

(aitem) dalam skala ini dengan memberikan tanda checklist (). Bapak/Ibu

dimohon menilai kesesuaian setiap pertanyaan (item) dengan indikator yang

diajukan. Silahkan pilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu relevan

(R), kurang relevan (KR), dan tidak relevan (TR). Setelah memilih jawaban, mohon

berikan tanda checklist (v') pada kolom yang telah disediakan.

Contoh:
No Pernyataan Alternatif Jawaban
R KR | TR
I | Saya mampu menghadapi tantangan dalam hidup | v

saya
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Jika Bapak/Ibu menilai bahwa pernyataan tersebut relevan dengan
indikatornya, silakan beri tanda checklist pada kolom “Relevan™ (R). Begitu pula
untuk setiap pernyataan lain yang telah tersedia.
Aspek No Aitem Sebelum Aitem Sesudah Alternatif | Ke
Modifikasi Modifikasi Jawaban
R |KR|TR
Commitment | 1| Scbagian besar hidup
(komitmen), saya dihabiskan untuk -
vaitu melakukan hal-hal yang e
kemampuan bermakna. (F)
untuk tetap 4 | Saya incrasa bahwa
terlibat secara hidup saya kurang - v
penuh dalam bermakna. (UF)
sctiap aspek 7 | Saya sangat menantikan
kehidupan, untuk melakukan -
sehingga dapat kepiatan saya schari- 5
mencapai hari. (F)
tujuan. 10 | Hampir setiap hari
hidup saya terasa -
menarik dan ¥
mengasyikkan. (F)
13 | Hidup sebagai orang
yang biasa-biasa saja
adalah hal yang - e
membosankan bagi
saya. (UF)
Control 2 | Dengan bekerja keras,
(kontrol), yaitu saya akan semakin - -
keyakinan dekat dengan tujuan
bahwa diri saya. (F)
dapat 6 | Apapun yang terjadi - -
memengaruhi dalam hidup saya
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Jalannya tergantung pada apa
kejadian dalam yang saya lakukan. (F) S R By i
hidupnya 8 | Saya merasa tidak Saya pikir tidak
melalui usaha banyak yang bisa saya banyak yang bisa
sendiri. lukukian untuk saya lakukan untuk
memengaruhi masi memengaruhi masa
depan saya sendird, depan saya. (F)
(UF) -
12 | Saya memutuskan
sendiri bagaimana -
kchidupan saya berjalan
selanjutnya. (F)
15 | Hasil akhir suatu Pilihan saya
keputusan ditentukan membuat pengarub
oleh apa yang saya nyata terhadap hasil
pilih. (F) akhir dari suatu
keputusan (F)
Challenge 3 | Saya tidak suka
(tantangan), membuat perubahan
yaitu  mnelihat dalam rutinitas saya.
setiap  situasi (UF)
stres atau | 5| Perubahan dalam Perubahan dalam
kesulitan rutinitus merupakan hal | rutinitas merupakan
schagai menarik bagi saya. (F) hal menantang bagi
kesempatan saya. (F)
untuk  belajar [ 9 | Saya menikmati
dan {antangan yang ada
berkembang. ketika saya harus
melakukan lebil dari
satu hal dalam satu
waktu. (F)
11 | Saya merasa tidak
nyaman ketika ada
kendala dalam rutinitas
sehari-hari. (UF)
14 | Saya lebih suka tidak ;
terlalu banyak ¥
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

SKALA KECERDASAN EMOSI

Definisi Operasional

Kecerdasan emosi diartikan scbagai kemampuan yang dimiliki penyandang

tunadaksa untuk mengidentifikasi, memahami, mengelola emosi sendiri dalam

kaitannya dengan orang lain, dan memanfaatkan emosi secara cfektf dalam

konteks pribadi maupun sosial.. Dalam penelitian ini untuk mengukur kecerdasan

emosi menggunakan aspek kecerdasan emosi dari Goleman (2009). Adapun aspek-

aspek tersebut sebagai berikut:

Mengenali emosi diri, adalah kemampuan dalam menyadari hal-hal yang
dirasakannya saat ini, terutama yang berkaitan dengan perasaan yang sedang
dialami.

Mengelola emosi diri, yaitu kemampuan untuk mengungkapkan dan mengelola
emosi dengan cara yang tepal.

Motivasi diri, yaitu mampu memusatkan seluruh perhatiannya pada tugas yang
sedang dikerjakan, serta memiliki semangat dalam rangka meraih tujuan.
Mengenali emosi orang lain, yaitu kemampuan memahami perasan orang lain
dengan menempatkan dirinya dalam perspektif mereka.

Membina hubungan, yaitu kemampuan memahami arti penting membangun

relasi dengan orang lain dan toleran dalam lingkungan sosial
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2. Skala yang digunakan : Skala kecerdasan emosi yang dikembangkan oleh Putri

(2022) berdasarkan teori Goleman (2009).
() Buat sendiri () Adaptasi (v') Maodifikasi
3. Jumlah aitem : 37 aitem
4. Jenis format respon
Skala yang digunakan berbentuk skala likert, dengan pilihan jawaban schagai
berikut.
a. STS :Sangat Tidak Sesuai
b. TS  :Tidak Setuju
(- : Sesuai
d. SS  :Sangat Sesuai
5. Jenis penilaian
a. Relevan (R)
b. Kurang Relevan (KR)
¢. Tidak Relevan (TR)

6. Petunjuk
Pada bagian ini, saya meminta Bapak/Ibu untuk menilai setiap pertanyaan

(aitem) dalam skala ini dengan memberikan tanda checklist (v)). Bapak/lbu
dimohon menilai kesesuaian setiap pertanyaan (item) dengan indikator yang
diajukan. Silahkan pilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu relevan
(R), kurang relevan (KR), dan tidak relevan (TR). Setelah memilih jawaban, mohon

berikan tanda checklist (v') pada kolom yang telah disediakan.
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Contolr:

Pernyataan

Alternatif Jawaban

KR | TR

saya

U | Saya mampu menghadapi qatangan dalam hidup | ¥

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa pernyataan terscbut relevan dengan

indikatornya, silakan ben tanda e/iecklist pada kolom “Relevan” (R). Begitu pula

untuk sctiap pernyataan lain yang telah tersedia.

Aspek No | Aitem Sebelum | Aitem Sesudah Alternatif Ker.
Modifikasi Modifikasi Jawabhan
R | KR | TR

Mengenali cmosi | 1 | Saya mampu
diri. adalah mengenali apa -
kemampuan vang sedang saya <
dalam menyadari rasakan (F)
lial-hal yang 5 | Saya ragu apa Saya kesulitan
dirasakannya yang menjadi mengenali emosi
saal ini, terutama kelebihan saya saya saat -
yang berkaitan (UF) menghadapi
dengan perasaan tekanan (UF)
yang sedang 17 | Saya tahu akan Saya menyadari
dialami. kelebihan dan ketika tekanan

kekurangan yang | yang saya alami o=

saya miliki (F) mulai

memengaruhi
cmosi saya (F)
19 | Saya kurang

memahami apa v

vang bisa -

membuat saya
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senang, sedih atan

marah (UF)
22 | Memahami
perasaan dir
sendiri adalah hal
yang sulit bagi -
saya (UF)

28 | Ketika saya
sedang marah,
saya tau apa 3
penyebabnya (F)

26 | Saya sulit untuk
memahami diri -
saya sendint (UF)

35 | Saya menyadari | Saya menyadan
bahwa saya emosi yang saya
memiliki rasakan dan
kekurangan dan | menerima bahwa
saya tidak akan itu adalah bagian
menyerah dalam | dari diri saya (F)
menjalani
kehidupan (F)

Mengelola emosi | 2 | Saya mampu Saya tetap tenang
dir1, yaitu menguasai emosi | dalam
| kemampuan saya dengan baik | menghadapi
untuk (F) situasi yang
mengungkapkan memicu emosi
| dan mengelola saya. (F)
emost dengan 4 | Saya sulit
cara yang tepat. mengendalikan -
diri ketika sedang
marah (UF)

10 | Saya mampu Saya dapat
mengelola emosi | menyesuaikan
akibat sumulus cara saya
vang saya hadapi | mengekspresikan

L (F) emosi scsuai
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- memusatkan
seluruh
perhatianny g

| pada wigas yang

| sedang

| dikerjakan, sena

‘1 menmbiky
semangat dalam

! vangka meraih

“ muan,

!
i

|

banyak cobaan, | mudah

savit bethenu kehilangan
berusaha untuk semangat untuk
mencapat twjuan | mencapai tujuan
sava (UF) saya. (UF)

11 | Saya akan terus
mencobu meski -
sering yagal (F)

14 | Menjadi orang Ketika
yang sefalu menghadapi
optinus adalah hal | tantangan, saya
yang sulit bagi tetap yakin bahwa
saya (UF) saya bisa

mencapat tujuan
saya (F)

24 | Saya sulituntuk | Saya mudah
tidak mengikuti | teralibkan olch
dorongan- hal hal lain
dorongan yang sehingga sulit
muncul dalam diri | mempertahankan
sava meski akan | semangat dalam
berakibat tidak mencapal tujuin
baik (UF) sava. (UF)

27 | Saya optimis Saya membuat
dalam target untuk
menghadapi memudahkan
berbagai kesulitan | saya mencapai
yang terjadi pada | tujuan. (F)
saya (F)

29 | Ketka saya Meskipun
sedang marah menhadapi
saya tetap mampu | kesulitan, saya

menyelesaikan
kewajiban saya

(F)

tetap berusaha
untuk
menyelesatkan
kewajtban sava.
(F)
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v ...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
S

=2 3= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Imﬁ-_\.h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unseskanay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T dengan orang
Lan (U'F)

nely elsng NN AHw 9]}!3 AeH O

6 'Nsm;u;l Sl untk | Sava it '
menuntaskan nmenetima ‘ ;
permasalalian petbedaan sudut |
vy sedang pandang dan v I
tenad (UF) tentan=teman !
sava (UF) |
18 | Sava subituntuk | Sava sulit untuk [
| menyesuatkan meny esumban |
dint dengan iy dengan I
lghungan yang | otng=orang d | v
bani (UF) ' Linghungan saya |
? U |
| 21 | Saya mampu ] [
! membuat orang ’ ,
| vang bary sava - fvs
Kenal merasa ' |
nvaman bercenita | t
| dengan sava (F) | |
! 23 ‘\u;a selalu bisa | i
| membantu |
memecahkun | - -
masalah yang
dibadaps orang
Tan (F)
‘;}Tcqujllunxx r Favourable, UF = Unfavourable
Catatan:
I lar ( Kesesuaran dengan indikaton)
iy’
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA DUKUNGAN SOSIAL

1. Definisi Operasional
Dukungan sosial merupakan bentuk  hubungan mendalam  antara

penyandang tunadaksa dengan orang-orang di sckitamya yang memberikan rasa

nyaman, dihargai, dan dicintai serta mendapatkan bantuan nyata saat mengalami

tekanan dalam hidupnya, Dukungan sosial dalam kajian ini diukur melalui enam

aspek yang dikembangkan olch Weiss (1974). Adapun dimensi dukungan sosial

yang mengacu pada teori Weiss (1974), adalah scbagai berikut:

a. Ketergantungan yang dapat diandalkan (relieble aliance), yaitu merasa
mendapat bantuan dan dukungan dari orang lain saat dibutuhkan.

b. Bimbingan (guidance), yaitu dukungan berupa informasi, saran, dan nasihat
dari orang yang dipercaya untuk membantu mengatasi permasalahan,

c. Adanya Pengakuan (reasure of worth), yaitu mencrima pengakuan dan
penghargaan atas kemampuan dan keahliannya,

d. Kclckatan (attachment), yaitu adanya kedekatan emosional yang kuat dari
orang terdekat yang memberikan rasa nyaman,

c. Integrasi sosial (social Integration), bentuk dukungan berupa perasaan menjadi
bagian dari kelompok yang terwujud dalam bentuk berbagi minat dan

melakukan kegiatan bersama.
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6. Petunjuk
Pada bagian ini, saya meminta Bapak/Ibu untuk menilai setiap pertanyaan
(aitem) dalam skala ini dengan memberikan tanda checklist (). Bapak/Thu
dimohon menilai kesesuaian sctiap pertanyaan (item) dengan indikator yang
diajukan. Silahkan pilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu relevan
(R), kurang relevan (KR), dan tidak relevan (TR). Setelah memilih jawaban, mohon
berikan tanda checklist (¥') pada kolom yang telah disediakan.
Contoh:
No Pernyataan Alternatif Jawaban
R KR | TR
1 | Saya mampu menghadapi tamangan dalam hidup 4
saya
Jika Bapak/Ibu menilai bahwa pernyataan tersebut relevan dengan
indikatornya, silakan beri tanda checklist pada kolom “Relevan™ (R). Begitu pula
untuk setiap pernyataan lain yang telah tersedia,
Aspek No | Aitem Sebelum Aitem Sesudah Alternatif Ke
Modifikasi Modifikasi jawaban
R KR | TR
Ketergantungan | 1 | Saya tahu ada orang
yang dapal yang akan bersedia
diandalkan membantu jika saya -
(reliable aliance), benar-benar v
yaitu merasa membutuhkannya.
mendapat bantuan (F)
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dan dukungan
dari orang lain
saat dibutuhkan.

Jika terjadi scsuatu
kesalahan,  tidak
akan ada yang
membantu  saya.

(UF)

Tidnk ada yang bisa
saya andalkan untuk
membantu jika saya
benar-benar
membutuhkannya.
(UF)

Ada  orang-orang
yang bisa  saya
andalkan dalam
keadaan darurat. (F)

Bimbingan
(guidance), yaitu
dukungan berupa
informasi, saran,
dan nasihat dari
orang yang
dipercaya untuk
membantu
mengatasi
permasalahan.

Tidak ada orang
yang dapat saya
ajak bicara di saat-
saat stres. (UF)

Saya memiliki
seseorang untuk
diajak bicara
tentang keputusan
dalam hidup saya.
(F)

16

Saya memiliki
orang yang dapat
dipercaya untuk
menjadi teman
bicara jika saya
memiliki masalah.
(F)

Tidak ada orang
yang bisa membuat
saya nyaman untuk
membicarakan
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masalah-masalah
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mempunyai

saya. (UF)
Adanya 6 | Orang lain tidak
Pengakuan menganggap saya
(reasure of melakukan apa C
worth), yaitu yang saya lakukan
menerima dengan baik. (UF)
pengakuan dan 9 | Saya berpikir orang
penglargaan atas lain tidak -
kemampuan dan menghargai apa
keahliannya. yang saya lakukan.
(UF)
13 | Ada orang-orang
yang menghargai =
keterampilan dan
kemampuan sayi.
(F)
20 | Ada orang-orang
yang mengagumi -
bakat dan
kemampuan saya.
(F)
Kelckatan 2 | Saya tidak memiliki
{uttachment), hubungan dekat -
yaitu adanya dengan orang lain.
kedckatan (UF)
emosional yang 11| Saya memiliki
kuat duri orang hubungan dckat -
terdekat yang yang membuat saya
memberikan rasa merasa baik. (F)
nyaman. 17 | Saya memiliki Saya memiliki
ikatan emosional ikatan emosional
yang kuat dengan | yang kuat
setidaknya satu setidaknya dengan
orang lain. (F) satu orang (F)
2| | Saya tidak Suya merasa tidak
memiliki
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Integrast sosial |
(social

perasaan kedekatan
dengan siapapun
(UF)

kedekatan yang
mendalam dengan

st (L)

Ada 6r3§1£—bmng
vang menikmati
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Integration), kepatan
bentuk dukungan bersosialisasi/berga
berupa perasaan ul yang sama
menjadi bagian dengan yang saya
dari kelompok lakukan. (F)
yang terwujud Saya berada dalam
dalam bentuk kelompok orang
berbagi minat dan yang memiliki cara
melakukan berpikir yang sama
kegiatan bersama. tentang banyak hal,
(F)
Tidak ada orang
yang memiliki
minat dun
kepedulian yang
sama dengan saya.
(UF)
22 | Tidak ada orang
yang suka

melakukan hal-hal
yang saya lakukan.
(UF)

Kesempatan
untuk mengasuh

Ada orang-orang
yang meminti saya

nery] wisey juiedg uejng jo AJISI2ATU(] dDTWR[S] 9]©}G

(apportunity (o untuk membantu
provide p mereka. (F)
purturance), yai Saya merasa
memihiki bertanggung jawab
perasaan baliwa ia untuk merawat
[iihuluhlmn dan orang lain. (F)
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pun yang
membutubikin saya
untuk meriwalt
mereki. (UF)
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menpadi sosok R T o Taluk acki orang
v dapat yang membutubkan | yang henacbenae
dunditkan oleh Dantuan sy (UEF) | Dergantung pada
oy lun ninyan unfuk
lenepahternannyn,
(V1) s
24| Tdak ada seorang

Catatan:

nNelry elsng NIN Xiw

1. Isi (Kesesuaian dengan indikator)

*Keterangan: F = Favourable, UF — Unfavourable
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FPEMBARNVALIDASIALAT UKUR

SKALATARDINESS

- Definist Operasional

Hardmess dalame penchinan i didefimsikan schaga kepnbadian yang
dapat membantu penvandang wumadaksa dalam memandang stres secara posind,
mengubah tntangan mengady peliang, serta memehihara kontrol dan kemmtmen
dalam menghadap kesultan  Hardmess dalam penelitan i dinkur dengan
mengeunakan tiga aspek hardmess vang dikemukakan oleh Kobasa (1979)
Adapun aspek-aspek Aardiness tersebut adalah sebagai berikut
a  Commutmen (komitmen ) yartu kemampuan untuk tetap techbat secara penuh
dalam setiap aspeh Keludupan

b Coneral (hontrol), yanu kevakman bahwa din dapat memengaruln jalannyva
Lepadian datam hudupnya melalu usaha seadin.

¢ Challenze antangan ). yana melihat seuap siuast stres atan Kesulan sebagan

kesempatan untuk belagar dan berkembing

- Skala vang digunakan 2 Dopostional Resdence Scale-15 {DSR-15) oleh

Hartone (2007) berdasarkan aspek=aspek fardiness yang dikemukakan oleh Kobasa
(19790 dan telah diadaptas: olch Sherla Maushade (2023)

¢ ) Buat sendin () Adaptast (¥ )y Modifikast

3. Jumlah aitem 2 18 atem
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Jenis tormat vespon

Skt vy digmalin bechentul skabi ket degn palln paaban: seliagon

berthan

a IS Tk Setnu
o KS Kumang Setup
oSN Setup

Y Sanpat Selup

L Jdends peniluian

i Relevan (1)
b Kung Relevan (KR)

¢ Tidak Relevin (TR)

. Petunjuk

Yaelin Dageran i, saya et Bapak/hu untuke memban setap pertanyain

(aitem) dalam skata ini dengan membenkan tanda cheekiise (). Bapak/1bo

dimohon mentdi kesesuman setap pertanyann (item) dengan indikator yang

dupukan: Silahkan palil salal sato alermauCjawaban yang disediakan, yaitu relevan

(1), Lenangz velevan (KR), dan ndak relevan CTR ). Setelalmenulih jawaban, mohon

bertkan tanda cheeklse () pada kolon ying telah disedinkan,

C'ontoh
No| _“Ha'__l"c-r‘n.y;luu-l-l - Alternatif Jawaban
R KR | TR
1| Saya mampu menghadap tantangan dalam hdup | ¢
L 1.
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Jika  Bapak/Ibu menilai bahwa pemyataan tersebut relevan dengan
indikatornya, silakan beri tanda checklist pada kolom “Relevan™ (R) Begtu pula
untuk setiap pemyataan laim yang telah tersedia
Aspek No Aitem Sebelum Aitem Sesudah Alternatif  Ket.
Modifikasi Modifikasi Jawaban |
R [KR | TR {
Comnutment I | Sebagian besar hidup [ |
(komitmen), saya dihabiskan untuk - 7 : I
yaitu melakukan hal-hal vang ‘
kemampuan bermakna. (F) |
untuk tetap 4 | Saya merasa bahwa i 1
terlibat secara hidup saya kurang - A ‘
penuh dalam bermakna. (UF) |
setiap aspek 7 | Saya sangat menantikan | |
kehidupan. untuk melakukan = & ‘ !
sehingga dapat kegiatan saya sehari- ‘
mencapai han (F) [ |
tujuan, 10 | Hampir setiap hari | 1
hidup sava terasa - v ' 1
menarik dan
mengasyikkan (F)
13 | Hidup sebagai orang
yang biasa-biasa saja
adalah hal yany - v
membosankan bag
sava. (UF)
Control 2 | Dengan bekerja keras,
(kontrol), yaitu saya akan semakin - v
kevakinan dekat dengan wjuan
bahwa diri saya. (F)
dapat 6 [ Apapun yang terjadi - v
memengaruhi dalam hidup saya
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Jalamyy T

Keradian dalam
hidupnya
melalur  usahg
sendin

—

8

Letgantung pada apa
Yang sava lakukan. (F)

Saya merasa tidak
banyak yang bisa saya
lakukan untuk
memengaruhi masa
depan saya sendiri.
(UF)

Saya pikir tidak
banyak yang bisa
saya lakukan untuk
memengaruhi masa
depan sayu. (F)

Saya memutuskan
sendiri bagaimana
kehidupan saya berjalan
selanjutnya. (F)

Hasil akhir suatu
keputusan ditentukan
oleh apa yang saya
pilil. (F)

Pilihan saya
membuat pengaruh
nyata terhadap hasil
akhir dar suatu
keputusan (F)

Challenge
(tantangan),
vaitu  melihat
seuap  situasi
stres atau
kesulitan
sebagat
kesempatan
untuk  belajar
dan
herkembang

Saya tidak suka
membuat perubahan
dalam rutinitas saya.

(UF)
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Perubahan dalam
rutinitas merupakan hal
menarik bagi saya. (F)

Perubahan dalam
rutinitas merupakan
hal menantang bagi
saya. (I)

Saya menikmat
tantangan yang ada
keuka saya harus
melakukan lebil dan
satu hal dalam satu
waktu (F)

Saya merasa tlak
nyaman Ketika ada
kendala dalam rutinitas
schari-han (U'F)

Saya letnb suka tdak

terlalu banyak
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LEMBAR VALIDASIALAT UKUR
SKALA KECERDASAN EMOSI

1. Definisi Operasional
Kecerdasan emost diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki penyandang
funadaksa untuk mengidentifikasi, memahami, mengelola emosi sendiri dalam
kaitannya dengan orang lain, dan memanfaatkan emosi secara efekufl dalam
konteks pribadi maupun sosial.. Dalam penelitian ini untuk mengukur kecerdasan
emosi menggunakan aspek kecerdasan emosi dari Goleman (2009). Adapun aspck-
aspek tersebut sebagai berikut:

a  Mengenali emosi diri, adalah kemampuan dalam menyadari hal-hal yang
dirasakannya saat ini, (erutama yang berkaitan dengan perasaan yang sedang
dialami.

b Mengelola emosi diri, yaitu kemampuan untuk mengungkapkan dan mengelola
emosi dengan cara yang tepat

¢ Motivast diri, yaitu mampu memusatkan seluruh perhatiannya pada tugas yang
sedang dikerjakan, serta memiliki semangat dalam rangka meraih tujuan.

d Mengenali emosi orang lain, yaitu kemampuan memahami perasan orang lain
dengan menempatkan dirinya dalam perspektif mereka.

Membina hubungan, yaitu kemampuan memahami arti penting membangun

i

relasi dengan orang lain dan toleran dalam lingkungan sosial
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2. Skala yang digunakan @ Skala kecerdasan emosyvany dikembangkan oleh Pt
(20220 berdasarkan teott Goleman (2000
() Buat sendin ) Adaptase (v ) Modilikas
3. Jumlah aitem $ 37 mtem
4. Jenis format respon

Skala vang digunakan berbentuk skala likert, dengan pilihan jowvaban sebigai

berikut.

P

a STS  Sangat Tidak Sesua
b TS - Tudak Setuju
c S : Sesuai
d. S§ Sangat Sesuat
5. Jenis penilaian
a. Relevan (R)
b Kurang Relevan (KR)
¢ Tidak Relevan (TR)
6. Petunjuk
Pada bagian ini, saya meminta Bapak Tou untuk menilai setiap pertanyaan
(attem) dalam skala it dengan memberkan tanda checklist (V). Bapak/Ibu
dimohon mentlai kesesuaian setigp pertanyaan (item) dengan indikator yang
duapukan Silabkan pilih salah sat alternatif jawaban yang disediakan, yaitu relevan

(R}, kurang relevan (KR). dan tdak relevan (TR) Setelah menulih jawaban, mohon

berrkan tanda cieckist (+) pada kolom yang telah disediakan.
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Contoh:

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

R

KR

TR

saya

L | Saya mampu menghadap tantangan dalam hidup | v

Jika Bapak/Ibu menilai balwa pernyataan tersebut relevan dengan

indikatornya, silakan beri tanda checklisi pada kolom “Relevan™ (R). Begitu pula

untuk sctiap pernyataan lain yang telah tersedia

Aspek No | Aitem Sebelum | Aitem Sesudah Alternatif Ket.
Modifikasi Modifikasi Jawaban
R | KR | TR

Mengenali emosi | 1 | Saya mampu
diri, adalah mengenali apa - &z
lkemampuan vang sedang saya
dalam menyadari rasakan (F)
hal-hal yang 5 | Saya ragu apa Saya kesuhtan
dirasakannya vang menjadi mengenali emosi
saat ini, terutama kelebihan saya saya saal v
yang berkaitan (UF) menghadapi
dengan perasaan tekanan (UF)
yang sedang 17 | Saya tahu akan Saya menyadari
dialami. kelebihan dan ketika tekanan

kekurangan yang | yang saya alami | /

saya miliki (F) mulai

memengaruhi
cmosi saya (F)
19 | Saya kurang

memahami apa o

yang bisa 9

membuat saya
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senang, sedih atau
marali (UF)

22

Memahami
perasaan diri
sendirn adalah hal
yang sulit bagi
saya (UF)

28

Ketika saya
sedang marah,
saya lau apa
penyebabnya (F)

yang saya hadapi

26 | Saya sulit untuk
memahami diri -
saya sendiri (UF)
35 | Saya menyadari | Saya menyadari
bahwa saya emosi yang saya
memiliki rasakan dan
kekurangan dan menerima bahwa
saya tidak akan itu adalah bagian
menyerah dalam | dari diri saya (F)
menjalani
kehidupan (F)
Mengelola emosi | 2 | Saya mampu Saya tetap tenang
dirt, yaitu menguasai emosi | dalam
kemampuan saya dengan baik | menghadapi
untuk (F) situasi yang
mengungkapkan memicu emosi
dan mengelola saya. (F)
emosi dengan 4 | Saya sulit
cara yang tepal. mengendalikan -

dirt ketika sedang

marah (UF)

10 | Saya mampu Saya dapat
mengelola emosi | menyesuaikan
akibat stmulus cara saya

mengekspresikan
emosi sesuai

(F)
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dengan situasi
yang saya hadapt
(F)

13

Saya mudah
menyerah jika
mengalami
banyak hambatan
dan rintangan
dalam mencapai
target saya (UF)

Ketika saya
marah, saya
berusaha untuk
tidak langsung
meluapkan rasa
kemarahan saya
terschut (F)

30

Ketika sava
sedang marah,
saya tidak bisa
menguasai diri
saya (UF)

Ketika saya
sedang marah,
saya kesulitan
mengendalikan
diri saya. (UF)

Saya mampu
menghadapi
berbagai tekanan
tekanan yang
terjadi dalam
hidup saya (F)

34

Ketika saya
sedang marah
saya mampu
untuk meredam
perasaan tersebut

(F)

Ketika saya
sedang marah
saya dapat
mengendalikan
emosi saya
dengan cara yang
tepat. (F)

Motivasi diri,
yaitu mampu

Ketika sayva
mengalami

Saat menghadapi
kesulitan, saya
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memusatkan

{ T
| setiargts '_‘.ﬂ",\‘uk cobaan, mudah
| perk ) saya berhent kelnlangan
| Periittiaunyg berusaha untuk | semangat untuk
pada tugas yang mencapai tujuan | mencapai tujuan
t sedang saya (UF) saya. (UF)
{ dikerjakan, serta [ 7] Saya akan terus
| menulik mencoba meski -
semangat dalam sering gagal (F)
rangka merath 14" [ Menjadi orang Ketika
! twjuan, yang selalu menghadapi
optimis adalah hal | tantangan, saya
yang sulit bagi tetap yakin bahwa
saya (UF) saya bisa
mencapal tujuan
saya (F)

24 | Saya sulit untuk | Saya mudah
tidak mengikut teralibkan oleh
dorongan- hal hal lain
dorongan yang schingga sulit
muncul dalam dinn | mempertahankan
saya meski akan | semangat dalam
berakibat tidak mencapai tujuan
baik (UF) sava. (UF)

27 | Saya optimis Saya membuat

, dalam target untuk
menghadapi memudahkan
berbagai kesulitan | saya mencapai
vang terjadi pada | tjuan. (F)

‘ saya (F)

| 29 | Ketika sava Meskipun
sedang marah merihadaps
sdva letap mampu | kesulitan, sava

f menyelesaikan | tetap berusaha

! kewapban saya | untuk

(F) menyelesaikan
| kewayiban sava
t A &
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N R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_\
orang lain dalam
situasi apa pun
(UF)
31 Saya tidak dapat
mengenalt
suasana hati
- seseorang tanpa
mercka
mengatakannya
secara langsung.
(UF)
36 Saya dapat
mengenali emosi
- seseorang dan
tahu kapan
mereka tidak
dalam kondisi
yang tepat untuk
berdiskusi. (F) ok
Membina 6 | Saya dapat 1
Itbungan, yatu menciptakan |
kemampuan hubungan yang -
memahami arti baik dengan
penting orang yang baru
membangun saya tenmui (F)
relasi dengan 9 | Saya kurang Saya mudah e
orang lam dan terampil dalam bergaul dengan
toleran dalam memecahkan orang lain dalam
Ingkungan berbagai masalah | berbagan sitwas) '
sosial yang selalu saya | (F)
hadapi ataupun {
yang dihadapt
orang lain (UF)
12| Sava sulit bergaul | Sava butuh wukiu
dengan orang vang lama untuk {
vang tudak saya dupat akrab 1
kenal (UF) | L L
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T
i (U'F) o
16| Sangat sulit untuk Saya suli
menuntaskan menerima
permasalihan pethedaan sudut V.
yang sedung pundung dari
terjadi (UF) tenim=teman
siaya (L)
I8 | Saya sulit untuk Saya sulit untuk
menyesuaikan menyesunikan
dirt dengan dirt denpan
lingkungan yang orang-otang v
baru (UF) lingkungan saya
(UF)
21 | Saya mampu
membuat orang
yang baru saya -
kenal merasa v
nyaman bercerita
dengan saya (F)
23 | Saya sclalu bisa
membantu
memecahkan - v
masalah yany
dihadapi orang
lain (F)

*Keterangan: = Favowrable, UF = Unfavourable E—
Catatan:

I Ist (Kesesuaian dengan indikator)

2 Bahasa

Penent Sogr | Miigens™ s’ i i
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic C:?Q.m:m of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AF._, h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASIALAT UKUR

SKALA DUKUNGAN SOSIAL
L. Definisi Operasiongl

D .
ukungan  spsial merupakan  bentuk hubungan mendalam antara

penyandang tunadaksa dengan Orang-orang di sekitarnya Yang memberikan rasa
fyaman, dihargai, dan dicintai serta mendapatkan bantuan nyata saat mengalami
tekanan dalam hidupnya, Dukungan sosial dalam kajian ini diukur melalui enam
aspek yang dikembangkan oleh Weiss (1974). Adapun dimensi dukungan sosial
Yyang mengacu pada teori Weiss (1974), adalah sebagai berikut:
a. Ketergantungan vang dapat diandalkan (reliahle alimnee), yaitu merasa
mendapat bantuan dan dukungan dari orang lain saat dibutuhkan,
b. Bimbingan (guidance), yaitu dukungan berupa informasi, saran, dan nasihat
dari orang yang dipercaya untuk membantu mengatast permasalahan,
c. Adanya Pengakuan (reasure of worth), yaitu menerima pengakuan dan
penghargaan atas kemampuan dan keahliannya.
d. Kelekatan (attachment), yaitu adanya kedekatan emosional yang kuat dari
orang terdekat yang memberikan rasa nyaman.

c. Intcgrasi sosial (social Integration), bentuk dukungan berupa peresaan menjadi

bagian dari kelompok yang terwujud dalam bentuk berbagi minat dan

melakukan kegiatan bersama.
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U Kesempatan untuk mengasull (opportwniy fo. provide nurturance), yniu
memiliki perasaan bahwa ia dibutuhkan dan memadi sosok yang dapat
diandalkan oleh orang lan.

Skala yang digunakan  : Social Provision Scale oleh Cutrona dan Russel (1987)

berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial yang dikemukakan oleh Weiss yang telah

dradaptas: oleh Mikaila Reggiana Sulaeman (2024)

() Buat sendin () Adaptasi (v) Modifikasi

. Jumlah aitem 1 24 aitem

. Jenis format respon

Skala yang digunakan berbentuk skala likert, dengan pilihan jawaban scbagai
benkut.

a STS - Sangat Tidak Setuju

b TS  Tidak Setuju

c. S Setuju

d SS  Sangat Setuju

. Jenis penilaian

a4 Relevan (R)
b Kurang Relevan (KR)

¢ Tidak Relevan ('TR)
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Petunjuk
P d a1 ini e 2
ada bagian ini, saya meminta Bapak/Ibu untuk menilai setiap pertanyaan
(aitem - '
) dalam skala inj dengan memberikan tanda checklist (+). Ba pak/Tbu
dimol i ; .
ohon menilai kesesuaian setiap pertanyaan (item) dengan indikator yang
diajukan. Silabkan pilh salah satu altemaifjawaban yang disediakan, yaitu relevan
(R), kurang relevan (KR), dan tidak relevan (TR). Setelah memilih jawaban, mohon
berikan tanda checklist (v) pada kolom vang telah disediakan,
Contoh:
o Pernyataan Alternatif Jawaban
R KR | TR
1| Saya mampu menghadapi tantangan dalam hidup | v
saya
Jika Bapak/Ibu menilai bahwa pemyataan (ersebut relevan dengan
indikatornya, silakan beri tanda checklist pada kolom “Relevan” (R). Begitu pula
untuk setiap pernyataan lain yang telah tersedia.
Aspek No | Aitem Sebelum Aitem ?esudah .»?lternntir Ket.
Modifikasi Modifikasi jawaban
R | KR | TR
Ketergantungan | 1| Saya tahu ada ora;g
yang dapat yang akan Persc ia ) y
diandalkan membantu jika saya
(reliable aliance), benar-benar
yaitu merasa membutuhkannya.
mendapat bantuan (F)
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din dﬁl&mynu
darn orang Luin
saat dibutuhkan,

Jika tegudi sesuatu
kesalalin, ticdak
akan  ada yang
membaniu saya.
()

18

Tidak wda yany bisa
sayat andalkan untuk
membantu jika saya
benar=bemar
membutuhkannya.
(UF)

Ada  omng-orang
yang  bisa  saya
andalkan dalam
keadaan darurat. (F)

Bimbmgan
(graicance), yaitu
dukungan berupa
nformasi, saran,
dan nasihat dari
orang yang
dipercaya untuk
membantu
mengatasi
permasalahan.

Tidak ada orang
yang dapat saya
ajak bicara di saat-
saat stres, (UF)

2

Saya menliki
sescoring untuk
diajak bicara
tentang keputusan
dalam hidup saya.
()

Saya memiliki
orang yang dapat
dipercaya untuk
menjadi teman
bicara jika saya
memiliki masalah.

(F)

Tidak ada orang
yang bisa membuat
saya nyaman nntuk
membicarakan
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AUr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Perasaan kedelcatan ’W
Itegrasisos dlc]ll:;n "S1papun. | mendalam fi:l:\g I e
C8rasi sogig) (Ur) i, Fsan
(Socia/ Ada Orang-orang o (UF) |
l,)"/ gratioy), '3" ““g menikmgyj =
entuk duk egiay
e 2:::: dukunggy, b e:?sos?; ey
PU perasaan et crga v
Menjadi bagian de) £ sama
dari Kelompoyk ) lk':ﬁ::::)g saya
Yang terwy; —]
dalam bmuj:;(d 8 ER’: bet;dn dalam
berbagi minat dan Yﬁﬂgn::mi(;::ing" p
:(nelflknkmn berpikir - 4
€giatan bersama. tentang banyak hal,
(F)
14 [ Tidak ada orang
yang memiliki
minat dan v
kepedulian yang
sama dengan saya.
(UF)
22 | Tidak ada orang
yang suka
melakukan hal-hal 4
yang saya lakukan.
(UF)
Kesempalan Ada orang-orang
untuk mengasuh yang meminta saya v
(opportunily to untuk membantu
provide mereka. (T)
srturance), yaitu Saya memsa. : g
memiliki bertanggung jawa
perasaan bahwa ia untuk mf:rawal
dibutuhkan dan orang lain. (F)
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T . i
Keteranpan: 17— Favourable, \IF = | Infavourable

Catatan;

1

r—

Yang membutulkyy
bantgy savi. (1K)

7!‘?\
Vidik ey oty |

Ttk uquu‘ung
yang benae-hengy

bergantung pada

suyi untuk WV

kuejnhtmmmyn.
(UF)

Tidak ada seorang
pun ying
membutuhkan saya
untuk merawat
mereka, (UF)
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151 (Kesesuaian dengan indikator)

& RmA |

3 Jumlah aitem

Pekanbary, 1o Storuse!

Validator

2025

Fara Ulfa, M.Psi. Psikolog.
NIP. 199301032020122020
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Lampiran B
Skala Prariset

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_:u. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aﬂr ..Hf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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SKALA PRA-RISET

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Salam Sejahtera

Perkenalkan saya Sha Sha Hanaya Karin Mahasiswi semester 6 jurusan Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang melakukan
pra-riset untuk penelitian skripsi saya. Saya membutuhkan partisipasi anda dalam
pra-riset ini. Untuk itu saya meminta kesediaan anda untuk meluangkan waktu
sekitar 5-10 menit untuk membaca dan mengisi skala ini.

Pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan tidak untuk mendiagnosis diri anda
sendiri (self diagnose). Untuk itu, anda hanya perlu mengisi skala dengan jujur
dan sesuai dengan perasaan dan keadaan anda yang sebenarnya karena tidak ada
jawaban yang benar ataupun salah. Semua data yang anda berikan akan dijamin
kerahasiaannya sebagai tanggung jawab peneliti untuk melindungi data yang telah
anda berikan.

Apabila anda memiliki pertanyaan mengenai cara pengisian skala, ataupun kurang
memahami maksud dari pertanyaan skala, anda dapat bertanya langsung kepada
peneliti. Apabila anda memiliki pertanyaan mengenai penelitian ini, silahkan
hubungi saya melalui

Email: shashahanayakarin@gmail.com

Atas perhatian dan partisipasinya kami mengucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Sha Sha Hanaya Karin

Isilah identitas diri anda pada kolom berikut
Nama

Jenis Kelamin

Usia

Alamat

Jenis Disabilitas :

Cabang Olahraga :

No Hp/WA


mailto:shashahanayakarin@gmail.com
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Anda dapat mengisi skala berikut dengan memberikan tanda check list (v') pada
kotak yang paling sesuai dengan diri anda.

Keterangan:

STS = Sangat Tidak Sesuai

KS  =Kurang Sesuai

CS = Cukup Sesuai

SS = Sangat Sesuai
No Pertanyaan STS| KS | CS | SS
1. | Sebagian besar hidup saya dihabiskan untuk melakukan

hal-hal yang bermakna

2. | Dengan bekerja keras, kita akan lebih dekat dalam
mencapai tujuan

3. | Saya tidak suka membuat perubahan dalam aktivitas
rutin saya

4. | Saya merasa hidup saya agak kurang bermakna

5. | Perubahan rutinitas menarik bagi saya

6. | Segala sesuatu yang terjadi pada hidup saya, tergantung
pada tindakan saya sendiri

7. | Saya sangat menantikan aktivitas sehari-hari saya

8. | Saya rasa tidak banyak yang bisa saya lakukan untuk
mempengaruhi masa depan saya sendiri

9. | Saya menikmati tantangan ketika saya harus melakukan
lebih dari satu hal dalam satu waktu

10. | Hampir setiap hari, hidup ini sangat menarik dan
mengasyikkan bagi saya

11. | Saya merasa terganggu ketika rutinitas harian saya tidak
berjalan semestinya

12. | Terserah pada saya untuk memutuskan bagaimana sisa
hidup saya nantinya

13. | Hidup secara umum membosankan bagi saya

14. | Saya suka memiliki jadwal harian yang tidak banyak
berubah

15. | Pilihan saya membuat perbedaan nyata pada hasil akhir
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Lampiran C:
Tabulasi Data Prariset
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Lampiran D:
Kategorisasi Prariset
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Stad. Deviation
4620

22.97
Fercent
5.6
260
69.4
84.4
100.0

Mean
Cumulative

Maximum
30
5.6
19.4
44.4
260
5.6
100.0

YWalid Percent

Minimum
5.6
19.4
44.4
250
5.6
100.0

Fercent

Descriptive Statistics
21

Range
kategorisasi_pra_riset
Frequency
36

36
36

sangat rendah
rendah
sedang

tingai

sangat tingai
Total

rdlness

walid M (istwise)

aid

© Hak 3..@ milik UIN ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

W Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:() b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Lampiran E:

Lembar Pernyataan
Persetujuan Pendamping
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PERNYATAAN PERSETUJUAN PENDAMPING OLEH PENELITI

Saya yang bertandatangan di bawah ini.

Nama

Alamat

Pekerjaan

Menyatakan bahwa dalam penelitian yang saya lakukan, saya juga bertindak sebagai
pendamping bagi partisipan yang membutuhkan bantuan dalam proses pengisian skala
penelitian. Dalam peran ini, saya memahami dan menyetujui hal-hal berikut:

1.

Menjalankan tugas pendampingan dengan objektif dan memastikan bahwa partisipan
memahami setiap pertanyaan dalam skala penelitian.

Tidak mengarahkan atau mempengaruhi jawaban partisipan, serta memastikan bahwa
jawaban yang diberikan sepenuhnya mencerminkan kondisi dan pengalaman partisipan.
Menjunjung tinggi prinsip etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan seluruh data
partisipan dan tidak menyebarkan informasi kepada pihak lain.

Memastikan bahwa proses pendampingan dilakukan secara transparan dan sesuai prosedur
penelitian yang telah ditetapkan.

Bersedia memberikan klarifikasi atau informasi tambahan jika diperlukan terkait proses
pendampingan yang telah dilakukan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab, serta
tanpa paksaan dari pihak mana pun.

Pekanbaru,.........cccooveeennnn. 2025

Peneliti/Pendamping,

Sha Sha Hanaya Karin

*diisi oleh peneliti apabila peneliti bertindak langsung sebagai pendamping bagi partisipan yang
memiliki keterbatasan dalam pengisian skala
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PERNYATAAN PERSETUJUAN PENDAMPING/PERWAKILAN

Sayayang bertandatangan di bawah ini.

Nama

Alamat

Pekerjaan

Hubungan dengan Partisipan

Menyatakan bahwa saya bersedia bertindak sebagai pendamping/perwakilan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Sha Sha Hanaya Karin. Dalam peran ini, saya memahami dan menyetujui
hal-hal berikut:

1.

2.

Menjalankan tugas sesuai instruksi peneliti, termasuk membantu partisipan dalam
memahami dan mengisi skala psikologis sesuai dengan jawaban yang mereka sampaikan.
Menjunjung tinggi prinsip etik penelitian, termasuk tidak mengarahkan jawaban
partisipan dan memastikan bahwa data yang dikumpulkan mencerminkan kondisi
sebenarnya.

Menjaga kerahasiaan seluruh data partisipan, baik yang berkaitan dengan identitas
maupun jawaban yang diberikan, serta tidak menyebarluaskan informasi kepada pihak
lain.

Bersedia memberikan klarifikasi atau informasi tambahan jika diperlukan oleh peneliti
terkait proses pendampingan yang telah dilakukan.

Memahami bahwa partisipasi ini bersifat sukarela dan saya dapat mengundurkan diri
kapan saja tanpa konsekuensi apa pun, dengan tetap menjaga kerahasiaan data yang telah
diperoleh.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab,
serta tanpa paksaan dari pihak mana pun.

Pekanbaru,.......cccco....... 2025

Pendamping/Perwakilan,

*diisi oleh pendamping apabila partisipan memiliki keterbatasan dalam pengisian skala
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Lampiran F
Skala Try Out

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
W Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A“ln., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_-_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



174

LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN

(DEBRIEFING)

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Perkenalkan, saya Sha Sha Hanaya Karin Mahasiswa S1 Fakultas Psikologi
UIN Suska Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi, dengan dosen
pembimbing Bapak Drs. Mukhlis, M. Si. Penelitian ini berkaitan dengan
pengalaman penilaian, pemikiran, dan keadaan individu yang sebenarnya.

Pada penelitian ini anda akan diminta untuk mengisi 3 skala, dan masing-
masing skala memiliki cara pengerjaan yang berbeda. Saya memohon kesediaan
anda untuk meluangkan waktu sekitar 5-15 menit untuk mengisi skala penelitian
yang saya bagikan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tidak untuk mendiagnosis
diri anda sendiri (self diagnose). Untuk itu, anda hanya perlu mengisi skala dengan
jujur dan sesuai dengan perasaan dan keadaan anda yang sebenarnya karena tidak
ada jawaban yang benar ataupun salah.

Agar dapat melakukan analisis dan eksplorasi lebih lanjut, saya akan
mengumpulkan beberapa informasi yang akan digunakan untuk kepentingan
penelitian. Anda tidak perlu khawatir, semua data yang anda berikan akan dijamin
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian saja. Penelitian
ini-bersifat sukarela, namun peneliti akan memberikan souvenir sebagai reward
karena telah berpartisipasi dalam penelitian ini.

Tidak ada risiko dalam mengikuti penelitian ini. Namun jika ada reaksi yang
timbul setelah anda mengisi skala psikologi dan merasa tidak nyaman, silahkan

menghubungi peneliti melalui : shashahanayakarin@gmail.com atau jika ada

pelanggaran terhadap ketentuan di atas, anda dapat mengajukan pengaduan ke

fpsi@uinsuska.ac.id.

Keikutsertaan anda dalam penelitian ini tentunya memberikan dampak yang
positif dan berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Karenanya,
sebagai peneliti saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan anda yang telah

berpartisipasi dalam penelitian ini.


mailto:shashahanayakarin@gmail.com
mailto:fpsi@uinsuska.ac.id
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PERNYATAAN PERSETUJUAN
(INFORMED CONCENT)

Saya yang bertandatangan di bawah ini.
Nama (Inisial)

Jenis Kelamin

Usia

Alamat

Pendidikan

Pekerjaan

Terkait kondisi yang saat ini Bapak/Ibu/Saudara(i) alami, apakah:
[ Sudah ada sejak lahir
[ Terjadi di kemudian hari

Menyatakan bersedia untuk berpartisipasi penuh dan telah memahami
sepenuhnya penjelasan tentang penelitian ini. Partisipasi saya ini bersifat sukarela,
tanpa dipaksa atau dipengaruhi pihak manapun. Oleh karenanya, saya bersedia
meluangkan waktu untuk mengisi skala psikologis yang diberikan secara lengkap
hingga selesai. Dengan ketentuan, semua data pribadi saya dan hasil penelitian akan
dirahasiakan dan hanya untuk kepentingan peneliti. Saat penelitian berlangsung,
saya diperbolehkan untuk memutuskan berhenti atau tidak berpartisipasi lagi dalam
penelitian tanpa harus menyampaikan alasan apapun.

Pekanbaru,..................... 2025

Partisipan,



SKALA1

Petunjuk Pengisian:
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara/i. Bacalah dan pahami
dengan baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Saudarali,
dengan cara memberi tanda checklist (v) pada salah satu dari keempat pilihan jawaban.
Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dengan orang lain dan dalam pengisian skala
ini-tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk itu peneliti berharap kepada Saudara/i agar
dapat mengisi dengan jujur dan cermat hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang
terlewatkan.

Pilihan Jawaban:
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TS  :Tidak Sesuai
KS  :Kurang Sesuai
S : Sesuai
SS : Sangat Sesuai
No Pertanyaan TS | KS SS
1. | Sebagian besar hidup saya dihabiskan untuk melakukan hal-hal yang
bermakna
2. | Dengan bekerja keras, saya akan semakin dekat dengan tujuan saya
3. | Saya tidak suka membuat perubahan dalam rutinitas saya
4. | Saya merasa bahwa hidup saya kurang bermakna
5. | Perubahan dalam rutinitas merupakan hal menantang bagi saya.
6. | Apapun yang terjadi dalam hidup saya tergantung pada apa yang
saya lakukan
7. | Saya sangat menantikan untuk melakukan kegiatan saya sehari-hari
8. | Saya pikir tidak banyak yang bisa saya lakukan untuk memengaruhi
masa depan saya.
9. | Saya menikmati tantangan yang ada ketika saya harus melakukan
lebih dari satu hal dalam satu waktu
10. | Hampir setiap hari hidup saya terasa menarik dan mengasyikkan
11. | Saya merasa tidak nyaman ketika ada kendala dalam rutinitas sehari-
hari
12. | Saya memutuskan sendiri bagaimana kehidupan saya berjalan
selanjutnya
13. | Hidup sebagai orang yang biasa-biasa saja adalah hal yang
membosankan bagi saya
14. | Saya lebih suka tidak terlalu banyak perubahan dalam jadwal saya
15. | Pilihan saya membuat pengaruh nyata terhadap hasil akhir dari suatu
keputusan
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SKALA 2

Petunjuk Pengisian:

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara/i. Bacalah dan pahami
dengan baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Saudarali,
dengan cara memberi tanda checklist (v') pada salah satu dari keempat pilihan jawaban.
Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dengan orang lain dan dalam pengisian skala
ini-tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk itu peneliti berharap kepada Saudara/i agar
dapat mengisi dengan jujur dan cermat hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang
terlewatkan.

Pilihan Jawaban:

STS :Sangat Tidak Setuju
TS :Tidak Setuju

S . Setuju

SS : Sangat Setuju

No Pertanyaan STS| TS| S
1. Saya mampu mengenali apa yang sedang saya rasakan
2. Saya tetap tenang dalam menghadapi situasi yang memicu emosi
saya.
3. Saya tipe orang yang kurang peka pada apa yang dirasakan orang
lain
4. Saya sulit mengendalikan diri ketika sedang marah
5% Saya kesulitan mengenali emosi saya saat menghadapi tekanan

6. Saya dapat menciptakan hubungan yang baik dengan orang yang
baru saya temui

7. Saat menghadapi kesulitan, saya mudah kehilangan semangat
untuk mencapai tujuan saya.

8. Saya dapat mengetahui suasana hati seseorang hanya dari melihat
ekspresi wajahnya

9. Saya mudah bergaul dengan orang lain dalam berbagai situasi

10. | Saya dapat menyesuaikan cara saya mengekspresikan emosi
sesuai dengan situasi yang saya hadapi

11. | Saya akan terus mencoba meski sering gagal

12. | Saya butuh waktu yang lama untuk dapat akrab dengan orang
lain.

13. | Saya mudah menyerah jika mengalami banyak hambatan dan
rintangan dalam mencapai target saya

14. | Ketika menghadapi tantangan, saya tetap yakin bahwa saya bisa
mencapai tujuan saya.
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15. | Ketika teman saya sedang dalam suasana hati yang kurang baik
dan membutuhkan waktu sendiri, saya bisa memahaminya

16. | Saya sulit menerima perbedaan sudut pandang dari teman-teman
saya

17. | Saya menyadari ketika tekanan yang saya alami mulai
memengaruhi emosi saya

18. | Saya sulit untuk menyesuaikan diri dengan orang-orang di
lingkungan saya.

19. | Saya kurang memahami apa yang bisa membuat saya senang,
sedih atau marah

20. | Ketika saya marah, saya berusaha untuk tidak langsung
meluapkan rasa kemarahan saya tersebut

21. | Saya mampu membuat orang yang baru saya kenal merasa
nyaman bercerita dengan saya

22. | Memahami perasaan diri sendiri adalah hal yang sulit bagi saya

23. | Saya selalu bisa membantu memecahkan masalah yang dihadapi
orang lain

24. | Saya mudah teralihkan oleh hal hal lain sehingga sulit
mempertahankan semangat dalam mencapai tujuan saya.

25. | Saya merasa kesulitan untuk memahami suasana hati orang lain
dalam situasi apa pun

26. | Saya sulit untuk memahami diri saya sendiri

27. | Saya membuat target untuk memudahkan saya mencapai tujuan.

28. | Ketika saya sedang marah, saya tau apa penyebabnya

29. | Meskipun menhadapi kesulitan, saya tetap berusaha untuk
menyelesaikan kewajiban saya.

30. | Ketika saya sedang marah, saya kesulitan mengendalikan diri
saya.

31. | Saya tidak dapat mengenali suasana hati seseorang tanpa mereka
mengatakannya secara langsung

32. | Saya mampu menghadapi berbagai tekanan tekanan yang terjadi
dalam hidup saya

33. | Saya semangat untuk mencapai cita-cita

34. | Ketika saya sedang marah saya dapat mengendalikan emosi saya
dengan cara yang tepat.

35. | Saya menyadari emosi yang saya rasakan dan menerima bahwa
itu adalah bagian dari diri saya

36. | Saya dapat mengenali emosi seseorang dan tahu kapan mereka
tidak dalam kondisi yang tepat untuk berdiskusi

37. | Walaupun saya merasa sulit untuk melakukan sesuatu, namun

saya akan berusaha untuk menggapainya
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SKALA 3

Petunjuk Pengisian:

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara/i. Bacalah dan pahami
dengan baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Saudarali,
dengan cara memberi tanda checklist (v) pada salah satu dari keempat pilihan jawaban.
Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dengan orang lain dan dalam pengisian skala
ini-tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk itu peneliti berharap kepada Saudara/i agar
dapat mengisi dengan jujur dan cermat hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang
terlewatkan.

Pilihan Jawaban:

STS :Sangat Tidak Setuju
TS :Tidak Setuju

S . Setuju

SS : Sangat Setuju

No Pertanyaan STS TS S

1. Saya tahu ada orang yang akan bersedia membantu jika
saya benar-benar membutuhkannya

2. Saya tidak memiliki hubungan dekat dengan orang lain

3. Tidak ada orang yang dapat saya ajak bicara di saat-saat
stres

4. Ada orang-orang yang meminta saya untuk membantu
mereka

5. Ada orang-orang yang menikmati kegiatan
bersosialisasi/bergaul yang sama dengan yang saya
lakukan

6. Orang lain tidak menganggap saya melakukan apa yang
saya lakukan dengan baik

Tz Saya merasa bertanggung jawab untuk merawat orang lain

8. Saya berada dalam kelompok orang yang memiliki cara
berpikir yang sama tentang banyak hal

9. Saya berpikir orang lain tidak menghargai apa yang saya
lakukan

10. | Jika terjadi sesuatu kesalahan, tidak akan ada yang
membanntu saya

11. | Saya memiliki hubungan dekat yang membuat saya
merasa baik

12. | Saya memiliki seseorang untuk diajak bicara tentang
keputusan dalam hidup saya
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13. | Ada orang-orang yang menghargai keterampilan dan
kemampuan saya

14. | Tidak ada orang yang memiliki minat dan kepedulian
yang sama dengan saya

15. | Tidak ada orang yang benar-benar bergantung pada saya
untuk kesejahteraannya.

16. | Saya memiliki orang yang dapat dipercaya untuk menjadi
teman bicara jika saya memiliki masalah

17. | Saya memiliki ikatan emosional yang kuat setidaknya
dengan satu orang

18. | Tidak ada yang bisa saya andalkan untuk membantu jika
saya benar-benar membutuhkannya

19. | Tidak ada orang yang bisa membuat saya nyaman untuk
membicarakan masalah-masalah saya

20. | Ada orang-orang yang mengagumi bakat dan kemampuan
saya

21. | Saya merasa tidak memiliki kedekatan yang mendalam
dengan siapapun.

22. | Tidak ada orang yang suka melakukan hal-hal yang saya
lakukan

23. | Ada orang-orang yang bisa saya andalkan dalam keadaan
darurat

24. | Tidak ada seorang pun yang membutuhkan saya untuk

merawat mereka

TERIMAKASIH ©
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Lampiran G:
Tabulasi Data Try Out
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Tabulasi Data Try Out Skala Hardiness

Total

Nomor Aitem

25
28
28
33
23
29

26
31

31

23
27
35

32

30
42

36
34
34
33
33

24
32

18
40
35
27

31

28

33

30
35

31

31

29

14
33
27
29
33

13 |14 | 15

10 | 11 | 12

9

8

1

Subjek

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28

29
30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
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21

25
27

33
29
29
27

17
26
20
26
24
24
27

18
28

30
23
32

31

31

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
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Tabulasi Data Try Out Skala Kecerdasan Emosi

Nomor Aitem
8/9(10|11(12 |13 /14 15|16 |17 |18 | 19| 20

3

3

4

3

7

4
4

3

3

3

3

6
3

4

3

2
3
2
3

4
4
3

3
1
4
3
2
3
2
2
3
3
3
3
3

4
3
3
3

1
1

2

2
2

1

1
1

1

213|132

314|132

312122

312133

312133

313133

313132

3

3

3

3
3
3
3

3/14/3/3|4]3
4131233
313/2(4|3
4/13]4/3]3

4|3

3|2

3/14/3|3]|3
4141313
4/13]4[3]3
312|232
312/2(2]3
313/3|3]3
312/4|2]3
313/3/4|4
31211]2]1
3/3/3|3]3
313/3/4]|3
313/3(3]|2
313/4|4]2

3/3/3[3]3
312|2]2]2
312222
3(3/4]1]1

Subjek | 1|2 |3|4|5

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
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4
3

3

3

3

2

2
3

3

4

3

4

2
2
3
4
3

3

2
2
3
2

2
3

3
3

3

2

2

11344

1

213/3|3]|3
3/3/3[3]3
312232
3/3/3|3]3
4141243

412

314,422

3|3

313/3/4]3
313|232
3/14,2/4|3
313/2]2]2

3132443
2132224

313/3/|4]2
413313

314/4/3|2)4

313/3(2]2
3/13/2|3]3

422443

313/2(2]|2

Total

Nomor Aitem

105
123
103
113
92
119

105

97

116
89

96
108
108
108
133
119

126

118
113

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56

57
58
59
60

Subjek | 21 |22 |23 |24 | 25|26 |27 |28 |29|30|31|32|33|34|35|36 |37

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
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107
85

112

91

132
94

91

104
99

112
91

113
107
110
98

84
113
95

100
104
97

103
101
128
125
92

101
96
106
88
110

94
111
104
109
112
118
106
102
116

99

20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32
33

34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57

58
59

60
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Tabulasi Data Try Out Skala Dukungan Sosial

DUKUNGAN SOSIAL

12

11

10

1

Subjek

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
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40
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59

60
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62
75
62
73

63

89
66

64
72

64
70
63

69

66
72
58

54
75
66
67

72
65

65

81

70
77
71

67

57
66
53

68
59
73

61

76
61

72
69

70
66
59

19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57

58
59

60
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Lampiran H:

Uji Reliabilitas dan Uji Daya
Beda Aitem
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A. _§kala Hardiness

N

1. Analisis Pertama

J

M1|lW B1c

NS NIN

d B)S

ne

ajelq

DIWE][S]

é Analisis Kedua

5.1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
709 15
Iltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if ltem
[tern Deletad [tern Deletad Correlation Deleted
aitemn 26.65500 24 658 518 G75
aitemn2 26 4167 25874 381 690
aitemm3 26,9500 24,387 A07 683
aitern4d 26,3667 24 507 312 GY6
aitems 26.9333 23.885 A6 G676
aitem G 26 4667 24 BG3 399 .G85
aitem? 26,8833 24,647 A12 ikl
aiterns 26.7167 27.834 -012 g37
aitemnd 26.8833 24 986 430 682
aitemn10 271500 24943 383 GBY
aiterm11 27.2167 24918 346 G
aitern12 26.4833 28712 331 GE3
aitemn13 26.8333 26.514 125 720
aitermn14 27.0833 25434 321 Go4
aiterm15 26,6333 28101 -.0o8 728

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M of tems
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if ltemn
[tern Deletad [tern Deletad Correlation Delated
aitern 206833 21.608 4480 T47
aitem?2 20.5500 22,523 arz 7549
aitemm3 21.0833 20.780 AdE 750
aiternd 20.5000 21.373 .288 J73
aitem& 21.0667 20,774 452 744
aitemmf 20.6000 21.1549 453 750
aitem? 21.0167 21169 540 742
aiternd 21.0167 21.203 A10 745
aitern10 21.2833 21.393 412 754
aiterm11 21.3500 21.723 325 764
aitern12 206167 221349 359 TEO
aiternt4 21.2167 21.935 337 762

3. Analisis Ketiga

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems
A73 11
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YVariance if [tem-Total Alpha if ltem
[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
aitern 18,3667 18.338 AdE 754
& > aitern2 18.2333 19.165 346 764
aiten3 18.7667 17.504 434 755
B 5 aiterns 18.7500 17.208 483 748
c 3 aitems 18.2833 17.732 453 751
r_? _, aitern? 18.7000 17.739 550 742
_ *_‘ aitemnd 18.7000 17.908 494 748
-~ aitern10 18.9667 17.863 431 755
: 5 aiterm11 19.0333 18.168 A4 TET
= aitern12 18.3000 18.654 362 63

aitern14 18.9000 18.431 345 TE5
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B. ;Skala Kecerdasan Emosi

nery wisey JiieAg uejjng jo AJISI2AIU() DIWER]S] 3}e]}g

N

1. Analisis Pertama

@]

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha [ oof ltems

874 ar

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if Item-Total Alpha if tem
Iterm Deleted Iterm Deleted Correlation Deleted
aitern 1027167 126.444 453 .B75
aitern2 102 9667 125253 480 874
aitern3 103.2667 128.402 152 .Be2
aitern4 1031667 126.582 264 878
aiterns 103.2667 124165 442 874
aiterns 102.9500 122.964 506 B73
aitern7 103.0167 123813 464 .B74
aiterns 103.1500 125282 3TE BT6
aiterng 103.0333 122134 813 873
aitern10 1029167 124179 516 B73
aitern11 102.5000 127102 308 BYT
aitern12 103.3500 126.333 294 878
aitern13 102.8833 125.495 381 BY6
aitern14 1027667 122.758 509 873
aitern15 102.7500 125.004 454 874
aitern16 103.0000 128.305 232 878
aitern17 103.1500 130672 105 .BBO
aitern18 103.0333 124270 462 B74
aitern19 102.9833 125474 436 .B75
aiternz20 102.9167 125.908 384 BY6
aitern21 102.9500 124150 483 874
aitern22 103.2000 124 434 406 875
aitern23 103.2500 123.682 522 B73
aitern24 103.0833 128.332 180 LBY8
aitern25 1031667 128277 237 878
aitem 26 103.0667 129,690 15 881
aitern27 102.8833 124.342 484 874
aitern28 103.0333 122677 B03 B7¥1
aitern29 102.5833 126.315 480 874
aitern30 103.0833 126.586 322 R=rr
aitern31 103.5000 132.390 -023 .BB3
aitern32 102.8833 126.342 475 874
aitern33 102.5167 126.491 420 B7 S
aitern34 1029167 125.942 457 B74
aitern35 102.89333 127.218 373 BY6
aitern36 1031000 124 668 EE0 873
aitemn37 1026667 124.938 493 B74
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Reliability Statistics

JAIU[] DIWE[S]

Cronbach's
Alpha M oof tems
BA5 28
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alphaif ltem
[tem Deleted [term Deleted Correlation Deleted

aitern 78.8167 895813 475 892
aitern2 79.0667 95148 A4E8 892
aiterns 793667 895151 367 894
aiternf 79.0500 §2.794 A20 891
aitern7 T9.1167 94478 A14 893
aitern s 79.2500 95106 370 894
aiternd 791333 §2.218 A16 891
aiterm10 79.0167 93813 A36 840
aitern11 78.6000 96.108 345 804
aitern13 78.9833 95169 383 804
aitermn1 4 78.866T §92.355 540 890
aitermn15 78.8500 94503 A07 8o
aitern18 781333 94694 4323 .893
aitern19 78.0833 95705 397 893
aitern20 T8.0167 95.203 411 893
aiterm21 78.0500 93.269 540 890
aitem22 78.3000 95502 326 895
aiterm2 3 78.3500 93.791 A1 8o
aitem27 78.9833 94.051 486 8o
aitem28 781333 92.728 GO6 889
aitern29 78.6833 95.508 522 891
aitern 30 791833 96.795 277 896
aiterm3z 78.9833 85373 532 891
aitern33 T8.6167 95834 442 89z
aitern34 79.0167 95.305 484 892
aitern3s 79.0333 95.965 440 892
aitern 36 79.2000 §3.993 GOR 8490
aiterm 37 787667 §3.978 AE5 840
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N
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Reliability Statistics

JAIU[] DIWE[S]

Cronhach's
Alpha I of tems
BaE 27
Iltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tern-Total Alphaif ltem
[tern Deletad [tern Deleted Correlation Delated
aitern TE.0500 91.336 ATE 842
aitem2 76.3000 90.5653 474 842
aitems 766000 90.685 66 Ba5
aiternf 762833 88.274 527 881
aitem7 TE.3500 50,231 3849 .94
aitemmd 76,4833 90.627 AaTo 845
aitermd 763667 87.999 504 882
aitern10 76.2500 89.4749 528 881
aiterm11 76.8333 51,631 351 895
aitern13 762167 90.7449 .a7a .94
aitern1 4 761000 87.940 A3T7 881
aitern1 5 76.0833 89.976 A13 881
aitemm18 TE.366ET 890168 A27 .93
aiterm19 763167 91.237 395 .94
aiterm 20 76,2500 90.665 A1E 893
aitern21 T6.2833 88.783 Add 881
aitem22 TE.6333 91.168 i .BOA
aitem23 765833 89.264 A17 891
aitem 27 762167 89.630 494 Ba2
aitern 28 763667 88.338 605 .88g
aiterm 29 TH.9167 50.993 A2A 882
aitem3z 762167 90.714 50 .89
aitern 33 75.8500 51.418 A36 893
aitern34 76.2500 50,801 ABE .8a2
aitem3s TE.2667 51,621 A36 883
aiterm 36 76.4333 89.470 14 .8an
aitem 37 76.0000 80.593 550 881
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C. ;Skala Dukungan Sosial

N

1. Analisis Pertama

\“!
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ajelq

Reliability Statistics

JAIU[] DIWE[S]

Cronbach's
Alpha M of ltems
844 24
Iltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if ltem
[tern Deletad [tern Deletad Correlation Deleted
aitem G5.0600 59540 315 842
aitem2 651000 58.871 388 B39
aitemm3 65.0667 58.063 387 839
aiternd G4 9667 61.050 297 842
aitems 651500 58.197 A14 B35
aitemG G5.4333 7.199 471 836
aitem7 65.2833 63.180 -.008 853
aitermns 65,3333 58.328 445 837
aitemy G5.3000 A7.603 A0 B35
aitem10 65.2000 58.705 513 B35
aiterm 11 64,9000 60,566 339 841
aitern12 G5.0167 58.118 503 835
aitem13 65.0167 A7.034 509 B34
aiterm14 652833 A7.664 Rl B33
aitem15 65,3333 58.734 337 841
aitern16 G5.0167 59101 340 B4
aitem17 650667 61.012 A7 847
aitem18 65.2500 58.835 432 837
aiterm19 65.2167 58.749 430 837
aitern20 651667 509599 270 844
aitem21 G5.0833 58112 488 B35
aitem22 65.2500 59.038 393 830
aiterm 23 651500 57.384 459 B36
aitern24 G4.9833 7.610 A3z 834
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2. Analisis Kedua

-~

3.

1Y Wise)]

s
ME

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha I of tems
BEE 20
Iltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [termn-Total Alpha if ltem
[tern Deleted [tern Deletad Correlation Delated

aitern 53.6000 50.5449 304 BEE
aitem2 53.6500 49,655 405 851
aitem3 536167 48.952 397 852
aitern’ 53.7000 49,298 A04 848
aitermf 53,9833 47 678 528 B4E
aitemmd 53.8833 49140 459 8449
aitemmd 53.8500 48164 853 845
aitern10 53,7500 49,547 30 847
aiterm11 534500 51.811 .283 855
aiterm12 535667 49,301 485 .848
aitemn13 535667 48.792 A48 850
aiternt 4 £3.8333 48.582 AB4 845
aitern15 £3.8833 49529 351 854
aitern 16 535667 50.318 A2 855
aitem18 53.8000 49 451 AT0 8449
aitern19 537667 49,911 409 851
aiterm21 B3.6333 49.016 A00 848
aitem22 53.8000 49,842 402 851
aitem23 53.7000 48.485 A5E 8449
aitern24 53,5333 48.6558 Add B4a

“3 Analisis Ketiga

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M of ltems

855
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tern-Total Alpha if ltem
[tern Deletad [tern Deletad Correlation Delated
aitern 506167 48152 307 854
aitem?2 505667 47.402 396 850
aitemm3 50.5333 46.524 ADE 851
aitern 506167 46.952 G085 846
aitemf £0.9000 45,346 A3 844
aitemmd 50.8000 46.7349 AT 847
aitemmd 50.7667 45741 Raldi 843
aitern10 506667 47.073 548 845
aitern12 504833 471649 A1 848
aitern13 50.4833 46,661 A6 844
aiterm14 50.7500 46.225 G684 843
aitern15 50.8000 47.281 342 854
aitern16 504833 48.017 306 BEA
aitern18 507167 47.180 A1 848
aiterm19 50.6833 47.644 400 850
aitern21 50.5500 46.658 A04 B4E
aitern22 507167 47.325 A26 8449
aiterm23 506167 46.240 4449 .48
aiterm24 50.4500 46.286 539 845

198



199

Lampiran I:
Skala untuk Analisis Data
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LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN

(DEBRIEFING)

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Perkenalkan, saya Sha Sha Hanaya Karin Mahasiswa S1 Fakultas Psikologi
UIN Suska Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi, dengan dosen
pembimbing Bapak Drs. Mukhlis, M. Si. Penelitian ini berkaitan dengan
pengalaman penilaian, pemikiran, dan keadaan individu yang sebenarnya.

Pada penelitian ini anda akan diminta untuk mengisi 3 skala, dan masing-
masing skala memiliki cara pengerjaan yang berbeda. Saya memohon kesediaan
anda untuk meluangkan waktu sekitar 5-15 menit untuk mengisi skala penelitian
yang saya bagikan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tidak untuk mendiagnosis
diri anda sendiri (self diagnose). Untuk itu, anda hanya perlu mengisi skala dengan
jujur dan sesuai dengan perasaan dan keadaan anda yang sebenarnya karena tidak
ada jawaban yang benar ataupun salah.

Agar dapat melakukan analisis dan eksplorasi lebih lanjut, saya akan
mengumpulkan beberapa informasi yang akan digunakan untuk kepentingan
penelitian. Anda tidak perlu khawatir, semua data yang anda berikan akan dijamin
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian saja. Penelitian
ini-bersifat sukarela, namun peneliti akan memberikan souvenir sebagai reward
karena telah berpartisipasi dalam penelitian ini.

Tidak ada risiko dalam mengikuti penelitian ini. Namun jika ada reaksi yang
timbul setelah anda mengisi skala psikologi dan merasa tidak nyaman, silahkan

menghubungi peneliti melalui : shashahanayakarin@gmail.com atau jika ada

pelanggaran terhadap ketentuan di atas, anda dapat mengajukan pengaduan ke

fpsi@uinsuska.ac.id.

Keikutsertaan anda dalam penelitian ini tentunya memberikan dampak yang
positif dan berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Karenanya,
sebagai peneliti saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan anda yang telah

berpartisipasi dalam penelitian ini.


mailto:shashahanayakarin@gmail.com
mailto:fpsi@uinsuska.ac.id
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PERNYATAAN PERSETUJUAN
(INFORMED CONCENT)

Saya yang bertandatangan di bawah ini.
Nama (Inisial)

Jenis Kelamin

Usia

Alamat

Pendidikan

Pekerjaan

Terkait kondisi yang saat ini Bapak/Ibu/Saudara(i) alami, apakah:
[ Sudah ada sejak lahir
[ Terjadi di kemudian hari

Menyatakan bersedia untuk berpartisipasi penuh dan telah memahami
sepenuhnya penjelasan tentang penelitian ini. Partisipasi saya ini bersifat sukarela,
tanpa dipaksa atau dipengaruhi pihak manapun. Oleh karenanya, saya bersedia
meluangkan waktu untuk mengisi skala psikologis yang diberikan secara lengkap
hingga selesai. Dengan ketentuan, semua data pribadi saya dan hasil penelitian akan
dirahasiakan dan hanya untuk kepentingan peneliti. Saat penelitian berlangsung,
saya diperbolehkan untuk memutuskan berhenti atau tidak berpartisipasi lagi dalam
penelitian tanpa harus menyampaikan alasan apapun.

Pekanbaru,..................... 2025

Partisipan,



SKALA1

Petunjuk Pengisian:
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara/i. Bacalah dan
pahami dengan baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan
diri- Saudara/i, dengan cara memberi tanda checklist (v') pada salah satu dari
keempat pilihan jawaban. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dengan
orang lain dan dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk
itu peneliti berharap kepada Saudara/i agar dapat mengisi dengan jujur dan cermat
hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang terlewatkan.

Pilihan Jawaban:

202

TS, :Tidak Sesuai
KS : Kurang Sesuai
S : Sesuai
SS  : Sangat Sesuai
No Pertanyaan TS | KS S5
1. | Sebagian besar hidup saya dihabiskan untuk melakukan hal-
hal yang bermakna
2. | Dengan bekerja keras, saya akan semakin dekat dengan tujuan
saya
3. | Saya tidak suka membuat perubahan dalam rutinitas saya
5. | Perubahan dalam rutinitas merupakan hal menantang bagi
saya.
6. | Apapun yang terjadi dalam hidup saya tergantung pada apa
yang saya lakukan
7. | Saya sangat menantikan untuk melakukan kegiatan saya
sehari-hari
9. | Saya menikmati tantangan yang ada ketika saya harus
melakukan lebih dari satu hal dalam satu waktu
10 | Hampir setiap hari hidup saya terasa menarik dan
mengasyikkan
11. | Saya merasa tidak nyaman ketika ada kendala dalam rutinitas
sehari-hari
12. | Saya memutuskan sendiri bagaimana kehidupan saya berjalan
selanjutnya
14. | Saya lebih suka tidak terlalu banyak perubahan dalam jadwal
saya




SKALA?2

Petunjuk Pengisian:
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara/i. Bacalah dan
pahami dengan baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan
diri- Saudara/i, dengan cara memberi tanda checklist (v') pada salah satu dari
keempat pilihan jawaban. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dengan
orang lain dan dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk
itu peneliti berharap kepada Saudara/i agar dapat mengisi dengan jujur dan cermat
hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang terlewatkan.

Pilihan Jawaban:

203

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S : Setuju
SS  : Sangat Setuju
No Pertanyaan STS | TS SS
1. Saya mampu mengenali apa yang sedang saya rasakan
2. Saya tetap tenang dalam menghadapi situasi yang memicu
emosi saya.
5. Saya kesulitan mengenali emosi saya saat menghadapi
tekanan
6. Saya dapat menciptakan hubungan yang baik dengan orang
yang baru saya temui
7= Saat menghadapi kesulitan, saya mudah kehilangan
semangat untuk mencapai tujuan saya.
o Saya dapat mengetahui suasana hati seseorang hanya dari
melihat ekspresi wajahnya
9. Saya mudah bergaul dengan orang lain dalam berbagai
situasi
10 | Saya dapat menyesuaikan cara saya mengekspresikan emosi
sesuai dengan situasi yang saya hadapi
11 | Saya akan terus mencoba meski sering gagal
13. | Saya mudah menyerah jika mengalami banyak hambatan
dan rintangan dalam mencapai target saya
14. | Ketika menghadapi tantangan, saya tetap yakin bahwa saya

bisa mencapai tujuan saya.
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15. | Ketika teman saya sedang dalam suasana hati yang kurang
baik dan membutuhkan waktu sendiri, saya bisa
memahaminya

18. | Saya sulit untuk menyesuaikan diri dengan orang-orang di
lingkungan saya.

19. | Saya kurang memahami apa yang bisa membuat saya
senang, sedih atau marah

20. | Ketika saya marah, saya berusaha untuk tidak langsung
meluapkan rasa kemarahan saya tersebut

21. | Saya mampu membuat orang yang baru saya kenal merasa
nyaman bercerita dengan saya

22. | Memahami perasaan diri sendiri adalah hal yang sulit bagi
saya

23. | Saya selalu bisa membantu memecahkan masalah yang
dihadapi orang lain

27. | Saya membuat target untuk memudahkan saya mencapai
tujuan.

28. | Ketika saya sedang marah, saya tau apa penyebabnya

29. | Meskipun menghadapi kesulitan, saya tetap berusaha untuk
menyelesaikan kewajiban saya.

32. | Saya mampu menghadapi berbagai tekanan tekanan yang
terjadi dalam hidup saya

33. | Saya semangat untuk mencapai cita-cita

34. | Ketika saya sedang marah saya dapat mengendalikan emosi
saya dengan cara yang tepat.

35. | Saya menyadari emosi yang saya rasakan dan menerima
bahwa itu adalah bagian dari diri saya

36. | Saya dapat mengenali emosi seseorang dan tahu kapan
mereka tidak dalam kondisi yang tepat untuk berdiskusi

37. | Walaupun saya merasa sulit untuk melakukan sesuatu,

namun saya akan berusaha untuk menggapainya




SKALA3

Petunjuk Pengisian:
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara/i. Bacalah dan
pahami dengan baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan
diri- Saudara/i, dengan cara memberi tanda checklist (v') pada salah satu dari
keempat pilihan jawaban. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dengan
orang lain dan dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk

itu peneliti berharap kepada Saudara/i agar dapat mengisi dengan jujur dan cermat

hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang terlewatkan.

Pilihan Jawaban:
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STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S : Setuju
SS  : Sangat Setuju
No Pertanyaan STS TS S SS
1. Saya tahu ada orang yang akan bersedia membantu
jika saya benar-benar membutuhkannya
2. Saya tidak memiliki hubungan dekat dengan orang
lain
3. Tidak ada orang yang dapat saya ajak bicara di saat-
saat stres
5. Ada orang-orang yang menikmati kegiatan
bersosialisasi/bergaul yang sama dengan yang saya
lakukan
6. Orang lain tidak menganggap saya melakukan apa
yang saya lakukan dengan baik
8. Saya berada dalam kelompok orang yang memiliki
cara berpikir yang sama tentang banyak hal
9: Saya berpikir orang lain tidak menghargai apa yang
saya lakukan
10. | Jika terjadi sesuatu kesalahan, tidak akan ada yang
membanntu saya
12. | Saya memiliki seseorang untuk diajak bicara tentang
keputusan dalam hidup saya
13. | Ada orang-orang yang menghargai keterampilan dan

kemampuan saya
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14. | Tidak ada orang yang memiliki minat dan kepedulian
yang sama dengan saya

15. | Tidak ada orang yang benar-benar bergantung pada
saya untuk kesejahteraannya.

16. | Saya memiliki orang yang dapat dipercaya untuk
menjadi teman bicara jika saya memiliki masalah

18. | Tidak ada yang bisa saya andalkan untuk membantu
jika saya benar-benar membutuhkannya

19. | Tidak ada orang yang bisa membuat saya nyaman
untuk membicarakan masalah-masalah saya

21. | Saya merasa tidak memiliki kedekatan yang
mendalam dengan siapapun.

22. | Tidak ada orang yang suka melakukan hal-hal yang
saya lakukan

23. | Ada orang-orang yang bisa saya andalkan dalam
keadaan darurat

24. | Tidak ada seorang pun yang membutuhkan saya

untuk merawat mereka

TERIMAKASIH ©
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Lampiran J:
Tabulasi Data Penelitian
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Tabulasi Data Penelitian Skala Hardiness

20
23
21

24
16
21

19
23
22

16
16
25
23
22
30
27

23
26
22
27
13
23

10
28
26
23
24

18
22
19
27
23
22
22

23
19
22

Nomor Aitem

12 | 14 | Total

11

10

9

7

1

Subjek

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
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25
14
17
19
24
25
21

19
12
17
15
17
17
17
18
11

17
21

16
24
24
22

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
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Tabulasi Data Penelitian Skala Kecerdasan Emosi
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87
60
84
66
98
68
68
77
71

81

64
84
79

82

69
61

85

69
77
80
69
76

73

97

94
66
78
74
77
68
83

68
82

80
81

90
88
78
76

89

78

20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
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Tabulasi Data Penelitian Skala Dukungan Sosial
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51

50
68
53
62

56
54
44

54
38
53
45

59
48
62

44

58
53
53
52
43

2

3

2

2

3134

3

41414134

2

414143

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
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Lampiran K:
Deskripsi Subjek Penelitian



Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin

Cumulative
Frequency FPercent Valid Percent FPercent
“Walid Laki-Lalki 39 G5.0 G65.0 G5.0
L Ferampuan 21 35.0 35.0 100.0
Total G0 100.0 100.0
Berdasarkan Usia
Usia
Zumulative
Fregquency Fercent “alid Percent Fercent
Malid 18 1 1.7 1.7 1.7
19 1 1.7 1.7 2.3
20 1 1.7 1.7 5.0
21 2 3.3 3.3 8.3
22 3 5.0 5.0 13.3
23 3 5.0 5.0 18.3
25 3] 10.0 10.0 28.3
26 4 6.7 6.7 25.0
27 2 3.3 3.3 38.3
28 4 5.7 5.7 45.0
29 2 2.3 2.3 48.3
30 2 3.3 3.3 51.7
31 2 3.3 3.3 55.0
34 1 1.7 1.7 56.7
35 2 3.3 3.3 50.0
36 1 1.7 1.7 51.7
a7 2 2.3 2.3 65.0
38 2 3.3 3.3 658.3
39 1 1.7 1.7 70.0
40 3 5.0 5.0 75.0
41 1 1.7 1.7 76.7
43 1 1.7 1.7 78.3
44 2 2.3 2.3 21.7
45 1 1.7 1.7 83.3
50 1 1.7 1.7 85.0
52 2 2.3 2.3 28.3
53 1 1.7 1.7 90.0
56 2 3.3 3.3 93.3
57 1 1.7 1.7 a5.0
58 1 1.7 1.7 96.7
59 1 1.7 1.7 98.3
50 1 1.7 1.7 100.0
Total &0 100.0 100.0
Pengelompokan_Usia
Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Yalid  dewasa awal 45 75.0 75.0 75.0
9 dewasa madya 15 250 250 100.0
Total &0 100.0 100.0
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Berdasarkan Pendidikan Terakhir

PendidikanTerakhir

Cumulative

Frequency Fercent Valid Percent FPercent
walid 51 1 1.7 1.7 1.7
- SDiSederajat 10 16.7 16.7 18.3
SMA/Sederajat 41 G8.3 G8.3 86.7
SMP/Sederajat g 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan
Curnulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent
Vil Atlet 15 25.0 26,0 26,0
: Barher A fiz 1o 26.7
Buruh Harian Lepas 1 TH 1.7 283
Cleaning Sernvice 1 1.7 1.7 3.0.0
lbu Rumah Tangga 2 33 33 333
Juru Parkir 2 3.3 3.3 367
Faryawan 1 1.7 T: 7 38.3
Karyawan Toko 1 1.7 1.7 40.0
Loper Karan 1 17 1.7 41.7
Mahasiswa L 8.3 8.3 50.0
Fedagang 5 8.3 8.3 58.3
Femulung 1 1.7 1.7 60.0
Fendamping Instruktur 1 1.7 1.7 61.7
Kamputer
Fengamen 1 1.7 1.7 63.3
Pengemis 1 1.7 1.7 G5.0
FPetugas Asrama 2 a3 33 58.3
Self Employed 1 1.7 1.7 700
Serabutan 1 1.7 1.7 .
StaffHonorer 1 1.7 1o 733
Tidak Bekerja i3 10.0 1t]:[l 833
= Wiraswasta 10 16.7 16.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Berdasarkan Penyebab Ketunadaksaan

PenyebabKetunadaksaan

Cumulative

Frequency Percent Walid Percent Percent
\fa’jlid Sudah ada sejak lahir 32 53.3 533 53.3
- Terjadi di kemucdian hari 28 46.7 46.7 100.0
Total &0 100.0 100.0
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Lampiran L
Uji Asumsi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
W Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A"ln., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_-_\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

219

I 50
l“_{IDrm:aI Parameters®-? Mean ooooooo
Std. Deviation 3.55850804
_'ru1—|:|st Extreme Differences Absolute OT3
' Positive 045
= Iegative -.073
Test Statistic 073
;ﬁzéymp. Sig. (2-tailed) .zop*=-d
a. Testdistribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
od. This is a lower bound of the true significance.
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig
Hardiness * Between Groups  (Comhbined) 729.583 a0 243189 1°32% 224
(R0 ETOR| Linearity 487 483 1 487463 26601 000
Deviation fram Linearity 242120 28 8.349 . 456 981
Within Groups . . 531.417 29 18.325 .
Total 1261.000 L]
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Hatdiness * Between Groups  (Combined) T05.567 23 30677 1.088 031
i dansuell Linearity 306.216 1 06216 19.847 000
Deyiation fram Linearity 389.351 | 22 18152 1177 325
Within Graups 555.433- 36 15,429
Total 1261.000 59
Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Errar Eeta t Sig. Tolerance VIF
=, (Constant) -4.770 4108 -1.161 250
] KecerdasanEmosi .240 060 AN 3.980 .0ao B3 1.585
DukunganSosial AT 082 182 1.420 81 531 1.585

a. DependentVariable: Hardiness
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Lampiran M
Uji Hipotesis

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_:u. ﬂFV 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aﬂr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\b _u._umsmcm_umi__amrBw_.:@_xm:xmnmj_wzmmzwxmz@ém%mﬂc_zmcmrmmwm:.

sy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



221

Uji- Hipotesis
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model F R Square Square the Estimate
T G3g? 408 387 3.620

a. Predictors: (Constant), Dukungan_Sosial,
Kecerdasan_Emosi

ANOVA®
Sum of
mMadel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 513.854 2 256.842 19.603 .oog®
Fesidual 747116 57 13107
Total 1261.000 59

a. DependentVariahle: Hardiness

b. Predictors: (Constant), Dukungan_Sosial, Kecerdasan_Emaosi

Coefficients”

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) -4.770 4108 -1.161 250
. Kecerdasan_Emosi 240 (060 A1 3880 .ooo
Dukungan_Sosial AT .0ez2 182 1.420 61

a. DependentVariable: Hardiness
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Lampiran N:
Analisis Tambahan
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Uji-Parsial

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Errar Beta 1 Sig.

P (Constant) -4.770 4108 -1.161 250

E Kecerdasan_Emosi 240 060 A1 3.080 000
Dukungan_Sosial T gz 182 1.420 61

a. Dependent Variable: Hardiness

Sumbangan Efektif

) Correlations
:-\.- ; ' Kecerdasan_ Dukungan_S
) 5 O o Emosi osial Hardiness
RS = l@l:erdasan_Emosi Pearson Carrelation 1 608" 622"
Sig. (2-tailed) 000 .0oa
i G0 G0 G0
= = Dukungan_Sosial Pearson Correlation kN 1 4937
o O O Sig. (2-tailed) 000 000
a3 N &0 60 60
» © 3 Hardiness Pearson Caorrelation 622" 4037 1
~ & = Sig. (2-tailed) 000 000
3 F ok N 60 60 60

=~ 3 = Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

= o Variabel Koefisien Koefisien Sumbangan | Rsquare
2 So Regresi Korelasi Efektif (%)
3 33 (Beta)
& 2 g Kecerdasan Emosi 0,511 0,622 31,78
55 | (XI) 40,8%
Dukungan Sosial 0,182 0,493 8,97
ER o)
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Sumbangan Efektif Aspek Kecerdasan Emosi terhadap Hardiness

Correlations

Mengenali_E

Mengenali_E Mengelola_E mosi_Orang_  Membina_Hu
Hardiness mosi_Diri mosi_Diri Motivasi_Diri Lain hungan
Hardiness Pearson Correlation 1 4277 13 6437 4807 508"
- Sig. (2-tailed) 001 015 000 000 000
= M li] 60 &0 &0 &0 &0
I'u'r_e_ﬂ_genali_Emusi_Diri Pearson Correlation 4277 1 651" 608" 367 4307
_E Sig. (2-tailed) 001 000 000 004 001
i M 60 60 &0 &0 &0 60
MEPigelola_Emosi_Diri Pearson Correlation 33 851" 1 6347 497 455"
n Sig. (2-tailed) 015 000 000 001 000
d N A0 60 60 60 &0 &0
Mativasi_Diri Pearson Correlation 6437 6097 6347 1 5407 649"
’:ﬂ Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000
M A0 60 60 60 &0 &0
ru'ré!r'r_'-genali_Emusi_Ol'ang Pearson Correlation 480" 367 419" 5497 1 533"
—hgn Sig. (2-tailed) 000 004 001 000 000
&~ M 60 60 60 60 &0 &0
Membina_Hubungan Pearson Correlation 588" 4307 4587 6ag” 533" 1
Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 000
M 60 60 &0 60 &0 &0
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
Coefficients”

e ) Standardized
= Unstandardized Coefficients  Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.
= 2 3 1 (Constant) -2.083 3.722 -560 578
5 > g 9 Mengenali_Emosi_Diri 258 243 142 1.063 203
__" ; Mengelola_Emuosi_Din -.465 251 -.2586 -1.854 069
_ __ Motivasi_Diri T67 252 473 3.043 004
£ Mengenali_Emosi_Orang 382 340 135 1124 266
“ _Lain
f: Membina_Hubungan 445 221 265 2.017 045

a. Dependent Variable: Hardiness

> = Aspek Koefisien Koefisien =~ Sumbangan Efektif
= 8 Regresi (Beta)  Korelasi (%)
A Mengenali Emosi Diri 0,142 0,427 6,06
X Mengelola Emosi Diri -0,256 0,313 -8,01
= Motivasi Diri 0,473 0,643 30,4
= Mengenali Emosi Diri 0,135 0,480 6,48

Membina Hubungan 0,265 0,588 15,58




Kategorisasi Empirik Hardiness

Descriptive Statistics

[ Range Minimum  Maximum Mean Stil. Deviation
Iiardiness 60 22 g 30 20.50 4623
Valid M (listwise) 60
Kategorisasi_Hardiness
Cumulative
Frequency FPercent Walid Percent Fercent
‘f;alid Sangat Rendah A a.3 g3 3.3
f;“ Rendah 12 20.0 20.0 28.3
- sedang 20 333 333 61.7
;U Tinggi 18 30.0 30.0 91.7
= Sangat Tingoi 6 a.3 3.3 100.0
Total &0 100.0 100.0
Kategorisasi Empirik Kecerdasan Emosi
Descriptive Statistics
I Range Minimum  Maximum Mean Stal. Deviation
Kecerdasan_Emosi G0 45 a0 105 79148 9839
Valid N (listwise) B0
Kategorisasi_KecerdasanEmosi
Cumulative
Frequency FPercent Walid Percent Fercent
Walid Sangat Rendah 3 50 a0 a0
& 2. Rendah 14 233 233 28.3
_ " Sedang 24 40.0 40.0 £8.3
> "" Tinggi 13 2.7 21.7 80.0
_: # Sangat Tingoi f 10.0 10.0 100.0
@ 3 S Tol 60 100.0 100.0
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Kategorisasi Empirik Dukungan Sosial

Descriptive Statistics
¥l Range Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Dukungan_Sosial ] 5 k| 73 5345 7.198
\?@!idl‘\ln{list\o\rise) 60 ' '

Kategorisasi_DukunganSosial

Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Fercent

‘g)alid Sangat Rendah 4 6.7 6.7 6.7

;’: Fendah 10 16.7 168.7 233

0 Sedang 27 450 450 63.3

o Tinggi 16 26.7 26.7 95.0

= Sangat Tinggi 3 5.0 a0 100.0

Total G0 100.0 100.0
Analisis Perbedaan Jenis Kelamin
Test of Homogeneity of Variance
Levene

= Statistic dfl df2 Sig.
Hardiness  Based on Mean 938 1 58 337
“ f:’ Based on Median 291 1 a8 592
2 : Based on Median and 291 1 54.463 592
: _"_ with adjusted df

3 Based on trimmed mean 801 1 58 374
: z Group Statistics

Std. Error

- @ Jenis Kelamin [+ Mean Std. Deviation Mean
= Hardinsss Laki-laki 39 2000 4,690 751

'_p_l Ferempuan 21 21.43 4 456 ATz

=]
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Independent Samples Test

Lavene's Testfor Equaliy of

Varianzes Hest for Equality of Mzans
5% Confidence Interval of the
Mean Std, Eror Ofenie
F Si0. t af Sig. (Mailed)  Differenca Differznce Lower Upper
= Htiness  Equalarances 253 BT 45 5 257 1429 1.248 3977 1070
r; — assumad | | | | |
a A Equalvariances not 1163 4203 b 4428 {228 3907 1,049
= = assumed
Analisis Perbedaan Penyebab Ketunadaksaan
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df df2 Sig.
Hardiness  Based on Mean 01 1 a8 a2
Based on Median 039 1 a8 845
Based on Median and 0349 1 56.896 845
with adjusted df
: Based on trimmed mean 050 1 58 824
= ©a o
— R Group Statistics
= 3 : Penyebab Stl. Error
@ Ketunadaksaan [+ Mean Stal. Deviation Mean
3 T3 Hardiness  Sudah ada sejak lahir a2 21.72 4,600 815
® 2 g - Terjadi di kemudian hari 28 19.11 4.306 814
— i(, .
D — Independent Samples Test
2 S 1 Levene's Testfor Equalty of
Q Valiances ttest for Equality ofMeans
O o 95% Confidence Intzival of e
gt d IWean Std. Error Difiererice
5 : F Sig. 1 df Sig. (2-tailed) Difference Differenca Lawar Lpper
C o Haidiness  Equalvariances 101 T8 1258 50 02 2611 1157 206 L977
< - o) aisimie | | | | | |
o ' =h Equal variances not 1268 577N .07 2611 1152 306 L7
@ = U assumed
(13
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Lampiran O:
Surat Menyurat
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D/\_ KEMENTRIAN AGAMA RI
| 1iU): :3 UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SULTAN SYARIF KASIM RIAU

=5 TE A Yoy
> &8 S FAKULTAS PSIKOLOGI
AV b L 'n~l nl‘ i ,l_z_
=] _= n ) | l vt
=] FACULTY OF PSYCHOLOGY
- J1. H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel, Tuzh Madani Kex. Tampzn Peyanbaru-Pizs 26193 Po. Baox. 1004
— UIN SUSKA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 548994 Website : htip/fpsi.uin-suska.s2.04 Eormail-fpriuin-suska acd

N
Nomor : B-690E/Un.04/F .VIIPP.00.9/04/2024 Pekanbaru, 18 April 2024

= Sifat : Biasa
o Lampiran -
. Hal : Mohon Izin Pra Riset
. Kepada Yth.
1 Ketua National Paralympic Committee Riau
Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.

| s Dengan hormat,

1 Dekan Fakuttas Psikologi UIN Sultan S
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama - Sha Sha Hanaya Karin
NIM - 12160122317

Jurusan : Psikologi S1

Semester  : VI(Enam)

riset di tempat Bapak/bu guna men
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

h “Hubungan Kecerdasan Emosional Dan Dukungan Sosial Terhadap Hardiness
Pada Atlet Disabilitas "

yarif Kasim Riau dengan ini

akan melakukan pra dapatkan data yang

mberi izin riset yang persangkutan

untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan me riset yan
litian / skripsi / tesisnya.

dalam rangka penyelesaian penyusunzn pene

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima

Kasih.
Wassalamu'alaikum wr. wb.
Dekan,

'

r. af, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001

FOAHSII AT}
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KEMENTERIAN AGAMA RI
ID(U\_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
E 5" ‘&:ka FAKULTAS PSIKOLOGI
%ﬁ %il il ale ide
—'\n/u FACULTY OF PSYCHOLOGY
J1. H.R. Socbrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
UIN SUSKA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http./fpsi.uin-suska.zc.id E-mail: fpsi@uin-suska.ac.id
C Nomor : B-461E/Un.04/F_VI/PP.00.9/03/2025 Pekanbaru, 05 Maret 2025
- Sifat : Penting
= Lampiran  :1 (satu) berkas
o Hal : Mohon Rekomendasi Riset
Kepada Yth.
w Kepala Dinas Sosial Provinsi Riau
- Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb.
b Dengan hormat,

- Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama : Sha Sha Hanaya Karin
NIM : 12160122317
Jurusan : Psikologi S1

Semester  : VIl (Delapan)

ditugaskan untuk melakukan riset guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi/ tesis, yaitu:

‘Hubungan Kecerdasan Emosi Dan Dukungan Sosial Dengan Hardiness
Pada Penyandang Tunadaksa Di Pekanbaru.”

Lokasi : UPT Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Daksa Provinsi Riau
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon Saudara berkenan memberi
rekomendasi riset yang bersangkutan pada lokasi tersebut di atas dalam
rangka penyelesaian penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb,

e Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001

o 'd Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
. Token : Zxvghn
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI
FACULTY OF PSYCHOLOGY

JI. H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http:/fpsi.uin-suska.ac.id E-mail:fpsi@uin-suska.ac.id

Nomor
Sifat

= Lampiran

Hal

: B-454E/Un.04/F.VI/PP.00.9/03/2025 Pekanbaru, 05 Maret 2025
: Biasa

: Mohon lzin Riset

Kepada Yth.

Ketua National Paralympic Committee Of Indonesia
Provinsi Riau

Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Sha Sha Hanaya Karin
NIM 112160122317

Jurusan : Psikologi S1

Semester : VIIl (Delapan)

akan melakukan riset penelitian di tempat Bapak/lou guna mendapatkan
data yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Hubungan Kecerdasan Emosi Dan Dukungan Sosial Dengan Hardiness
Pada Penyandang Tunadaksa Di Pekanbaru".

untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian
/ skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb.
Dekan,

s

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001

Token : mSgqUw

BT 9 Dokumen ini telah ditanda tangani secara slektronik.
N




Buese|q 'z

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neie iUy uesinuad ‘uelode;] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbusd e

lede ynuaqg wejep Ul Sin} BAIBY Yninjas neje ueibeqes yeAuegladwawl uep uejwnwnbusw

ol
i

‘nery Bysns NiN uizi edugy un

TVIH VMSAS NIN
A

:Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduej (ul sijn} eAiey yninjes neje ueibeqges diynbusw Buelejiq °|

Buepupn-Buepun 16unpuijg exdi ey

Jjeiqg

. /-J

"¢ D= NATIONAL PARALYMPIG COMMITTEE: INDONESIA
= o (Perubahan nama dari YPOC ke BPOC dan atau NPC Indonesia ke NPC Indonesia)
R Di Forum Internasional anggota

= Gy Pmang Medah 1 IPC - 1SOD - ISMWSF - IBSA - CP. ISRA - FESPIC Federation - APSF
— SNt Bansan - Pekantan

— — —

= SURAT KETERANGAN

= Nomor : 022 SK/NPCINARIAUATIZ025

= Berdasarkan surat terdahulu yang telah dikirim oleh Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Z Rasim Ruu Lakultas Psikologi beserta Surat Nomor - B-454E/Un.04/F. VI/PP.00.9/03/2025
(/) Perihal Permohonan lzin Pra Riset dan Mohon Izin Riset Kepada Natioanal Paralympic
Committee Indonesia (NPCI) Provinsi Riau, dengan ini menerangkan bahwa nama yang dibawah
w ni:

Nama : SHA SHA HANAYA KARIN
NIM 112160122317

Jurusan : Psikologi S1

Semester * V111 (Delapan)

Judul Penelitian: Hubungan Kecerdasan Emosi Dan Dukungan Sosial Dengan Hardiness
Pada Penyandang Tuna Daksa Di Pekanbaru.

Benar telah melaksanakan Pra Riset dan Riset Penelitian di Natioanal Paralympic Committee
Indonesia (NPCI) Provinsi Riau kepada Atlet Tuna Daksa guna untuk Penyusunan Tugas
Skripsi/tesis.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan disampaikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih,

Pekanbaru, 24 Maret 2025

Pengurus Daerah,
NATIONAL PARALYMPIC COMMITTEE (NPC)
Proyinsi Riau

RGN
TOVNSI PIAU
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS SOSIAL

JI. Jenderal Sudirman No. 239 - Pekanbaru, Kode Pos 28116
Telepon (0761) 21593, Fax. (0761) 21593
E-mail : dinassosial@riau.go.id Website : www.dinsos.riau.qo.id

Pekanbaru, 40 Maret 2025
Nomor  : 071/Dinsos/335

Sifat : Biasa
Lampiran : - ’
Hal . Pelaksanaan Kegiatan Riset

Yth. Dekan Fakultas Psikologi
UIN Suska Riau
di -

Pekanbaru

Berkenaan dengan Surat Dekan Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Nomor : B-461E/Un.04/F.VI/PP.00.9/03/2025 tanggal 05 Maret 2025 Hal
Mohon Rekomendasi Riset, dengan ini disampaikan bahwa kami memberikan izin kepada
Saudari :

Nama : Sha Sha Hanaya Karin
NIM : 12160122317
Jurusan : Psikologi

Semester : VIII

untuk mengadakan kegiatan riset di lingkungan Dinas Sosial Provinsi Riau, dalam rangka
mengumpulkan data sebagai bahan penulisan skripsi dengan judul “Hubungan Kecerdasan
Emosi Dan Dukungan Sosial Dengan Hardiness Pada Penyandang Tunadaksa di Pekanbaru®,

Untuk kelancaran dan ketertiban pelaksanaan riset diminta kepada Mahasiswa untuk
mentaati aturan dan ketentuan yang ada lokasi penelitian, dan menyerahkan laporan atau hasil
riset yang telah dilaksanakan kepada Dinas Sosial Provinsi Riau.

Demikian disampaikan untuk dapat dimaklumi semestinya.

Tembusan :

- Kepala UPT. Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Daksa 2
- Yang bersangkutan
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS SOSIAL PROVINSI RIAU

UPT PEMBERDAYAAN PENYANDANG DISABILITAS DAKSA
Jalan Yos Sudarso Km, 9 No. 57 Rumbal, Pekanbaru
E-mail : uptdisabilitas@amail.com Website : www.dinses riau.go.id

SURAT KETERANGAN
400.9.3/Dinscs-PPDD/2025/2

Kepala UPT Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Daksa Dinas Sosial Provinsi Riau:

Nama : Sha Sha Hanaya Karin

NIM ¢ 12160122317

Program Studi 1 Psikologi

Jenjang : Sl

Perguruan Tinggi @ Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Alalmat : Jl. Pinang Merah gg. Adiyaksa

Telah selesai melakukan Penelitian/Riset dan Pengumpulan Data di UPT
Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Daksa Dinas Sosial Provinsi Riau pada
Tanggal 17 April 2025, sebagai bahan penyusunan skripsi dengan judul:

"HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI DAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN
HARDINESS PADA PENYANDANG TUNADAKSA DI PEKANBARU".

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana mestinya,

Pekanbaru, 69. Mei 2025

KEPALA UNIT PELAKSANA TEKNIS

NIP. 19720811 199202 2 001

234
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Pekanbaru, 5 Mei 2025

Fakultas Psikologi

mentioned research pmmVéW-

ve

m
2

i

Kasim Riau

q\_.-ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i

A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwr .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/_._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SN 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA RI
& D|/U\?— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
Sl L FAKULTAS PSIKOLOGI
> ﬂ:h g witill ale gl
\/ﬂ FACULTY OF PSYCHOLOGY
JI. HR. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
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